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Dalam dunia bisnis, kejelian 
melihat peluang menjadi 
salah satu syarat laju 
perkembangan usaha. Hukum 
yang sama, nampaknya, pas pula 
buat bidang pelayanan. Hanya 
motif dan perolehan akhir saja 
yang berbeda. Dus, kejelian untuk 
melihat peluang pelayanan 
merupakan syarat utama untuk 
tumbuh kembang dan bernasnya 
sebuah ikhtiar dan realisasi 
pelayanan. 



Hadirnya REFORMATA tentu saja 
merupakan tanggapan atas 
peluang pelayanan yang 
tersedia. Melalui media ini, kita 
ingin mengkomunikasikan berita- 
berita Kristiani dan refleksi Kristiani 
atas pelbagai peristiwa dan isu 
yang berkembang dalam 
masyarakat, dengan harapan: 
jemaat menjadi sungguh- 
sungguh diperkaya oleh bacaan 
yang bermutu dan pekat nilai 
Kristianinya. 

Sementara peluang pelayanan 
media ini kita bangun dan jalankan 
bersama, kita juga sudah melihat 
peluang lain untuk melakukan 
pelayanan penyadaran sosial- 
politik warga gereja. Rencananya, 
mulai Juli 2003 yang akan datang, 
REFORMATA akan menghadirkan 
Lembaga Pendidikan Warga 
Gereja (LPWG), sebuah 



Ucapan Selamat 

Saya sangat tertarik atas isi 
tabloid ini. Saya ucapkan 
selamat atas terbitnya 
REFORMATA. 

Biar semua informasi yang 
disalurkan dapat membawa 
kemuliaan bagi Tuhan dan 
menjadi alat pemersatu bangsa 
di muka bumi ini. 

Robert A. Pinontoan, Jakarta 

Tentang Nomensen 

Beberapa waktu lalu saya 
membaca tabloid REFORMATA, 
di salah satu artikelnya diuraikan 
tentang perjalanan penginjilan 
Nomensen di Tanah Batak. 
Bolehkah saya mendapatkan 
referensi yang lengkap 
mengenai misionaris yang 
dipakai Tuhan dengan luar biasa 
ini? Saya bisa mendapatkannya 
di mana? Saya sudah tanya ke 
beberapa toko buku, seperti 
Immanuel, BPK Gunung Mulia, 
tapi tidak ada. Saya sangat 
terinspirasi dengan perjalanan 
hidupnya yang menjadi berkat 
bagi banyak orang. Saya 
mengenal Yesus karena Tuhan 
telah memakai dia (Nomensen) 
untuk mengasihi orang Batak. 

Atas bantuan redaksi, saya 
ucapkan terima kasih. Tuhan 
memberkati. 

Pariin Sinaga, Jakarta 

Terima kasih Anda telah 
menjadi mitra REFORMATA. 
Permintaan senada dengan 
Anda juga datang dari Timor 
Leste. Kami juga sudah 
berusaha mencarinya ke STT 
HKBP Pematangsiantar, Sumut 
Saya baru pulang dari P.Siantar, 
12 Mei 2003, yang lalu. Mereka 
katakan sedang dalam proses 
cetak ulang dalam bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa 
Inggris, katanya sudah terbit. 



paguyuban yang 
menyelenggarakan pelatihan 
dan pembinaan bagi warga gereja 
dengan topik-topik menarik dan 
penting. 

Selain rencana pelatihan itu, 
kita bersyukur karena kerjasama 
yang telah terbina antara 
REFORMATA dengan media lain 
seperti Radio Pelita Kasih melalui 
gelombang 96,35 FM dan YASKI 
melalui Radio Internasional FEBC 
Manila. Hubungan ini terjadi 
melalui informasi dan kesadaran 
saling membutuhkan untuk 
mengerjakan misi: memberitakan 
Injil kepada semua orang di 
segala tempat dan lapisan 
masyarakat. Juga untuk 
mengerjakan visi: menyuarakan 
suara Kristiani melalui media 
sebagai wujud peran serta dan 
tanggung jawab umat Kristen 
dalam hidup berbangsa dan 
bertanah-air. 



Kita juga bersyukur karena 
REFORMATA telah menyebar ke 
kota-kota lain di Indonesia. Kini 
ia telah hadir di Sumatera, Bali, 
Ambon, dan Kupang. Bahkan 
telah merambah ke luar negeri. 
Itu semua tentu terjadi karena 
bantuan Dia dan dukungan yang 
Anda berikan. 

Syukur itu semakin kuat kita 
lantunkan bersama salah seorang 
anggota redaksi, saudara 
Celestino yang berulang tahun di 
bulan silam. Juga atas 
pemeliharaan Tuhan karena 
suksesnya operasi Pendeta 
Bigman Sirait. 

Akhirnya, marilah kita 
senantiasa memelihara kebersa- 
maan di antara kita karena itulah 
salah satu modal kita dalam 
pelayanan. Tuhan Yesus 

memberkati. jgf 



Coba hubungi BPK Gunung 
Mulia, atau Perpustakaan STT 
Jakarta di Jalan Proklamasi. 

Tentang Hukuman Mati 

Membaca tulisan-tulisan 
tentang hukuman mati 
beberapa waktu lalu di media 
cetak, banyak sekali yang tidak 
menyetujui, terutama tokoh- 
tokoh agama. Berkait dengan 
itu, saya ingin menyumbangkan 
pendapat, kalau-kalau ada 
gunanya untuk 
dipertimbangkan oleh umum, 
juga oleh pemerintah (hakim/ 
jaksa). 

Mengacu pada Firman Tuhan 
dalam Roma 3:4c, pemerintah 
dapat melaksanakan hukuman 
mati. Hal itu juga dapat 
dibandingkan dengan Yosua 
7:1; 7:11-12 ; I Sam 15:1-2; I 
Sam 15:11. Saya yang percaya 
pada Firman Allah yang tertulis 
dalam Alkitab mendukung 
sepenuhnya pemerintah 
melaksanakan hukuman mati 
bagi orang yang layak 
menerimanya. Apalagi akhir- 
akhir ini pembunuhan semakin 
merajalela. Membunuh anak 
kandung bukan berita baru lagi, 
juga memperkosa ibu kandung. 
Hewan pun tidak sekejam itu. 
Ada pula yang mengaku dirinya 
bangga sebagai orang 
Indonesia karena berhasil 
membunuh 200 orang dengan 
bom buatannya sendiri. Belum 
lagi dengan semakin maraknya 
koruptor di negara kita, yang 
membuat rakyat semakin 
menderita. Mungkin karena 
hukumannya terlalu ringan. 
Tidak heran kalau wajah-wajah 
para penjahat yang ditangkap 
itu tidak memperlihatkan rasa 
takut atau menyesal. Sebab, 
mereka tahu, di penjara masih 
bisa hidup enak. Mereka hanya 
takut kalau dihakimi rakyat, 
apalagi sampai dibakar. 



Kenapa negara kita tidak mau 
sedikit saja mencontoh 
hukuman di negara lain? 
Apakah kita senang dan bangga 
dengan keadaan, keamanan, 
dan penegakan hukum seperti 
sekarang ini? 

Menurut hemat saya, 
hukuman diberikan supaya 
orang-orang lain tidak mau 
meniru perbuatan si terhukum. 
Apalagi orang-orang yang 
menyandera polisi tanpa alasan 
kuat, mereka harus dihukum 
sangat berat, karena polisi itu 
mempertahankan kewibawaan 
dan keamanan negara milik 200 
juta orang. Bagi saya yang 
percaya kepada Allah, bila 
semakin banyak dosa di negara 
ini, maka kutuk dari Tuhan akan 
semakin banyak ditimpakan. 
Bukan hanya si pembuat dosa 
yang menderita, tapi juga 
rakyat. 

Ada seseorang yang berkata 
sebagai berikut: "Mungkin karya 
iblis yang terbesar ada di 
Indonesia sekarang ini. Lihatlah 
betapa merajalelanya para 
pembuat dosa." 

Ya, begitulah kalau hukuman 
negara terlalu ringan. Kiranya 
tulisan ini dapat menjadi 
pertimbangan sekaitan 
hukuman mati. 

W. Siahaan 

JL. Bahagia No.8 

Pematangsiantar 21124 



Agen Penjualan 
Reformata 

Saya telah mendengar 
kehadiran RERFORMATA kira-kira 
satu bulan lalu. Hingga kini saya 
masih belum berhasil 
mendapatkannya, padahal saya 
ingin sekali berlangganan 
REFORMATA. Bahkan, apabila 
masih ada, saya ingin memiliki 
juga edisi perdana dan edisi 
bulan April lalu. Bagaimana saya 



bisa mendapatkan 
REFORMATA? Saya tinggal di 
daerah Cililitan, Cawang, 
dekat Radio Pelita 
Kasih,Suara Pembaruan. Di 
mana agen penjualan 
terdekat dari tempat tinggal 
saya? Mohon informasinya. 
Terima kasih,Tuhan 
memberkati 

Sammy Gultom 

Terima kasih atas 
responnya. Anda bisa 
mendapatkan tabloid 
REFORMATA yang dekat 
dengan alamat Anda di 
beberapa toko buku Kristen: 
Kalam Hidup, dan Imanuel. 
Untuk edisi perdana dan 
pertama, Anda bisa 
mendapatkannya di 
sekretariat REFORMATA. 
Alamat lengkapnya dapat 
Anda lihat langsung di tabloid 
Reformata. Segeralah 
memilikinya, jangan 
ketinggalan berita dari 
REFORMATA. 

Kirim Artikel 

Kami sudah melihat lihat 
website REFORMATA. Bagus 
sekali dan menarik. 

Kami berdua bersedia 
untuk mengirimkan artikel 
tentang perkembangan 
kekristenan di seluruh dunia, 
bukan saja di Indonesia. Kami 
bisa carikan info guna 
melengkapi tabloid ini. Tapi 
kami mungkin tidak bisa 
secara rutin. Kalau kebetulan 
ada berita saja kami kirimkan. 
Mungkin juga hanya artikel 
kecil. Bukan artikel panjang. 

Terima kasih dan selamat 
melayani Dia! 

HeruMeilina, USA 
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Ulama Ku 



Victor Silaen 



Ulama, dalam konteks ini, 
bisa diartikansebagai 
siapa saja yang memain- 
kan peran sebagai rohaniwan — 
entah ia pemimpin umat, pewarta 
sabda ilahi, dan yang 
semacamnya. Jadi, ia tak hanya 
penganut dan penghayat Islam, 
tapi juga Kristen, Hindu, Budha, 
Khong Hu Chu, dan agama-agama 
lainnya. 

Diasumsikan, dari kaum ulama 
itulah niscaya umat senantiasa 
mendapatkan bimbingan dan 
arahan untuk sebaik-baiknya - 
kehidupan. Sebab, diasumsikan j 
pula, kaum ulama setiap harinya j 
selalu menggeluti ajaran-ajaran ] 
agama. Dan agama itu sendiri I 
hakikatnya adalah pedoman 1 
manusia selama di dunia, agar 
kehidupan bersama antar- 
in-dividu maupun antar-kelompok 
menjadi tidak kacau adanya. Jadi, 
kalau setiap ulama senantiasa 
memberikan siraman rohani yang 
baik itu kepada umatnya, maka 
persoalan mengelola kehidupan 
bersama yang tak kacau itu 
barangkali tak terlampau sulit 
dilakukan. 

Soalnya sekarang, apakah 
dalam hidup sesehari kaum ulama 
itu — utamanya di Indonesia — 
betul-betul menggeluti agama 
dan lalu mengajarkannya kepada 
umat? Ataukah, ia malah lebih 
tertarik mengurusi hal-hal lain 
semisal harta dan tahta yang kira- 
kira dapat diraihnya bagi dirinya 
sendiri? Jika demikian adanya, tak 
heran kalau banyak ulama yang 
lebih suka bersekutu dengan 
umara (penguasa) ketimbang 
dengan umatnya sendiri. Kalaulah 
di dalam persekutuannya dengan 
para umara itu sang ulama justru 
memberikan siraman rohani, atau 
menjalin tali silaturahmi demi 
meningkatkan sinergi 
membangun bangsa, mungkin 
kita patut mengacungkan jempol 
untuknya. Tapi, kenyataannya, 
sungguhkah demikian? 

Beberapa tahun silam, terkabar 
bahwa Ulama Pesantren Nasional 
(UPN) meminta agar Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) menahan diri dari 
keterlibatannya dalam 
pertarungan politik kekuasaan 
melalui pernyataan, fatwa, 
maupun aksi-aksi yang 
menga-tasnamakan Islam dan 
otoritas ulama, padahal secara 
amat kentara bertendensi 
mendukung kepentingan 
kelompok atau aktor politik 
tertentu dalam perebutan 
kekuasaan. Bukankah hal itu 
sungguh mengherankan: ulama 
melibatkan diri dalam trik-intrik 
perebutan kekuasaan? Tidakkah 
mengurusi umat, yang banyak di 
antara mereka masih hidup 



Buatlah aku menjadi pelangi yang berwarna-warni, 
cahaya-Mu membias. Buatlah aku senantiasa menjadi pelangi 
yang meramalkan cuaca tenang, setelah topan ganas di laut. 
(Dom Helder Camara) 




jauh 



lebih 



menderita, 
bermanfaat? 

Entahlah, barangkali saya salah. 
Tapi, di negara ini, nampak sekali 
bahwa sementara ulama begitu 
gemarnya "berselingkuh" dengan 
umara. Ingatlah tatkala Presiden 
Soeharto di ambang 
kejatuhannya. Saat itu harga 
rupiah menukik sangat rendah. 
Negara nyaris bangkrut. Ndilalah, 
para ulama pun berfatwa bahwa 
menyimpan dollar itu haram 
adanya. Heran betul. Kok, ada ya, 
uang yang halal dan haram? 
Padahal, pecunia non Hit - uang 
tidak berbau. Artinya, uang tetap 
uang, apapun namanya dan dari 
manapun sumbernya. 

Lalu, pada tempo yang hampir 
bersamaan, ada ulama yang 
berinisiatif datang ke istana, demi 
mempersembahkan emas 
berkilogram jumlahnya. Mungkin 
maksudnya mulia, yakni untuk 
menolong pemerintahan 
Soeharto yang tengah 
menghadapi aneka problema. 
Boleh jadi sang ulama teringat 
sabda, bahwa pemerintah adalah 
hamba Allah. Tapi, ia sekaligus naif 
jika menganggap persembahan 
itu dapat menolong pemerintah 
mencegah kebangkrutan negara 
ini. 

Memang, sang ulama yang naif 
itu, diketahui berhubungan erat 
dengan kaum umara. Apa saja 
yang ditawarkan umara, jabatan 
atau kedudukan ini dan itu, selalu 
diterimanya. Menjadi wakil rakyat, 
penasihat presiden, bahkan 
anggota dewan yang mengurusi 
sistem hukum dan kestabilan 
negara. Sekarang, manakala 
kedigdayaan Soeharto sudah 
menjadi sejarah, umat -patut 
bertanya: apakah semua yang 
pernah diberikannya kepada para 
ulama, dan sebaliknya yang 
pernah dipersembahkan para 
ulama kepadanya, lebih banyak 



membawa manfaat atau 
mudarat? 

Era Soeharto nan kelam itu 
memang sudah berlalu. Tapi, 
aneka problema yang 
diwariskannya tak kunjung selesai 
hingga kini. Umat pun patut 
bertanya lagi: di mana kaum 
ulama itu berada, ketika Aceh 
bersimbah darah tak henti- 
hentinya? Mengapa suara kaum 
ulama itu nyaris tak terdengar, 
padahal rakyat di Papua Barat, 
Poso, Maluku, dan di banyak 
daerah problematik lainnya, 
menjerit pilu tak henti-hentinya? 

Dari tahun ke tahun, jumlah 
ulama bukannya tak tambah. 
Tapi, dari tahun ke tahun pula, 
angka korupsi bukannya 
berkurang. Adakah kaum ulama 
itu bersuara lantang menegur 
kaum umara yang gemar 
melakukan kemunkaran, sampai- 
sampai negara ini selalu 
berperingkat tinggi dalam hal 
korupsi? Adakah kaum ulama itu 
pernah berfatwa untuk pelbagai 
skandal ekonomi-politik yang 
mencoreng muka bangsa ini? 
Adakah kaum ulama itu pernah 
berdoa syafaat — seraya 
berpuasa, sebagai ungkapan 
keseriusan dalam keprihatinan — 
untuk kasus penculikan para 
aktifis pro-demokrasi yang tak 
juga terungkap, kasus 
penembakan para mahasiswa dan 
perkosaan sejumlah perempuan 
Tionghoa di tengah Mei 1998, 
misteri pembunuhan di 
Banyu-wangi, dan sebagainya, 
agar para umara berjuang serius 
mengungkap kebenaran dan 
menggapai keadilan sekaitan 
kasus-kasus itu? 

Di Brazil, tatkala krisis ekonomi 
melanda dan politik dikuasai 
tentara, tampillah seorang ulama 
bernama Dom Helder Camara. 
Tubuhnya rapuh dan lemah, tapi 
enerjinya untuk berjuang luar 



biasa. Baginya, rakyat harus 
dibebaskan dari kebodohan di 
bidang agama, dari penindasan 
ekonomi, dan ketidakberdayaan 
di bidang politik. Mereka harus 
ditolong agar mengerti bahwa 
kemalangan bukanlah nasib atau 
takdir Tuhan; agar memahami 
situasi bahwa ada orang-orang 
yang memperkaya diri tanpa 
malu. Dengan keyakinan itulah ia 
kemudian mendirikan Movimente 
de Educacao de Base — gerakan 
pendidikan basis rakyat. Melalui 
siaran radio dan buku Vivir'e Lutar 
{Hidup Adalah Perjuangan) yang 
ditulisnya, ia pun mengajar 
ratusan ribu orang yang buta 
huruf. 

Camara ditahbiskan menjadi 
imam di saat usianya masih sangat 
muda — 23 tahun. Ia lalu diberi 
tugas menjadi pastor untuk 
mahasiswa dan kaum buruh. 
Peran yang dilakoninya itu, boleh 
dibilang, sesuai dengan 
talentanya: sebagai pemimpin 
yang selalu haus dan lapar akan 
dialog, yang ketika berbicara di 
hadapan orang banyak selalu 
mampu memancarkan pesona 
lewat sinar mata, gerak-gerik 
tangan, dan suaranya yang 
berkobar-kobar. Tapi, di masa 
mudanya itu, ia pernah 
melakukan kesalahan: 
membiarkan diri direkrut menjadi 
sekretaris partai integralis yang 
baru didirikan, yang berbentuk 
fasis Brazili Katolik, dan sangat 
hormat kepada Nazi Jerman. Tapi, 
ia lekas menyadari dan sangat 
menyesalkan keterlibatannya 
dalam partai itu. Ia sadar bahwa 
dunia ini terdiri dari banyak lapisan 
dan golongan. Sejak itulah ia lebih 
memilih untuk menggeluti bidang 
pendidikan, hingga kelak diangkat 
menjadi pejabat tinggi negara 
yang mengurusi bidang 
pendidikan dan gurubesar 
Universitas Katolik di Rio de 



(Bang, (Htftel 

Pemerintah RI akhirnya 
memutuskan untuk menggempur 
Gerakan Aceh Merdeka, setelah 
perundingan di Tokyo, Jepang, 
mengalami kegagalan. 
Bang Repot: Dasar mau enaknya 
sendiri. Dulu, puluhan tahun 
menindas Aceh, kok bisa. Sekarang, 



baru berunding sebentar, sudah 
bosan. 

Sebelumnya, Hamzah Haz 
mengatakan tak bersedia untuk 
dipilih kembali menjadi Ketua 
Umum PPP. Tapi, akhirnya, Wakil 
Presiden RI itu mau juga. 
Bang Repot: Dulu juga begitu. 
Sebelumnya mengatakan tak 



setuju dengan presiden 
perempuan. Tapi, tak lama 
kemudian, menjadi wakilnya 
presiden perempuan itu saja mau. 
Tipikal politisi memang begitu: 
omongannya selalu berubah, 
tergantung situasi dan kondisi. 

Dalam buku biografi Letjen (Purn.) 
Suyono, yang baru terbit, nama 



Letjen (Purn.) Prabowo Subianto, 
Letjen Syafrie Samsuddin, dan 
Mayjen Kivlan Zein disebut-sebut 
sebagai orang-orang yang terlibat 
dalam kasus Kerusuhan Mei 1998. 
Bang Repot: Yang menjadi 
persoalan rakyat bukan hanya 
nama-nama orang yang disebut, 
melainkan soal tanggungjawab 
mereka. Jangan sampai Indone- 



Janeiro. Tapi, ia lagi-lagi 
mengeluh, karena senantiasa 
disibukkan dengan urusan-urusan 
birokrasi. Padahal, bagi Camara, 
memperjuangkan kaum tertindas 
jauh lebih pen-ting dari urusan- 
urusan birokasi dan jabatan tinggi 
yang diberikan negara 
kepadanya. "Bukankah aku 
menjadi imam tidak untuk itu?" 
begitu alasannya. 

Maka, jadilah Camara seorang 
pejuang bagi kaum miskin yang 
kerap mendaki tumpukan- 
tumpukan sampah demi 
menghampiri sosok-sosok tubuh 
manusia nan kotor dan 
kelaparan. Ia tak menyampaikan 
kata-kata muluk kepada mereka, 
tapi berupaya memberikan 
pertolongan konkret: program 
raksasa pembangunan rumah- 
rumah, sekolah-sekolah, kursus- 
kursus kejuruan, yang semuanya 
ditujukan bagi kaum miskin. Tapi, 
ia sadar bahwa kaum papa seperti 
itu akan senantiasa ada. Itu 
sebabnya, ia juga mengarahkan 
perjuangannya untuk menentang 
kaum kapitalis serta sistem dan 
struktur pelbagai aspek 
kehidupan yang tidak adil. Tentu 
saja upaya Camara membongkar 
pelbagai akar ketidakadilan itu 
merupakan bahaya besar bagi 
para penguasa. Maka, untuk 
menjinakkannya, Camara pun 
ditawari jabatan menteri dan 
walikota. Tapi, ia menolak 
tawaran itu. 

Kelak, di saat usianya 52 tahun, 
Camara diangkat menjadi Uskup 
Agung kota besar Olinda-Recife. 
Tapi, perjuangannya bagi kaum 
tertindas tak pernah berhenti. 
Bahkan ketika diundang untuk 
berpidato di berbagai negara pun 
ia selalu bicara tentang 
keprihatinannya terhadap kaum 
tertindas. Tak heran jika ia dikenal 
di semua benua sebagai 
jurubicara kaum tertindas — 
julukan yang sebenarnya 
merupakan ejekan terhadap 
dirinya. 

Memang, Camara hanya 
berkeinginan berperan sebagai 
peziarah perdamaian dan keadilan. 
Ia menampik tepuk-tangan dan 
sorak-sorai, seusai berbicara di 
hadapan orang banyak. Ia 
menganggap dirinya tak lebih dari 
"keledai bahagia yang dinaiki 
Tuhan, ketika Ia masuk 
Yerusalem dengan jaya". Di saat- 
saat kesendiriannya, ia 
mengarang puisi dengan diam- 
diam, atau menggubah setiap 
percakapan yang dilaluinya 
menjadi sandiwara kecil. Ia 
makan sedikit sekali. Tidur pun 
tak pernah lebih dari empat lima 
jam sehari. Orang-orang di 
sekitarnya heran bagaimana ia 
dapat bertahan hidup dengan 
terus-menerus memeras keringat 
dari badan yang lemah 
kerempeng itu. Mungkin, rahasia 
kekuatannya adalah ini: selalu 
bangun dini hari untuk 
"mempersegar dan 
mempersatukan diri". 

Terlalu banyak yang bisa 
diungkap dari seorang Camara — 
yang tak mungkin ditulis semua 
dalam inci yang rinci di sini. 
Pertanyaannya, tidakkah kaum 
ulama di negara yang 
menomorsatukan agama ini patut 
belajar darinya? 



sia menjadi negara hukum dengan 
banyak impunitas (kejahatan yang 
tak diberi sanksi hukum). 

Sekitar 53 persen pegawai negeri 
sipil makan gaji buta, kata Menteri 
Negara PAN Feisal Tamin. 
Bang Repot: Ingat, gaji buta itu 
berasal dari uang rakyat. Tahu 
dirilah 
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Tangis Warga Mengiring Reoperasionalisasi TPL 



K r ETENANGAN ompung 
Samaria br. Sitorus 
terenggut paksa. Hari 
itu, Rabu, 15 Maret 2003, wanita 
berusia 80 tahun ini baru saja 
kembali dari pasar. Tapi naas 
menimpanya. Persis di Simpang 
Tiga Sigura-gura - kira-kira 100 
meter dari rumahnya - peluru 
merobek kakinya. Peluru nyasar? 

Saat itu memang tengah 
terjadi demonstrasi menentang 
reopeasionalisasi TPL. Seperti 
biasa, massa berusaha meng 
halangi truk yang ingin masuk ke 
kompleks TPL. Kebetulan se 
orang anak kecil melempari truk 
yang sedang lewat. Kaca truk 
pecah. Aparat Brimob melihat dan 
mengejar serta berusaha menang 
kap anak tersebut. Anak kecil 
tersebut lari dan berteriak minta 
tolong. Banyak ibu berusa ha 
menolong anak itu. Ia akhirnya 
lolos. 

Tapi sial menjemput ompung 
Samaria. Seorang aparat Brimob 
mendekatinya dan menembak 
kakinya secara vertikal (dari atas 
ke bawah). Ibu tua itu berteriak 
melolong minta tolong. Ia 
kemudian dibawa ke Kapolsek 
Porsea. Di sana ia ditahan selama 
2 jam tanpa pengobatan. 
Keluarga besar Sitorus mendesak 
agar ibu yang sudah tua itu 
dibebaskan dan dibawa ke Rumah 
Sakit Umum Porsea. Setelah 
dirawat dengan sangat seder 
hana, ia dipindahkan ke Rumah 
Sakit Horas Insani di Pematang 
Siantar. 

Peristiwa yang dituturkan oleh 
menantunya, Ibu Manurung yang 
didampingi oleh Kapten Polisi 
(Purn) Muara Manurung ini 
bukanlah peristiwa penganiayaan 
pertama yang dilakukan aparat 
keamanan. Bukan hanya 
masyarakat biasa yang mendapat 
kan perlakuan tak wajar. 
Rohaniwan pun turut jadi korban. 
Pastor Ivo Sinaga misalnya. 

Peristiwa itu terjadi pada Selasa, 
29 April 2003. Saat itu memang 
tengah terjadi demonstrasi inang- 
inang yang menolak reoperasi PT. 
Toba Pulp Lestari Tbk (TPL). 
Sejak sekitar pukul 10.00 massa 
yang datang dari beberapa desa 
berkumpul di Simpang Sigura- 
gura. Tak lama, sekitar 20 menit 
kemudian, 1 SSK Brimob yang 
sebelumnya telah memantau aksi 
itu menerobos kerumunan massa 
yang terdiri dari ibu-ibu. Banyak 



Meski telah dioperasikan kembali, penentangan terhadap PT. TPL 
terus mengalir. Tentangan ini berbuah tindakan-tindakan represi 
dari aparat. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap 
keberadaan TPL? 




Ephorus HKBP bersama Walikota Pematangsiantar. Harus dihentikan. 



pengunjuk rasa terjatuh. Sesaat, 
massa terpecah, tapi mereka 
terus berusaha merapatkan 
barisan kembali. Pukul 11.05 
aparat keamanan — dari Polisi, 
Brimob dan AD (Koramil) - 
dengan pakaian lengkap dan 
senjata laras panjang menyebar 
di barisan massa untuk menakut- 
nakuti mereka. 

Massa yang berjumlah lebih dari 
400 orang itu terus berusaha 
menghempang jalan menuju ke 
TPL. Pukul 12.35, pasukan 
Brimob dengan bringas memukul 
massa agar mundur dan 
memberi jalan bagi truk 
Indorayon. Massa terus bertahan 
dan melawan. Pasukan Brimob 
semakin represif. Para ibu ditarik 
dan dipukuli. 

Melihat itu, Pastor Ivo Sinaga 
maju. Ia berusaha menolong ibu- 
ibu yang diseret pasukan. 
Tembakan aparat keamanan 
terdengar berpuluh kali. Dan naas 
menimpa gembala umat Katolik 
ini. Ia ditarik dan dipukuli aparat 
keamanan dengan popor senjata. 
"Mana Pastor, mana pastor. Dia 
tidak pakai jubah, bunuh saja di 
sini!" kata salah seorang aparat. 
Pukulan-pukulan yang dilakukan 
oleh aparat keamanan meninggal 
kan memar-memar di tubuh 
pastor Ivo, terutama di bagian 
perut dan punggung. 



- Beberapa ibu histeris ketakutan 
dan lima orang dari mereka 
pingsan. Saat hendak menyela 
matkan seorang pemuda yang 
mau ditangkap, Ibu Sumihar br. 
Marpaung diancam dengan 
Sangkur oleh Brimob. "Silakan 
tikam aku," katanya sembari me 
nyodorkan badannya. Pada saat 
yang sama, Ompung Risa br. Ma 
nurung (75 tahun) ditembak 
telapak tangannya. 

Begitulah. Aksi penolakan dari 
masyarakat terus bergulir. Sebagai 
reaksi balik, sikap represif aparat 
pun terus ditampakkan. Dan se 
perti biasanya, korban pun 
berjatuhan. Menurut data dari 
Forum Bona Pasogit, 2 pendeta 
(Pdt. Miduk Sirait dan Pdt. Sarma 
br. Siregar) telah ditangkap 
bersama 20 warga masyarakat 
Porsea. Menurut pihak aparat, 
mereka ditahan karena 
menyerang dan merusak kantor 
Camat Porsea pada 26 November 
2002. 

Harus dihentikan 

Tindakan represif aparat 
mendapat reaksi beragam. 
Walikota Pematangsiantar Drs. 
Marim Purba misalnya meminta 
agar hal itu segera dihentikan. 
"Tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh aparat keamanan 
terhadap masyarakat itu harus 
segera dihentikan," katanya. 



Ikan Mas Kami Mati Kena Hujan Kimia!' 



mendatangk 
kerugian bagi w 
sekitarnya. Di sektor 
pertanian, misalnya, 
banyak tanaman mati, 
Begitu pula di sektor 
budi daya ikan. Beriku 
ke 




"Sebenarnya kami sudah 
berbesar hati ketika 
Indorayon ditutup 4 tahun lalu. 
Tapi tidak kenapa, awal tahun 
baru ini dibuka lagi. Sebelum 
Indorayon berdiri, kami bisa 
makan, minum dan berpakaian 
yang layak, bahkan bisa 
menyekolahkan anak-anak. 
Semua itu dari hasil sawah dan 
kolam ikan. 



Tapi sejak Indorayon 
beroperasi, hasil ladang dan 
kebun rusak. Apalagi hari Senin 
yang lalu (28 April 2003) pada 
waktu hujan terus-menerus, 
ikan-ikan mas kami yang di kolam 
mati semua karena kimia yang 
turun dari atas (maksudnya hujan 
asam-red). Bagaimanalah kami 
menyekolahkan anak-anak lagi. 
Padi sudah habis, ikan mati 
semua. Saya tidak bohong. Ikan- 
ikan yang mati itu kami bawa ke 
pabrik Indorayon. Tapi mereka 



tak percaya dan tidak diganti rugi 
pula. 

Anak sekarang sudah 
mengeluh dan malu ke sekolah, 
karena uang sekolah belum 
bayar. Padahal sebelum ada 
Indorayon, anak-anak bisa 
sekolah dengan tenang. Begitu 
juga setelah 4 tahun Indorayon 
ditutup. Sekarang susah lagi, 
bagaimana menyekolahkan 
anak-anak, kami ini bukan 
pengemis dan bangsa yang suka 
minta-minta di pinggir jalan. 

Kami punya tanah warisan 
orang tua dan leluhur kami yang 
adalah pemberian Tuhan yang 
harus kami pelihara dan jaga 
dengan penuh tanggung 
jawab. Indorayon sangat 
merugikan kami, masyarakat 
Toba Samosir." Binsar th. 

Sirait .- 



Tapi ia mengaku tidak bisa ikut 
campur karena belum bertanya 
langsung kepada Polisi. Kata dia, 
bisa saja tindakan itu dilakukan 
polisi sebagai upaya advokasi atau 
penegakkan hukum. "Tapi segala 
bentuk kekerasan itu harus 
dicegah dan ditindak tegas," 
ujarnya sembari menambahkan 
bahwa dia tidak masuk dalam 
kelompok yang pro maupun yang 
kontra terhadap kehadiran TPL. 

Pendapat senada datang dari 
Komjen Polisi Drs. Togar Manatar 



menggunakan chlorin dioksida 
untuk pemutihan, maka zat 
beracuan, gas beracun, cairan 
beracuan akan tetap keluar," 
tegasnya. 

Masyarakat sekitar, masih 
menurut ahli kimia ini, menghirup 
udara beracun selama 24 jam 
sehari. Ia merujuk penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Indonesia yang dilakukan semasa 
jayanya Indorayon di bulan April 
1998. Penelitian dilakukan di 5 
desa dengan radius 4 km dari 
pabrik PT IIU, yaitu dari Janji 
Matogu sampai ke Narumonda. 
Hasilnya dibandingkan dengan 5 
desa lain yang terletak di radius 
17 - 20 km dari pabrik PT IIU, 
yaitu meliputi desa Si Gaol. 

Dari perbandingan itu 
ditemukan bahwa kesehatan 
masyarakat dari 5 desa di sekitar 
pabrik mengalami gangguan 
kesehatan 3 sampai 7 kali lebih 
tinggi dari 5 desa yang jaraknya 
17 - 20 km dari.pabrik, sekalipun 
masyarkat di sekitar pabrik 
mempunyai pendapat lebih 
tinggi, sanitasi lebih baik, gizi yang 
dikosumsi lebih baik. 

Dari hasil penelitian itu juga 
diperoleh hasil bahwa kadar H2S 
dan S02 di udara sudah 
melampaui ambang batas di 
Narumonda yang terletak 4 km 
dari pabrik. "Jadi keterkaitan 
gangguan kesehatan masyarakat 
karena keterdekatan terhadap 
pabrik sangat jelas. Pabrik 
mengeluarkan gas racun di 
udara," jelasnya. 




Sianipar MSc. Menurut putra 
Tapanuli yang tinggal di Jakarta ini, 
kekerasan harus dihentikan bukan 
saja oleh pihak aparat tapi juga 
oleh masyarakat. Bila memang 
masyarakat menolak kehadiran 
TPL, kata dia, hendaknya 
masyarakat memperjuangkan 
aspirasinya itu melalui jalur hukum. 
Juga melalui DPR, baik di daerah 
maupun di pusat. "Jangan lalu 
melakukan tindakan yang 
melanggar hukum. Meski kita 
membela yang benar, tapi melalui 
jalur yang melanggar hukum, ya 
kita tetap salah," katanya. 

Sebaliknya, pemerintah pun tak 
perlu melakukan kekerasan. 
Pemaksaan, menurut dia, justru 
akan meningkatkan resistensi 
dalam masyarakat. Bila terjadi 
pemaksaan maka daya lawan 
masyarakat pun akan terus 
meningkat. "Agar situasinya 
menjadi lebih baik, harus ada 
pendekatan yang baik dan hal itu 
tidak mungkin bisa terjadi dalam 
waktu sekejap. Apalagi trauma 
masa lalu masyarakat tidak bisa 
dihapus dalam waktu sehari," 
jelasnya. 



Lalu mengapa masyarakat 
menolak kehadiran TPL? Selain 
karena trauma masa lalu, kehadiran 
TPL itu sendiri menyalahi prinsip- 
prinsip lingkungan hidup yang 
sehat. Seperti- diindikasikan oleh 
Prof. Dr. Firman Manurung TPL 
tetap meninggalkan racun bagi 
mahluk hidup di sekitarnya, 
termasuk manusia. "Selama 



Bukan hanya manusia menjadi 
korban zat beracun. Lebih dari 75 
% mata pencaharian rakyat 
Tobasa rusak berat. Tanah warga 
tidak bisa menghasilkan secara 
maksimal seperti sebelum 
Indorayon ada. Padahal dari 
pertanian dan perikanan inilah 
dihasilkan putra-putri Tapanuli 
terbaik. "Kini generasi muda 
Tapanuli terancam menjadi 
generasi muda yang tertinggal 
dan mungkin akan punah dari 
Persada Nusantara karena 
mengkonsumsi racun yang setiap 
hari," prihatinnya. 

Boleh jadi kehadiran TPL 
dianggap bisa menyerap banyak 
tenaga kerja orang Batak. Tapi 
hal itu disangsikan Firman. 
"Berapa persen s/77 rakyat Porsea 
yang diterima?" tanya dia. Karena 
itu ia meminta masyarakat dan 
pemerintah untuk tidak menjadi 
lebih bodoh dari keledai karena 
mengulangi kesalahan yang sama 
yaitu menempatkan pabrik di 
tengah-tengah pemukiman 
penduduk. 

"Pabrik itu kan harus jauh dari 
masyarakat. Jadi penyelesaian 
yang terbaik ialah memindahkan 
pabrik dari tengah-tengah 
masyarakat," tukas Firman. 
Soalnya sekarang, maukah 
pemerintah merelokasi TPL? 
Atau, haruskah masyarakat 
menghirup gas beracun 
danmenyaksikan kesia-siaan jerih 
payah mereka di lahan 

pertanian?^ Paul Makugoru, 
Laporan: Binsar TH. Sirait. 
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PN DUDUK Porsea, yang 
terletak 215 km di 
selatan Medan, 
Ibukota Sumatera Utara, 
kembali terancam maut. Sebab 
PT. Inti Indorayon Utama 
(seterusnya disingkat IIU), yang 
marak ditentang 
keberadaannya oleh mereka, 
kini kembali beroperasi dengan 
nama baru, yakni: PT. Toba 
Pulp Lestari (seterusnya 
disingkat TPL). Meski nama 
baru tersebut telah 
dipribumikan, namun bentuk 
usahanya tetap: memproduksi 
bubur kertas atau plup. 

Dulu, IIU ditentang masyarakat 
Porsea karena telah 
mencemarkan lingkungan. 
Bahkan, polusi tersebut juga 
mengancam kehidupan 
masyarakat. Limbah cair dari pabrik 
IIU terbukti mencemari sungai 
Asahan {Suara Pembaruan, 7 
Januari 2003). Sedangkan sungai 
tersebut berkaitan erat dengan 
kehidupan masyarakat. 
Sedikitnya terdapat sekitar 5 
kasus pencemaran limbah cair ke 
sungai Asahan yang disebabkan 
IIU. Pertama, dikarenakan lagoon 
yang berfungsi untuk 
menampung limbah jebol, dan 
tumpah ke sungai (terjadi tiga 
kali, 9 Agustus 1988 dua kali, dan 
2 Maret 1993). Dan kemudian 
akibat tergelincirnya truk IIU yang 
mengangkut cautic soda di 
Sungai Asahan. Akibatnya, ikan- 
ikan di sungai mati. Lebih 
parahnya, masyarakat yang 
menggunakan air sungai untuk 
hidup sehari-hari, terserang . 
penyakit; gatal-gatal, timbul 1 
bintik merah, dan muntah- ; 
muntah. 

Selain limbah cair, limbah pabrik 
IIU juga menghasilkan 
terakumulasinya zat berbahaya di 
tataran atmosfir bawah {low 



Petaka lingkungan Pun Teijadi 

Begitu banyak kerugian yang terpaksa ditanggung oleh masyarakat sekitar bila 
TPL terus dioperasionalisasikan. Zat apa saja yang bisa merusak lingkungan 
dan mahkluk hidup sekitarnya? 



buara fcakyat Ber sa^ 
Memutuskan: 
.MenoLaWperasioflaL 

PUIU/TRL di Porsea. 




atmosphere). Hal ini pernah 
ditegaskan Firman Manurung, ahli 
kimia dari Institut Teknologi 
Bandung, pada Suara 



Pembaharuan, 7 Januari 2003 
lalu. Zat tersebut, menurutnya, 
terkumpul di udara dan akan 
turun kembali dalam bentuk 



hujan asam. Ini dapat dibuktikan 
dengan rusaknya atap rumah 
penduduk yang terbuat dari 
seng, hasil panen yang 
memburuk, dan terganggunya 
kondisi kesehatan anak-anak. 
Terutama gangguan kesehatan 
akibat infeksi saluran pernafasan. 
Juga yang perlu diingat, bahwa, 
proses pembuatan bubur kertas 
tersebut amat membahayakan. 
Dalam proses itu, bahan kayu 
yang dimasak pada suhu sekitar 
180 derajat Celcius dan tekanan 
tinggi sekitar 8 atmosfer, akan 
menghasilkan bubur kertas serta, 
bahan kimia berbentuk uap dan 
gas. Uap yang terbentuk disebut 
Volatile Organic Compouns (VOC) 
terdiri dari terpentin, methanol 
(CH30H), ammonia (NH3), dan 
zat lain dalam bentuk kecil. 
Kumpulan uap dan gas tadi, 
merupakan senyawa sulfur (S) 
yang disebut Total Reduced 
Sulfur (TRS). TRS sendiri 
merupakan hasil senyawa yang 
terdiri dari hydrogen sulfida 
(H2S), metil merkaptan 
(CH3SH), metil sulfida 
(CH3SCH3), dan metil sulfida 
(CH3SSCH3). Zat-zat inilah yang 
membawa dampak bau di sekitar 
wilayah Porsea. 

Perjuangan masyarakat Porsea 
untuk menutup IIU dapat 
dikatakan berhasil. Walau sesaat. 
Karena pada tahun 2000 lalu, 



atas rekomendasi Menteri LH/ 
Kepala Bapedal Sony Keraf, IIU 
pun menghentikan segala 
kegiatannya. Namun, hal itu tak 
bertahan lama. Pada 16 Mei 2002 
tahun lalu, Menteri Perindustrian 
dan Perdagangan Rini MS 
Soewandi telah memberi izin 
pada TPL untuk beroperasi. 
Sedangkan jenis usahanya sama 
seperti sebelumnya, yakni: 
produksi bubur kertas. 

Meski IIU diganti dengan nama 
TPL, tentu saja sama sekali tidak 
mampu mengelabui warga 
Porsea. Hanya kali ini, pengelola 
IIU yang telah berganti nama TPL, 
menerapkan strategi kampanye, 
yakni: mengumbar janji 
kesuksesan. Dan untuk 
mensukseskannya, maka jasa 
pemerintah, melalui Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 
Jacob Nua Wea. Dalam orasinya, 
Nua Wea menegaskan bahwa 
kehadiran TPL memiliki arti bagi 
masyarakat sekitar. Terutama 
untuk menjawab persoalan 
langkahnya lapangan pekerjaan 
{Suara Pembaharuan, 7 Januari 
2003). Entah apa yang diketahui 
pemerintah dalam masalah 
masyarakat Porsea versus IIU 
dulu, hingga memandang 
masalah kehidupan sebagai hal 
biasa. Tentu saja ancaman maut 
dari proyek IIU atau TPL, jauh 
lebih serius ketimbang persoalan 
lapangan kerja. 

Namun sekali lagi, inilah bisnis. 
Dan pemerintah kita adalah 
pelaku bisnis, bukan pengayom 
masyarakat. Jadi, walaupun telah 
banyak pengorbanan, baik jiwa, 
harta benda, dan tenaga, tanpa 
dukungan seluruh komponen 
bangsa, masyarakat Porsea akan 
terus mengalami derita tanpa 

a kh i r. JB$ Albert Gosseling 



Hitung-hitungan 
bisnis memang 
sangat meyakinkan. 
Bayangkan, dalam 
sehari saja, 
penerimaan 
masyarakat Tobasa 
akan melenting 
mencapai Rp.500 
juta per hari, atau 
Rp. 150 miliar per 
tahun. Bagaimana 
hitungannya? 

Menurut Drs. Sabam 
Leo Batubara, pemilik 
TPL sungguh telah 
mendengar kemarahan rakyat 
dan sedang melakukan 
pertobatan. "Dulu perusahaan 
ini memang bersikap arogan dan 
tidak berorientasi sebesar- 
besarnya memakmurkan rakyat. 
Tapi, sekarang TPL tampil 
dengan paradigma baru," tegas 
salah seorang anggota Tim 11 
plus sosialisasi 
pengoperasionalisasian PT.TPL 
ini. 

Selain menyingkirkan unsur 
rayon yang selama ini dianggap 
sebagai penyumbang terbesar 
bagi perusakan lingkungan, TPL 
telah terus menggelar program 
pemberdayaan sumber daya 
alam yang berwawasan 
lingkungan, melakukan com- 
munity deveiopment dan 
menyediakan dana untuk 
membiayai berbagai kegiatan 
sosial. "TPL juga akan meng- 
utamakan SDM warga setempat 
untuk menduduki semua jen- 
jang jabatan, dan memfasilitasi 
pembentukan tim independen 



500 Juta Perilah, Hanya Janji Kosong? 




Leo Batubara. Melakukan Pertobatan. 



yang berfungsi sebagai lembaga 
watch terhadap performance PT. 
TPL.," katanya. 

Banyak peluang 

Peluang yang ditawarkan 
untuk memajukan daerah, 
khususnya Porsea dan Tobasa, 
menurut Batubara, cukup 
signifikan. Pertama, memper- 
juang-kan agar 80 % dari setoran 
PT. TPL kembali ke daerah. Asal 
tahu saja, pada tahun 1997, PT 
IIU menyetor ke pemerintah 
pusat sebesar Rp. 55,6 milliar, dan 
dikembalikan ke Tapanuli Utara 
hanya Rp. 700 juga untuk 
retribusi daerah. Dalam semangat 
otonomi daerah, tebuka peluang 
memperjuangkan agar setoran 



ke daerah bisa mencapai 80 %, 
yakni Rp. 44 miliar per tahun. 

Kedua, TPL akan menyediakan 
dana bagi kepentingan 
masyarakat sebesar 1 % X 
220.000 meter 3 X US$ 350/ 
meter X Rp. 9.140, yakni sebesar 
Rp. 7 milliar per tahun. 

Ketiga, kapasitas produksi PT 
TPL 220.000 m 3 /tahun 
memelukan 1,1 juta eucalypsus, 
acacia, pinus. Bila 50 % dari 1,1 
juta ton eucalyptus (selebihnya 
dipasok oleh PT. TPL), dipasok 
oleh rakyat, penerimaan rakyat 

(1) harga ecalyptus 550.000 m 
@ Rp.35.000/m 3 = Rp. 19,3 milliar 

(2) ongkos tebang dan potong 
Rp. 7.500/M 3 , ongkos menumpuk 
Rp. 12.000 M 3 , ongkos 



menumpuk Rp. 12.000/m 3 , 
ongkos menarik ke jalan Rp. 
16.000/m3 X 1,1 juta ton bernilai 
Rp. 39 milliar per tahun. (3) Untuk 
mengangkut bahan baku 1,1 juta 
ton m 3 dan produksi pulp 220.000 
m 3 memerlukan 300 truk. PT TPL 
rela truk tersebut dimiliki rakyat. 
PT TPL akan ongkos angkutan 
rata-rata 1,32 juta ton X rata-rata 
Rp.45.000/m 3 dengan nilai Rp. 
59 miliar per tahun. Dana ini 
antara lain untuk membayar 
kredit pembelian truk dan ongkos 
eksploitasi harian/bulanan. (4) 
Peluang penerimaan lainnya 
adalah pemasokan bahan 
makanan dan minuman, 
pengadaan pakaian seragam, 
pengadaan perumahan 
karyawan, jasa cleaning service, 
diklat pertanian, peternakan, 
industri, perbengkelan umum 
dan pekerjaan sipil, semuanya 
oleh warga setempat. (5) Bbila 
3.000 dari 6.000/7.000 
karyawan berasal dari warga 
setempat X Rp. 600.000/bulan 
X 12 akan menghasilkan Rp. 21, 
6 miliar per tahun. 

Angka-angka tersebut 
memproyeksikan bahwa khusus 
Tobasa, berikutnya Tapanuli 
Utara, dapat meningkatkan 
penerimaan lebih dari Rp. 150 
miliar/tahun atau lebih dari Rp 500 
juta per hari. Semua dana ini akan 
memicu aktivitas ekonomi yang 
luar biasa dan berdampak 
startegis bagi kemajuan Bona 
Pasogit. Di dunia ini tercatat 
5.920 pabrik pulp. 

"Di Indonesia terdapat 16 
pabrik pulp. Bila di negri lain pabrik 
pulp dapat dikelolah secara ramah 
lingkungan dan memberi manfaat 



bagi rakyat dan negara, tentu 
saja di Porsea juga bisa," simpul 
Leo Batubara. 

Ramah lingkungan 

Kalkulasi yang dikemukakan 
Leo tentu sangat menjanjikan. 
Tapi bagi Dr. Robert Manurung, 
TPL sendiri terbukti tak ramah 
lingkungan dan membahayakan 
lingkungan dan mahkluk hidup 
di sekitarnya. Padahal, kata ahli 
kimia dari Institut Teknologi 
Bandung ini, bila industri yang 
dibangun dengan karakter 
ramah lingkungan dan tidak 
merusak kesehatan masyarakat 
dibangun, maka hasilnya akan 
jauh melebihi perolehan yang 
disodorkan PT. TPL. 

Seperti yang dilakukannya di 
Bengkulu, Sumatera Selatan 
melalui proyek perindustrian 
yang diintegrasikan dengan 
peternakan dalam pabrik kelapa 
sawit keuangannya jauh 
melebihi perolehan masyarakat 
dari TPL. Setiap keluarga bisa 
memperoleh Rp. 4 juta per 
bulan. Bila ada 11 ribu tenaga 
kerja maka akan menghasilkan 
1,4 triliun per bulan. Per tahun? 
Anda tinggal kali sendiri. 

Jadi? Sementara kita 
menantikan rezeki dari TPL, 
tiap hari kita pun harus 
menyaksikan tanaman dan ikan- 
akan mati. Belum lagi racun 
yang harus terus dihirup saban 
hari. Padahal, ada peluang lain 
yang lebih menjanjikan: baik 
secara ekonomis maupun 
seturut tuntutan lingkungan. 
Nurani kitalah yang 
menentukan! J8$ Binsar th. 
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Ketika Pimpinan Gereja Harus /Memihak Rakyat 



Bukan karena rekan 
mereka ditangkapdan 
dipecundangi maka para 
pimpinan gereja menolak 
TPL (Toba Pulp Lestari). 
Sudah sering para gembala 
itu mendengarkan tangisan 
warga. Mengapa gereja 
memutuskan untuk 
menolak TPL? 

Buntut demo anti-TPL, dua 
orang pendeta dikabarkan 
telah dipenjara selama 3 
tahun. Sementara seorang 
pastor dipukul dengan popor 
senjata. Yang seorang lagi dikejar- 
kejar aparat karena dituduh 
memprovokasi masyarakat untuk 
menolak kehadiran TPL. Itukah 
alasannya sehingga gereja 
menyampaikan sikap kerasnya? 

Tenyata tidak. Mereka bersikap 
keras bukan karena rekan sekerja 
mereka dikejar dan dipukul serta 
ditahan, tapi lantaran komitmen 
utama mereka untuk membela 
yang miskin, lemah, tak berdaya 
dan teraniaya. Lebih lagi, mereka 
ingin solider bersama masyarakat 
yang menderita. "Tiap hari kami 
mendengarkan jerit dan tangis 
warga Porsea," kata Mgr. A.G.P 
Datubara. 

Sebagai gembala umat, sudah 
selayaknya para pemimpin gereja 
mengambil sikap berseberangan 
dengan TPL. Pasalnya, seperti 
dituturkan Uskup Agung Medan 
ini dalam surat terbukanya, 
masyarakat tetap menderita, 
betapapun sudah dibumbui 
dengan istilah paradigma baru. 




Pemimpin Gereja. Tukar sisik. 

Pada tahun 1992, tulis 
Datubara, dengan mata kepala 
sendiri, ia melihat dan mengamati 
serta menyaksikan kerusakan 
yang ditimbulkan PT IIU (Inti 
Indorayon Utama). Sumber mata 
pencarian rakyat Porsea rusak. 
Ikan-ikan dalam kolam mati karena 
hujan kimia atau hujan asam. Juga 
membunuh ternak dan hewan 
peliharaan seperti itik/bebek. 
Tidak hanya itu. Hujan asam juga 
menyebabkan gagal panen dan 
ladang serta sawah kering 
kerontang. 

"Bukan hanya rakyat yang 
menderita, tapi alampun 
menderita. Lihat saja udara 
tercemar dengan gas beracun. 
Lingkungan hidup rusak total, air 
Danau Toba surut secara tajam," 
tegasnya. Rakyat, katanya lebih 
lanjut, memprotes karena 
sumber kehidupan yang mereka 
warisi dari Tuhan Allah direbut 
TPL. Ironisnya, bukan jalan damai 
yang ditempuh TPL, tapi 



kekerasan dan senjata. "Mereka 
berjuang untuk kepentingan 
rakyat, jauh dari pementingan diri 
sendiri maupun kelompok." 

Tukar sisik 

Masih menurut Uskup, 
perubahan yang terjadi dalam 
TPL tak jauh berbeda dengan 
IIU. "Itu hanya seperti ikan tukar 
sisik. Paradigma baru atau lama, 
fakta membuktikan 10 kilometer 
dari lokasi, bau busuk sudah 
tercium. PT IIU mau pakai nama 
apa pun, tetap saja meracuni 
udara, sungai dan tumbuh- 
tumbuhan," katanya. 

Proses pendirian IIU, menurut 
Datubara, menyalahi nilai-nilai 
dasar bangsa Batak, yaitu 
"paranak sampulu pitu, parboru 
sampulu onom songon bintang 
na rumiris, ombun na sumorop, 
anak pe antong riris, boru pe 
antong torop"- punya anak laki- 
laki 17 dan anak perempuan 16, 
bagaikan bintang di langit dan 



pasir di laut, walaupun hanya 
sebatas angan-angan. Berkaitan 
dengan cita-cita tersebut, maka 
seluruh Tanah Batak digolongkan 
sebagai "tano na n/u/a" (tanah 
yang sedang digarap), tano ioja 
(tanah yang sedang istirahat: 
jangan disangka itu tanah 
kosong) dan tano pangeahan 
(tanah perluasan, yaitu seluruh 
tanah Batak yang akan digarap). 
Maka seluruh Tanah Batak adalah 
tanah ulayat. 

"Nah, bila hak tanah ulayat 
masih diakui dalam undang- 
undang Indonesia, maka 
pemerintah dan pihak luar juga 
tak punya hak memaksa," 
tegasnya. 

"Kejahatan" lain yang dilakukan 
IIU adalah penggundulan hutan. 
Kata pemimpin umat Katolik 
Keuskupan Agung Medan ini, 
Belanda yang dicap sebagai si 
penjajah 350 tahun yang jahat, 
malah lebih baik perangainya 
karena menanami dan 
melestarikan hutan, bukan untuk 
bahan industri, tapi melulu 
melestarikan bumi Samosir yang 
sudah gundul. "Siapakah yang 
lebih jahat dan kejam, si Belanda 
atau PT IIU/PT TPL? Paradigma 
baru, tapi menghabisi hutan 
Samosir (yang ditanam dan 
dilestarikan si Belanda). PT. IIU 
merampok hutan Samosir 
sebanyak 1.350 ton. Per hari 90 
truk dengan muatan rata-rata 15 
ton, termasuk hari Minggu?" 
tanyanya. 

Sebagai akibat penggundulan 
hutan itu, maka di tahun 1997, 



segala sungai di Samosir kering 
kerontang, tanah pecah-pecah, 
rumput-rumput pun layu. 

Kejujuran nurani 

"Di manakah kata hati Bapak, 
sudah buta? Di manakah hati 
nurani Bapak, sudah mati? 
Apakah kata hati Bapak dan hati 
nurani Bapak tidak menuduh 
Bapak, bahwa dengan TPL 
paradigma baru, Bapak telah 
memerkosa dan menginjak-injak 
hak-hak azasi rakyat petani di 
Porsea dan sekitarnya serta 
Samosir? Semuanya itu dengan 
kepentingan pribadi dan 
kepentingan grup, dan 
menyengsarakan rakyat petani, 
yang tak berdaya menghadapi 
kuasa dan ancaman bedil dan 
penjara. Masih beranikah Bapak 
dan tega hati menipu dan 
membodoh-bodohi rakyat 
dengan kata-kata manis penuh 
racun, sama seperti muntahan 
pabrik TPL paradigma baru. Masih 
kurang jelaskah jeritan mereka 
sampai anak-anak SD, SMP dan 
SMU Porsea mogok belajar sudah 
tiga Minggu sebagai protes keras 
terhadap Bapak, melihat daun 
padi sawah orangtua mereka 
sudah mulai menguning dengan 
dibukanya pabrik TPL? Masih 
kurang konkretkah protes ini 
dalam otak Bapak?" katanya 
dalam surat terbukanya kepada 
Dirut PT. TPL dengan tembusan 
kepada Kardinal Mgr. Julius 
Kardinal Darmaatmaja, SJ. jsS 

Binsar TH. Sirait. 



Longgena Ginting, Ketua Presidium WALHI: 

Dari Aspek lingkungan, TPL Harus Ditutup! 



Meski telah meninggalkan unsur 
rayon n ya, TPL tetap 
membahayakan mahkluk hidup 
serta manusia. "50-an ribu 
petani di Kecamatan Porsea 
merasakan langsung bahwa 
selama ditutup dari 1998 sampai 
2002 itu pulih lagi semua yang 
dulu rusak selama operasi 
Indorayon," katanya. Ikuti 
bincang-bincangnya: 

Bagaimana Indorayon 
dilihat dari segi lingkungan? 

Pertama tentu saja kita bicara 
dari segi bahan baku atau row 
material. TPL memproduksi 350 
ribu ton per tahun. Artinya dia 
membutuhkan 11 juta meter 
kubik kayu. Berdasarkan data dari 
departemen kehutanan, 
pasokan kayu itu sendiri 
disangsikan bisa terpenuhi kalau 
tidak menebang hutan alam. 
Dan TPL tidak pernah 
memberikan bukti bahwa 
mereka menghasilkan bahan 
baku secara berkelanjutan. 

Lalu bagaimana dengan 
zat kimianya? 

Berdasarkan penelitian dari 
Prof. Firman Manurung misalnya, 
sampai sekarang TPL tidak bisa 
menghilangkan unsur kimia yang 
bersifat bioksan, terutama 
carbon chlorine yang secara 
kumulatif akan mempengaruhi 
kepada seluruh makhluk hidup 
yang terkena. 

Mungkin tidak akan mati 
langsung seperti kita minum 
satu senduk teh baigon, tentu 
tidak akan mati. Tapi, coba 



mm 



minum satu senduk teh baigon 
setiap hari, siapa yang mau. 

Dan yang lebih nyata, tanpa 
melakukan penelitian apa pun, 
karena /ea/dirasakan masyarakat 
adalah dampaknya tehadap 
produk pertanian mereka. 50-an 
ribu petani di Kecamatan Porsea 
merasakan langsung bahwa 
selama ditutup dari 1998 sampai 
2002 itu pulih lagi semua yang 
dulu rusak selama operasi 
Indorayon. 

Nah, sekarang kita dapat kabar 
bahwa ada ikan mati, dengan 
perut biru. Jadi jelas, bukan untuk 
diperdebatkan secara ilmiah 
bahwa ada realitas di masyarakat 
bahwa dampak kehadiran TPL di 
sana itu mempengaruhi semua 
lingkungan yang ada. 

Apa saja kesalahan 
Indorayon? 

Sejak awal lokasi itu sudah 
salah. Ia ada di pemukiman yang 
padat, berada di hulu sungai dan 
berada di cekungan. Jadi hampir 
tidak bisa diperdebatkan. Jadi 



demi lingkungan harus ditutup, 
dan tuntutan masyarakat itu tidak 
mengada-ada. 

TPL kan menyerap banyak 
tenaga kerja? 

Apakah masyarakat petani dan 
peternak yang kehilangan 
pekerjaannya itu tidak dihitung 
sebgai tenaga kerja? Pak Yakob 
Nuwa Wea selalu bilang hanya 
300 orang yang mendukung tidak 
dioperasionalisasikannya TPL, 
kenapa harus memenjarakan 16 
orang? Kenapa hanya membela 
2000 tenaga kerja tapi 
menelantarkan 5000 tenaga 
kerja? Jadi, kalau sudah bicara 
tentang kekuasaan, sudah lain 
masalahnya. 

Sekarang kan rayonnya 
sudah dihilangkan? 

Betul, tapi tidak serta-merta 
menghilangkan unsur-unsur yang 
berbahaya bagi lingkungan. 
Hanya sebagian kecil yang 
berkurang. Jadi, unsur kimia 
dominannya tidak berubah secara 
signifikan. 

Bagaimana Anda melihat 
resistensi dari masyarakat 
atas TPL ini? 

Apa yang diperjuangkan 
masyarakat itu sebenarnya adalah 
perjuangan hidup. Kalau hidup 
Anda terancam, tentu Anda akan 
berteriak dan melawan, dan itu 
sifat alamiah seseorang. Kehadiran 
Indorayon adalah penderitaan 
mereka. 

Satu hal lagi yang tidak diprediksi 
oleh Indorayon adalah potensi 



atau prediksi yang bisa saja terjadi, 
yaitu bisa terjadi konflik horizontal. 
Dan ini bisa mendatangkan 
keresahan sosial, dan sebagainya. 
Jadi, harganya memang terlalu 
mahal untuk dibandingkan 
dengan devisa yang dihasilkan 
oleh Indorayon. 

Bagaimana Anda melihat 
keterlibatan pastor atau 
pendeta dalam kasus ini? 

Itulah gunanya rohaniwan yang 
terbuka matanya, terutama mata 
hatinya terhadap penderitaan 
rakyat. Bukan hanya hidup dalam 
lingkungan yang vakum atau 
ghetto. Bukan melihat realitas 
masyarakat di sisi lain dan 
kehidupan masyarakat di sisi yang 
lain lagi. Ini tidak bisa dipisahkan. 
Ini tidak perlu dipertanyakan. Bila 
tidak ada rohaniwan yang peduli 
terhadap masyarakat, itu baru 
dipertanyakan. Bukan sebaliknya. 

Kita ini sudah dibiasakan dimana 
rohaniwan itu harus tunduk pada 
modal, pada kekuasaan, dan 
mengiakan seluruh sabda 
pemerintah. Pemerintah adalah 
wakil Tuhan dan sebagainya. Ini 
jelas suatu kemajuan yang luar 
biasa dimana uskup, pendeta dan 
bahkan ephorus maju untuk 
membela masyarakat. Ini suatu 
pembaharuan rohani yang luar 
biasa. Jadi, seharusnyalah kaum 
rohaniwan itu tidak steril terhadap 
masalah yang dihadapi oleh 
rakyat dan umatnya. Dan mereka 
harus berada di sana dalam 
penderitaan yang dialami oleh 
masyarakatnya. Bukan melihat itu 



hanya sebagai masalah 
masyarakat. 

Bila tetap dioperasikan, 
berapa tahun lagi 
masyarakat bisa aman? 

Saya pikir sekarang ini sudah 
ada dua pihak, masyarakat yang 
menolak dan menerima. Ini 
dalam posisi yang sama-sama 
kuat dan sama-sama keras. 
Sangat disayangkan bahwa janji 
pemerintah untuk melakukan 
proses sosialisasi itu tidak 
dilakukan, tapi justru 
membangun suasana yang 
sangat tidak kondusif di tengah 
masyarakat. Di sana nampak 
kecurigaan, dan tidak ada trust 
lagi. Ini kondisi yang sangat 
kritis. Kalau ini dibiarkan saja, 
maka akan terjadi kekerasan. Itu 
sudah menjadi hal rutin. Ada ibu 
yang ditembak tangannya, 
kakinya, lalu dibilang kena beling. 
Bagaimana dibilang kena beling, 
tapi tembusnya dari atas. Lalu 
penangkapan, pemenjaraan dan 
lain-lain. Ini jangan harap 
membuat masyarakat takut. Ini 
justru membuat mereka 
semakin resisten dan solidaritas 
semakin kuat. Modal sosial 
masyarakat rusak. 

Keindahan Danau Toba 
terancam, lalu mengorbankan 
aspek turisme dan budaya. 
Seperti kita tahu, pabrik ada di 
hulu sungai, jadi akan terus 
terjadi. Dengan semakin 
banyaknya penebangan hutan 
di sekitar Danau Toba, debit 
airnya turun. j& Paul mg. 
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Gereja Kristen Baptis Diobrak-abrik Massa 



Gereja Kristen Baptis 
Tangerang dirundung 
duka. Pasalnya, pos 
pelayanan pembinaan 
di Jalan Kanjangan 
RT 004 RW 09 Desa 
Kampung Melayu 
Barat, Teluknaga 
Tangerang, ditutup 
paksa oleh warga 
setempat. 



Pjenutupan gereja yang 
terletak di tengah-tengah 
pemukiman warga ini, 
dibenarkan oleh Kapolsek 
Teluknaga AKP Krisnanto. "Pihak 
Gereja Kristen Baptis seharusnya 
meminta persetujuan warga 
setempat sebelum menggunakan 
rumah tersebut sebagai tempat 
ibadah," ujar AKP. Krisnanto ketika 
dihubungi via telepon. 

Bahkan, ia mempersalahkan 
pihak Gereja Kristen Baptis 
karena bertindak seakan 
"melawan arus". Namun, selaku 
penanggung jawab keamanan di 
wilayah tersebut, Krisnanto 
berjanji akan mengenakan sangsi 
hukum pada pelaku perusakan 
rumah tersebut. 

Sementara, Pendeta Hengky 
Setiawan STh, Gembala Sidang 
Gereja Kristen Baptis 
menyayangkan ketidaktegasan 
pihak kepolisian sektor 
Teluknaga. Pihak kepolisian 
bahkan terkesan acuh dalam 
menangani kasus tersebut. 




Bangunan yang dicoret-coret itu. Akibat kemarahan massa. 



"Hari senin saya ketemu 
Kapolsek, justru dia yang 
menegaskan bahwa gereja harus 
ditutup. Karena menurut 
Kapolsek, jumlah yang tidak 
menerima adanya kegiatan ibadah 
gereja jauh lebih banyak dari 
pihak warga pendukung," tegas 
Pendeta Hengky. 

Perusak rumah - yang selama 
ini dijadikan pos pembinaan warga 
Gereja Kristen Baptis - langsung 
dipimpin oleh Uztad Sanusi Safei 
(48) dan Muhammad Idris selaku 
tokoh pemuda. Hari itu, Minggu 
11 Mei 2003, massa pimpinan 
uztad Sanusi mengobrak-abrik 
rumah Kani Parulian Tambunan 
yang selalu dijadikan tempat 
pembinaan warga gereja 
tersebut. Dalam waktu singkat, 
rumah tersebut penuh dengan 
coretan kemarahan massa. Kata- 
kata bernada kecaman, ejekan, 
dan anti-ras menghiasi sebagian 
tembok-tembok rumah. 



Memang massa tidak membakar 
rumah tersebut, karena saat 
kejadian pihak Polisi ada di 
tempat. Dan rumah tersebut kini 
disegel police line. "Potice line 
untuk menjaga agar bukti-bukti 
penyerangan yang dapat 
mengarah pada tindakan 
melawan hukum agar tidak 
dihilangkan oknum penyerang. 
Itu demi kepentingan 
penyelidikan petugas," tukas 
Kapolsek Teluknaga itu. 

Banyak yang setuju 

Memang fakta menunjukkan 
bahwa keberadaan rumah 
pembinaan Gereja Kristen Baptis 
ditolak masyarakat setempat. 
Pengrusakan itulah buktinya. 
Tetapi tidak semua warga muslim 
setempat menentang 
keberadaan rumah pembinaan 
tersebut. Sebab, sebanyak 60 
warga dari RT 003/RW 09 dan 
RT 004/RW 09 telah 



menandatangani surat 
pernyataan setuju dengan 
keberadaan rumah untuk 
pembinaan warga Gereja Kristen 
Baptis di sekitar mereka. 

Surat-surat pernyataan 
tersebut ditandatangani pada 
beberapa kali pertemuan, antara 
lain pada 23 Agustus 2003 di 
hadapan Kepala Desa Kp. Melayu 
Barat, Mulat Kusnawijaya. 
Ironisnya, 60 orang dari dua RT 
tersebut dianggap sama sekali 
bukan representasi warga RW 
09. Itu sebabnya pengrusakan 
pun tak terbendung. 

Kani Parulian Tambunan selaku 
majelis gereja tersebut 
menegaskan, pihak gereja sama 
sekali tidak mengabaikan aspirasi 
warga setempat. Dalam suatu 
pertemuan, ia sendiri selaku 
representasi Gereja Kristen Baptis 
menyatakan bersedia pindah 
lokasi pembinaan, asalkan ada 
jaminan keamanan dari 
masyarakat serta pemerintah 
desa. 

Bahkan gereja, menurutnya, 
memiliki rencana ke depan untuk 
membantu kehidupan masyarakat 
setempat. Ketika ditanya 
REFORMATA, apakah gereja 
memiliki maksud-maksud untuk 
menginjili? Tambunan 
mengatakan bahwa hal itu sama 
sekali tidak terpikirkan. 

Penyerangan massa itu sendiri 
juga tidaklah atas dasar adanya 
penginjilan oleh Gereja Kristen 
Baptis. Kani menyayangkan aksi 
massa tersebut. Apalagi, alasan 
mereka karena takut kemurnian 
imannya "tercemar" oleh kegiatan 
gerejawi. Selain itu, juga karena 
jarak gereja dengan mushola 



yang terlalu dekat. Tapi, pihak 
pemerintah desa sendiri sudah 
mengukur, dan ternyata tidak 
seperti yang dikatakan mereka. 
Karenanya, menurut Kani, 
pihaknya akan tetap memproses 
masalah ini demi keadilan. 

Bantah terlibat 

Sementara itu Uztad Sanusi 
Safei membantah dirinya terlibat 
dalam aksi perusakan Gereja 
Kristen Baptis Kampung Kalijaya, 
Teluknaga Tanggerang. "Berita 
itu sangat tendensius dan 
kedatangan massa ke lokasi 
untuk mengingatkan pengurus 
gereja Sinode Jakarta karena 
melanggar perjanjian yang 
disepakati pada tahun 2001," jelas 
Safei seperti dikutip Harian Umum 
Sinar Pagi edisi 14 Mei 2003. 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
pihaknya hanya mengingatkan 
pimpinan gereja dan pada saat itu 
memang tidak ada kebaktian. 
Dirinya juga membantah kalau 
dalam aksinya ada pelemparan 
batu ke arah gedung gereja, 
"Ketika itu tidak ada lemparan 
batu. Kami hanya meminta 
bangunan itu dikosongkan," 
ujarnya. 

Dalam perjanjian tersebut, 
katanya lagi, jelas disebutkan 
bahwa bangunan tersebut untuk 
rumah tempat tinggal bukan 
untuk kegiatan Kristiani. Bila di 
kemudian hari terjadi pelanggaran 
terhadap isi surat tersebut, maka 
yang bersangkutan siap 
menanggung risiko sesuai hukum 

yang berlaku. &Albert Cosse/ing 



12 Gereja Kembali Ditutup Di Bekasi Artis Kristen Guncang Depok 



Di kala pemerintah kini 

sibuk memerangi 
kelompok teroris pasca- 
tragedi Bali, kini di daerah 
pinggiran kota Jakarta, 
tepatnya Kabupaten 
Bekasi, sedikitnya 12 
gedung gereja kembali 
diteror sekelompok massa 
Muslim radikal. Lazimnya, 
massa yang diduga kuat 
dibekingi oknum tertentu 

itu melakukan teror 
dengan melempari tempat 
ibadah. 

Juga, mengancam 
pendeta yang sedang 
berkhotbah dan 
menuding para pendeta itu 
melakukan upaya Kristenisasi di 
daerahnya. Karena itu, massa 
tersebut meminta gedung 
tempat ibadah ditutup. Apalagi 
massa beralasan bahwa gedung 
ibadah umat Kristiani tersebut 
tidak memiliki izin dari Pemda 
Kabupaten Bekasi. 

Ironisnya, massa Muslim radikal 
tersebut tak segan-segan 
melakukan tindakan anarkis pada 
warga gereja yang sedang 
beribadah, misalnya gereja 




Jasa Sitompul. Melindungi 
umat minoritas. 



diobrak-abrik, bahkan 
dihancurkan pada malam hari. 
Sebelumnya, pada akhir 
Desember 1998 lalu, setelah 
reformasi bergulir sejak kejatuhan 
Soeharto, sekitar 11 gedung 
gereja sudah diamuk massa di 
daerah Harapan Baru, Bekasi. 
Perusakan dilakukan massa yang 
bukan masyarakat setempat 
bertepatan dengan perayaan hari 
Natal. Tak pelak, sukacita 
perayaan Natal saat itu berubah 
menjadi dukacita. 

Sejak awal 2003 ini, kembali 
sejumlah gereja diancam ditutup 
massa radikal tersebut. Antara lain 
Gereja Pantekosta Haleluya, 
GPdl Unggul Graha Permai, HKBP 
Pondok Ungu, HKBP Pondok 
Tanah Mas, GPdl Cibitung, GKII 
Cikarang Baru, Gereja Katolik 
Cikarang Baru, GPIB Cikarang 
Baru, GBI Bethany, Gereja Baptis 
dan GKPI. Adanya teror tersebut, 



Suara gemuruh musik 
mewarnai suasana ball 
room Hotel Bumi Wiyata 
Depok,tampak ratusan pemuda 
dari beberapa gereja di Depok 
begitu hanyut menikmati 
lantunan puji-pujian yang 
dibawakan oleh beberapa artis 
rohani top ibukota. 

Acara yang diprakarsai oleh 
Forum Komunikasi Pemuda 
Kristen Depok menghadirkan 
bintang tamu " Once Dewa" 
vokalis salah satu group musik 
papan atas saat ini di Indonesia. 

Pagelaran lagu rohani dalam 
rangka memperingati hari Paskah 
ini. Dibuka dengan penampilan 
solo penyanyi Dea Dacosta yang 
ketika itu ia melantunkan lagu 
"Bagi Dia Tuhan." 

Berikutnya kembali mucul Ima 
Anggelica , anak kandung dari 
artis penyanyi tahun 1980an 
Heny Poerwonegoro ini mencoba 
merefleksikan kembali kisah 
sengsara Tuhan Yesus yang rela 
memberikan nyawa bagi manusia 



berdosa, dalam tembang yang 
berjudul "Viadolorosa". 

Rasanya kurang pas apabila 
para penonton yang mayoritas 
ABG ini tidak mendengarkan 
suara merdu dari Nola Regar 
wanita berdarah Manado ini, 
dengan suaranya yang khas 
didaulat untuk menyanyi lagu " 
Sayap Burung Nasar". 

Penampilan apik juga 
ditunjukan artis penyanyi lawas 
Lidia Nursaid, artis cantik yang 
kini merambah dalam dunia 
pelayanan menyanyikan lagu 
"Mazmur 80." Lagu ini memang 
sudah tidak asing lagi bagi para 
pendengar khususnya umat 
Kristen. 

Suasana panggung, dalam 
gedung yang berkapasitas 2500 
orang ini memang tampak 
sederhana. Namun 
keistimewaanya suara alat musik 
yang dikeluarkan oleh sound 
system berkekuatan 3500 volt 
mampu memekakan daun 

telinga. Daniel Siahaan 



dalam pandangan tokoh Muslim 
daerah Bekasi, Jasa Sitompul, 
merupakan hal yang 
memprihatinkan. "Mestinya umat 
Muslim yang mayoritas melindungi 
umat Nasrani yang minoritas. 
Ajaran Muslim tak ada yang 
mengajak umatnya melakukan 
tindakan anarkis seperti itu," kata 
Sitompul, yang belakangan ini 
sering berdialog dengan para 
pendeta di daerah Bekasi, agar 
jangan terlalu panik. 

Adanya teror para gereja di 
Bekasi, menurut sebuah sumber, 
kurang mendapat respons yang 
positif dari Badan Kerjasama 
Antargereja se-Kodya Bekasi. 
Makanya, banyak warga gereja 
meminta lembaga Kristiani 
tersebut proaktif membela umat 
Kristiani yang mendapat teror. 
Warga gereja meminta Badan 
Kerjasama Antargereja se-Kodya 
Bekasi meminta perlindungan 
hukum dari pemerintah dan 
aparat. Pemerintah dan aparat 
diminta pula agar jangan 
membiarkan umat Kristiani dilanda 
ketakutan ketika diteror oknum 
yang merasa dirinya punya 
republik ini. Namun, di pihak lain 
warga gereja di Bekasi diminta 
juga agar selalu introspeksi dalam 
upaya pelayanannya. & jonro 

Munthe 
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Kristen Mancanegara, 
Antara Harapan dan Kenyataan 



Potret perkembangan Kristen penuh warna-warni. 
Selain diberikan peluang berkembang pesat, di 
beberapa belahan dunia, ternyata masih 
terhimpit. Bagaimana situasi kekristenan di 
beberapa negara di dunia? 



Beberapa organisasi sedang 
memikirkan situasi di Vietnam. 
Sementara Undang-undang 
Vietnam menjanjikan kebebasan 
beragama, namun dalam 
prakteknya pemerintah masih 
menerapkan kebijakannya untuk 
menindas 

kegiatan keagamaan di antara 
populasi yang berjumlah hampir 
80 juta orang. 

Penganiayaan semakin banyak 
dihadapi oleh kelompok-kelompok 
suku minoritas atau Montagnards 
yang tinggal di daerah dataran 
tinggi. Di daerah tersebut, gereja 
telah berkembang secara 
dramatis di tahun-tahun terakhir 
ini. 

Ratusan gereja Montagnard 
telah ditutup, dan lebih dari 50 
pendeta dan pemimpin gereja 
ditangkap dalam beberapa 
bulan terakhir ini. Seorang 
pemimpin pendeta Vietnam 
berkata, "Kami mempunyai 
teologi sederhana. Jika Anda 
bermasalah, berdoalah. Jika 
permasalahan itu bertambah 
banyak, berdoalah lebih banyak 
lagi!" 

Peru 

Pelayanan misi penginjilan Peru 
telah menyaksikan 600 orang 
menerima Kristus pada saat 
diselenggarakan serangkaian KKR 
di beberapa bulan terakhir ini. 
Marino Huatangare, pendiri dan 
direktur New Life Evangelistic 
Mission di Peru mengatakan 
bahwa organisasi ini telah 
mengadakan KKR penginjilan 
dalam jangka waktu 6 bulan dan 
telah menarik lebih dari 6000 
jemaat. Diantaranya, ada 600 
orang yang mengakui iman 
mereka kepada Kristus, dan 250 
petobat baru meminta untuk 
dibaptiskan. 

Pelayanan ini bermula dari 
sebuah program radio di tahun 
1985. Banyak orang merespon 
program tersebut sehingga tiga 
tahun kemudian pemimpinnya 
telah memulai pelayanan 
perintisan gereja. Saat ini gereja 
tersebut telah mempunyai 300 
tempat ibadah dan lebih dari 
20000 jemaat, termasuk suku 
Kanari dan suku-suku lain dari 
Peruvian Andes, serta beberapa 
suku Aguaruna yang tinggal di 
sepanjang sungai Amazon. 

Amerika Latin 

Banyak orang Amerika Latin 
yang mengikuti pelatihan 
pelayanan Injil. Mereka 
merencanakan untuk kembali ke 
daerah asal masing-masing atau 
melakukan pelayanan lintas 




budaya baik sebagai pendeta 
maupun misionaris. Paul Sywulka 
adalah presiden dari the Central 
American Theological Seminary 
di Guatemala. 

Pelatihan ini merupakan salah 
satu program dari CAM 
International dan terbesar di 
Amerika Tengah. "Orang- 
orang Amerika Latin cenderung 
menyadari kenyataan bahwa 
mereka mempunyai banyak 
persamaan dengan budaya- 
budaya lain di Dua-Pertiga 
Belahan Dunia, dan 
kemungkinan, kehadiran mereka 
tidak sama dengan halangan atau 
menciptakan kesulitan-kesulitan 
sama yang kadang-kadang 
dihadapi oleh para misionaris 
Amerika Utara." Sywulka 
mengatakan bahwa umat 
percaya Amerika Latin melihat 
adanya pola penginjilan di sekitar 
mereka dan mereka mendapat 
visi dari hal tersebut. "Mereka 
seolah-olah merasakan bahwa 
Allah telah membangkitkan 
gereja di Amerika Latin untuk 
berperan aktif dalam sejarah saat 



Korea Utara 

Dua orang pekerja Kristen 
mengatakan bahwa wabah 
kelaparan yang melanda di 
Korea Utara tahun ini lebih parah 
dari yang diperkirakan dan 
ditakutkan. Sungguh merupakan 
hal yang memilukan karena 
banyak keluarga memutuskan 
untuk melakukan bunuh diri masai 
dengan meminum racun tikus 
daripada mati perlahan-lahan 
karena menahan lapar. 

Para pekerja tersebut telah 
melayani di Korea Utara sejak 
tahun 1996 dan mengetahui 
situasinya dengan baik. Tahun 
lalu, penduduk Korea Utara 
mendapatkan distribusi makanan 
dalam rangka memperingati hari 
ulangtahun Presiden Kim Il-Sung. 

Namun tahun ini mereka tidak 
mendapat apa-apa. Para pekerja 
mengatakan bahwa situasi 
menjadi lebih buruk dari wabah 
kelaparan pada tahun 1996-1998 
yang saat itu dianggap sebagai 
wabah yang paling menyedihkan. 



Alunan gitarku adalah getaran hatiku 
Lantunan syairku adalah perjalanan 
jiwaku 

Ekspresiku memuat gelora pancaran 
hidupku 

Penampilanku melukiskan siapakah 
aku 

Hidupku bersuara 

Adakah yang lebih mudah untuk 

kujalani? 



Bersama: Pdt Bigman Sirait 



LUKISAN penderitaan 
Kristus dalam nubuatan 
Yesaya 53: 1-7 sungguh 
sangat sempurna. Lukisan 
barui/a dia tidak tampan, 

tidak semarak, tidak 
mempunyai daya tarik, 
sehingga orang tidak ingin 
melihatnya, adalah, suatu, 
lukisan yang sangat dekat 
dan tepat dengan kondisi 
ketika Yesus ada di atas 
kayu salib. Siapakah yang 
ingin mellhat-Nya? Tidak 
ada sesuatu pun yang 
menarik di sana. 

Duri-duri yang menusuk 
kulit kepalaNya 
membuat wajahNya 
penuh darah. TubuhNya memar. 
Tak ada keindahan sedikit pun di 
sana. Penderitaan Kristus menjadi 
sangat sempurna karena Dia 
menderita bukan karena 
kesalahanNya. Dia menanggung 
penderitaan justru karena dosa 
manusia. Penderitaan di atas kayu 
salib sangat tidak terbayangkan, 
tidak terpikirkan oleh manusia. 

Dan pada puncak penderitaan 
itu Ia harus mengatakan satu 
kalimat: "Eli, Eli, Lama Sabaktani! 
— BapaKu, BapaKu mengapa 
Engkau meninggalkan Aku?" 
Yang tidak mungkin terjadi itu 
sudah terjadi. Bapa meninggalkan 
anak yang terkasih, anak berpisah 
dari Bapa. Murka Bapa bukan 
karena dosa dan kesalahannya, 
tapi karena dosa dan kesalahan 
yang dipikui atau ditanggungnya. 
Kitalah yang membuat Dia 
tersalib. Kitalah yang membuat 
Dia menderita. Karena itu, apakah 
yang membuat kita tidak 
bersedia menderita bagi Dia? 

Ia gantikan kita 

Kristus menggantikan manusia 
di atas kayu salib untuk 
menanggung sengsara manusia 
yang merupakan suatu lukisan 
dosa. Dosa telah membuat 
seluruh sistem manusia menjadi 
kacau balau. Orang yang lurus bisa 
menjadi bengkok. Orang yang 
seharusnya hidup dengan penuh 
cinta kasih justru menjadi saling 
menghakimi. Orang yang bersatu 
diceraiberaikan. Kekacauaan 
terjadi dalam dimensi fisik maupun 
rohani manusia. Begitu pun dalam 
aspek relasi, baik dalam relasi pada 
masyarakat sekitarnya, pun pula 
pada Allah sehingga Allah tidak 
lagi menjadi Tuhan bagi manusia. 
Manusia mau mengangkat dirinya 
jadi Tuhan. 

Untuk meluruskan sistem ini, 
Yesus harus membayar mahal di 
atas kayu salib. Ia menanggung 
murka Allah sebagai tumbal atas 
dosa manusia. Ia ditikam, Ia 
diremukkan di atas kayu salib, 
lambungnya ditusuk dengan 



tombak. Seluruh tubuh 
mengalami luka. Belum lagi 
jiwanya yang dikoyak. Ia 
diperolokkan. Bahkan muridNya, 
Petrus yang dipercayai-Nya, 
menyangkali Dia. Yudas menjual- 
Nya dan para murid pergi 
meninggalkan Dia. Semua yang 
indah, pengalaman mengusir 
setan, dan penyaksian kuasa 
Yesus yang membangkitkan 
orang mati, tidak cukup mampu 
untuk memupuk kesetiaan para 
murid pada Sang Guru. Ketika 
badai kuat datang, mereka 
lunglai. 

Pusat penderitaan 

Para perempuan melihat wajah 
Yesus dalam kesedihan 
mendalam. Kristus seperti 
domba, dianiaya, ditindas, 
dibantai. Adakah nasib yang lebih 
buruk daripada seekor domba 
yang dibawa ke pembantaian, 
tanpa daya dan tidak bisa berbuat 
apa-apa? Yesus pasrah! Ia tidak 
berkeluh kesah. 

Itulah Yesus Tuhan kita yang 
menjadi pusat seluruh hidup 
manusia. Apakah kita ingin 
kembali menyakiti Dia dengan 
tingkahlaku kita yang menolak 
penderitaan dan karena itu 
melakukan dosa? Apakah kita 
mau menyalibkan-Nya kembali 
dan menyakiti hati-Nya dengan 
membuat hal-hal yang najis dalam 
hidup kita, dengan tidak mau 
berjalan lurus dan menanggung 
serta memikul salib untuk Dia? 
Apakah kita harus kembali 
menyalibkan Dia, menghina dan 
menindas Dia dengan berbagai 
pola tingkahlaku dan perpecahan 
kita? Demi kepuasan, demi 
kedudukan, demi gengsi dan 
nama kita, haruskah kita 
menyalibkan Dia kembali karena 
kita tidak mau hidup menderita 
dan berbuat seperti apa yang 
dikehendaki-Nya? 

Bila hal ini terjadi, maka betapa 
munafiknya kita. Betapa 
menyedihkan keadaan kita yang 
selalu menyebut Kristus sebagai 
Tuhan kita tetapi sebenarnya kita 
tidak mengenal-Nya secara 
sungguh-sungguh. Jangan kita 
salibkan kembali Yesus. Jangan 
takut menderita! Derita yang kita 
alami bukanlah apa-apa. 

Menderita bagi Kristus itu 
berbeda dengan pengertian 
dunia. Dunia memasuki 
penderitaan dengan melakukan 
askese. Dengan menyatakan 
sikap anti kepada uang, anti 
kepada dunia ramai, dan 
mengasingkan diri. Dengan 
begitu mereka mengira akan 
mencapai kesempurnaan. 

Penderitaan dalam konteks 
Kristiani adalah penderitaan 
karena mengikuti Kristus. 
Penderitaan ini muncul karena 
keteguhan kita mengikuti 
kehendak Tuhan. Ketika kita 
hidup sesuai dengan kehendak 
Tuhan, kita mungkin tersisih, 
tidak mendapatkan jabatan, 
dianggap aneh, tersingkirkan. Kita 
kesulitan keuangan, kesulitan 



kedudukan dan akhirnya 
menderita. 

Penderitaan demi Kristus 
berarti menahan seluruh gejolak 
dan hawa nafsu duniawi kita, 
mengendalikan diri kita dan 
hidup mengekspresikan buah- 
buah roh. Ketika kita berusaha 
hidup jujur, taat, akan terjadi 
pergesekan yang sangat berat. 
Itulah titik awal penderitaan 
kita. Kita tak boleh mengumbar 
hawa nafsu kita dan mau 
mengatur Tuhan. Janganlah 
apa yang kita nikmati dan kita 
punya itu merupakan hasil dari 
menipu orang lain. Janganlah 
kita berbahagia di atas 
penderitaan orang lain. 

Sebagai pusat penderaan, 
Kristus telah menanggung 
semuanya untuk kita. Karena 
itu, kebahagiaan yang sejati 
dalam hidup manusia bukanlah 
dan banyaknya harta yang dia 
punyai. Bukan pula dari sukses 
dan hebatnya dia. Kebagiaan 
yang sejati akan dialami ketika 
kita telah mengenal Kristus dan 
hidup sesuai dengan kehendak- 
Nya. 

Marilah kita tetap 
mengangkat salib Kristus, 
sehingga kesetiaan dan 
kesediaan untuk menderita 
memampukan kita untuk tetap 
tegak dalam kebenaran Allah. 
Jangan bangga karena Anda 
memberi banyak bagi Gereja, 
apalagi bila itu merupakan hasil 
menipu orang lain. Tuhan tidak 
bisa ditipu. Mungkin 
pendetanya senang luar biasa, 
tapi Tuhan tidak. Karena itu 
marilah kita hidup dengan jujur 
dan baik. 

Menderitalah bersama Dia 
yang sudah lebih dulu 
menderita bagi kita. 
Menderitalah karena 
menegakkan kebenaran dan 
melawan seluruh hawa nafsu 
kemanusiaan kita. Menderitalah 
karena kita berhasrat untuk 
tetap menampilkan diri sebagai 
murid-murid Kristus yang sejati, 
yang tidak cengeng dan 
mencari gampang. Kita akan 
berbahagia bila kita melakukan 
kehendak Tuhan. & 
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Adakah yang lebih sulit dari yang 
kujalani, kini? 
Hidupku bersuara 
Mungkin, 

engkau bosan mendenga 
Mungkin, 

engkau bosan melihat 
Mungkin, 

engkau bosan memberi 



Namun tapakan kakiku terus 
melangkah 
Duniaku sulit, 
hidupku bersuara 

Dalam desakan penumpang yang lalu 
lalang 

Bisingan getaran suara mobil yang 
bersaing 



Hempasan asap knalpot 
Bercampur debu 

Aku berada, aku hidup.aku belajar 
Hidupku keras, namun ku tahukini 
Arti dan nilai hidup kudapatkan 
Ketika aku berjuang, menikmati dan 
mengisinya untuk sesuatu yang 
berarti. 

Hiupku bersuara *r Lidya 
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Agar Gereja Tak Tertinggal 
di Belakang 



Baku Lni berbentufe 
"baaga-rampaL" 
pemikiran dalam bidang 

agama-agama dan 
pluralitas, peran gereja 
dalam masyarakat, dan 
teologi sosial. 

Semua artikel di dalamnya 
mengambil kasus atau 
konteks Indonesia. 
Disunting oleh Weinata Sairin, 
pendeta dan pemerhati masalah 
pendidikan yang selama ini giat 
menulis, puspa-ragam pemikiran 
kritis yang tersaji dalam buku ini 
menjadi enak dibaca. Soalnya, 
perlu atau tidak? Jawabannya, 
tergantung pada perspektif 
gereja-gereja dalam 
memerankan dirinya sebagai 
komunitas pengikut Kristus yang 
diutus ke Indonesia untuk 
menjadi garam dan terang, 
khususnya di abad ke-21— era 
yang serba-modern ini. Jika 
gereja-gereja merasa perlu 
mengubah paradigmanya, dalam 
berbagai hal, dikarenakan zaman 
yang selalu berubah, maka isi 
buku ini kiranya patut dicermati. 

Gereja, memang, bukan hanya 
sebuah gedung atau rumah 
peribadatan bagi umat Kristen. 
Kalau hanya itu saja, tentu ia tak 
perlu terus-menerus berubah 
atau melakukan perubahan di 
dalam dirinya. Tapi, karena 
gereja adalah persekutuan umat 
Allah, yang dipanggil keluar dari 
kegelapan dan memasuki terang 
untuk berkarya di tengah dunia 
ini, dan memberitakan 
perbuatan-perbuatan Allah yang 



sangat besar, maka gereja perlu 
senantiasa bergerak, kreatif, dan 
dinamis. Merespon zaman di 
tengah ruang dan waktu, 
dengan cara bersuara lantang, 
bersikap tegas, dan menjadi 
pemandu di tengah galaunya 
kehidupan dengan masalah- 
masalahnya yang kompleks, 
itulah ciri gereja yang menjawab 
panggilan Allah tadi. Itulah 
sebabnya, gereja tak boleh 
mengisolasi diri dari degup 
pergumulan umat manusia, dan 
tak boleh pula diam membisu 
atau membutakan diri terhadap 
pelbagai kenyataan yang terjadi. 
Karena, kredibilitas dan 
akuntabilitasnya sebagai garam 
dan terang justru diukur dari 
responnya terhadap persoalan- 
persoalan kemanusiaan yang 
muncul di tengah dunia ini. 

Ini milenium baru. Tapi, 
perjalanan gereja belumlah 
berakhir. Mungkin masih berada 
di tengah. Jadi, gereja harus 
terus-menerus siuman dan 
semangat dalam menjalankan 
tugasnya, terutama di tengah 
bangsa dan negara ini. Untuk 
membangun kehidupan 
bermasyarakat yang lebih damai 
dan sejahtera, yang berkeadilan, 
yang memberdayakan 
masyarakat untuk menjalani 
kehidupannya, yang 
menyadarkan masyarakat untuk 
peduli lingkungan hidup, dan lain 
sebagainya. Tentu ada banyak 
tantangan yang menghadang di 
depan gereja. Apalagi, teknologi 
supermaju kini telah merambah 




Judul: 
Visi Gereja Memasuki 
Milenium Baru 
Penyunting: 
Pdt. Weinata Sairin, M.Th. 

Penerbit: 
BPK Gunung Mulia, Jakarta 
Cetakan : 
Pertama, 2002 
Tebal buku: 
X + 214 halaman 

berbagai bidang kehidupan dan 
telah membuat kemampuan 
manusia pun kian meningkat 
secara luar biasa. Bahkan 
menciptakan mahkluk hidup saja, 
misalnya, tanpa harus dengan 
cara pengembangbiakkan 
biologis sebagaimana lazimnya, 
manusia kini mampu. Sebutlah 
Dolly, si anak domba hasil kloning 
yang terkenal itu. Bukankah itu 
berarti manusia pun mampu 



diciptakan dengan cara itu pula, 
tanpa perkawinan laki-laki dan 
perempuan? Tidakkah posisi 
Tuhan pun, karena itu, dengan 
mudahnya tergantikan oleh 
"tuhan-tuhan" kecil ini? 

Kalau begitu, haruskah gereja 
secara tegas menolak kemajuan 
teknologi yang kian canggih dari 
waktu ke waktu? Memilih sikap 
sedemikian ibarat bumerang bagi 
diri sendiri: keberadaan gereja 
ditolak, karena dianggap sebagai 
anti-teknologi. Belum lagi 
menyikapi kemajuan yang 
membuat pola-pola komunikasi 
ikut berubah, begitupun sistem 
ekonomi, sosial, politik, dan lain 
sebagainya. Tak pelak, gereja 
harus banyak dan terus-menerus 
belajar untuk bisa menyesuaikan 
diri dengan perkembangan- 
perkembangan modernis itu. 
Hanya dengan begitulah sikap 
yang tepat dapat ditentukan: 
mau apa dan bagaimana di 
tengah kehidupan yang super- 
modern ini. Sebab, kalau tidak, 
lalu bagaimana mungkin bisa 
menentukan sikap yang tepat 
itu? Apakah upaya penginjilan 
pun, misalnya, harus terus- 
menerus menerapkan strategi 
dan metode yang lama padahal 
kehidupan masyarakat sudah 
semakin majemuk dan 
kebutuhannya pun kian 
kompleks? 

Buku ini terbagi menjadi 
duapuluh bab, yang masing- 
masingnya ditulis oleh penulis 
yang berbeda-beda. Latar 
belakang para penulis itu pun, 
dalam arti profesinya, beraneka- 



ragam. Namun, kebanyakan 
mereka adalah pendeta atau . 
teolog. Mungkin ada baiknya 
juga untuk disebutkan satu- 
persatu di sini. Secara 
berurutan, nama-nama mereka 
adalah sebagai berikut: AA 
Yewangoe, Soelarso Sopater, 
Bui Penyami, Hotman Siahaan, 
Martin Lukito Sinaga, Binny 
Buchori, E Gerrit Singgih, John 
Titaley, Kutut Suwondo, Eddy 
Paimoen, Darius Dubut, 
Jonathan L. Parapak, Theo 
Kobong, Eka Darmaputera, RP 
Borrong, Karel Phil Erari, 
Weinata Sairin, Herman 
Haeruman, Tom Therik, dan 
Bungaran Saragih. 

Secara keseluruhan buku ini 
bermanfaat untuk dibaca. 
Setidaknya, kita dapat 
menggunakan pikiran-pikiran 
kritis yang tersaji dalam buku ini 
sebagai landasan berpikir yang 
dapat dikembangkan lebih 
lanjut melalui diskusi-diskusi di 
gereja atau persekutuan 
kelompok kecil, yang 
selanjutnya diharapkan dapat 
menghasilkan pemikiran- 
pemikiran yang lebih mendalam 
dan komprehensif. Dari titik itu, 
kiranya sikap yang tepat dalam 
menghadapi pelbagai tantangan 
konkret kehidupan di dunia 
yang serba-modern ini dapat 
ditentukan. Dengan demikian, 
niscaya gereja tak dipandang 
umat sebagai sesuatu yang 
anti-kemajuan lantaran selalu 

tertinggal di belakang. JSZvictor 

Silaen 



Menguatkan yang Hilang Harap 




Judul Album: 

Pulang 
Executive Produser: 
Santoso 
Poduser: 
One Way 
Penyanyi: 
One Way 
Produksi: 
Maranatha 

Semangat mengarahkan 
kaum muda pada gaya hidup 
seturut kehendak Allah, 
nampaknya memotivasi One 
Way merilis album Pulang. 
Grup band yang terdiri dari 
enam orang personil (Robby, 
Henry Budi Dharma, Thirda 
Joshua, Tities, Tommy 
Widodo, dan Jones) 



mengemas pesan Injil dalam 
corak irama pop rock. Bahkan, 
syair-syair lagunya memberi 
kesan cerita cinta, layaknya 
pasangan muda-mudi yang 
kasmaran. 

Mungkinkah para 
penciptanya terinspirasi cerita 
Kitab Kidung Agung? Sebab 
dalam album tersebut Allah 
diandaikan bak seorang kekasih 
yang selalu dikecewakan. Dan 
lagi-lagi alur cerita syair-syair 
dalam album ini mengingatkan 
pada narasi Kitab Hosea. 

Dalam album ini, penataan 
vokalnya cukup baik. Musiknya 
pun dikerjakan dengan rapi. 
Bahkan hasil mixing pun 
dikerjakan cukup teliti. Itu 
sebabnya album Pulang tidak 
kalah baik dibandingkan produk- 
produk Maranatha Records 
lainnya. Hanya saja, untuk 
menangkap pesan dari album 
Pulang tidak terlalu mudah. 
Karena syair dan corak musiknya 
memang tidak seperti album- 
album rohani yang lain. 
Sehingga bagi mereka yang 
tidak menggemari corak musik 
pop rock, akan semakin sulit 
memahami makna dari album 
tersebut. 



Album ini memang hanya 
cocok bagi kaum muda 
pencinta jenis musik pop rock 
saja. Itu sebabnya mungkin 
sedikit sulit, lagu-lagu dalam 
album Pulang dari grup One 
Way ini dinyanyikan jemaat saat 
beribadah. 

Tentu, grup One Way tahu 
betul pilihan warna musiknya. 
Karenanya, dari lagu ke lagu, 
kita akan menemukan 
semangat percaya diri mereka. 
Yang harus diingat, grup band 
One Way, melalui syair-syair 
dalam albumnya memberikan 
kesan semangat penginjilan. 
Walau sepintas lagu-lagunya 
terkesan menyerupai corak 
musik dan gaya bernyanyi Base 
Jam atau Sheila on 7. Karena 
itulah, hampir dapat dipastikan, 
sebagaimana ditegaskan 
sebelumnya, lagu-lagu dalam 
album Pulang ini, sulit 
dinyanyikan jemaat dalam 
ibadah. Sebab lirik serta corak 
musik yang tak lazim kita 
temukan dalam inventaris lagu- 
lagu gereja lainnya. Tetapi yang 
harus diingat, ada pesan misi 
dalam album Pulang itu sendiri 
pada kaum muda. Dan hal itu 
sebagai bukti kepekaan mereka 
terhadap persoalan-persoalan 



serius di kalangan kaum muda 
saat ini. Dengan album 
tersebut, kaum muda diajak 
untuk menikmati musik 
sekaligus merefleksikan cinta 
kasih Yesus. Mungkin ide 
pembuatan album ini juga 
didasarkan keprihatinan karena 
para pendengar musik pop rock 
selalu diidentikkan sebagai 
penggunaan narkoba. Dengan 
demikian, pemuda Kristen 
dapat tetap menikmati jenis 
musik pop rock tanpa terlibat 
narkoba. 

Justru gaya musik ini menjadi 
wahana pemberitaan Injil, 
sekaligus penghayatan diri. 
Tentu ini merupakan sumbangsi 
One Way untuk memperkaya 
warna album rohani. 

Sayang, jenis musik seperti ini 
belum populer dikalangan 
banyak gereja. Jadi, kalau 
memang ingin membaharui 
gaya hidup kaum muda, One 
Way harus melihat jenis musik 
yang peminatnya mayoritas. 
Paling tidak banyak warna musik 
di dalam albumnya . Sebab 
sayang, kalau album ini hanya 
ditujukan pada kalangan 
terbatas pencita musik pop 
rock. Apalagi hanya 



membaharui sekelompok 
kaum muda saja. Selain itu, 
sebaiknya tidak hanya 
didasarkan semangat liturgi 
salah satu gereja. Sebab 
album yang baik, lagu-lagunya 
dinikmati banyak orang, dan 
diterima banyak gereja. 

Artinya, ada semangat 
liturgika masing-masing gereja 
yang terwakili dalam album 
tersebut. Ini menuntut mutu 
terbaik dari lagu, arransemen 
musik, juga jenis musik. Paling 
tidak untuk saat ini album 
Pulang layak didengar. Sebab 
mengandung pesan Injil yang 
kental. 

Kalau kita simpulkan, maka 
cerita keseluruhan dari album 
tersebut menguatkan siapa 
pun yang hilang harap. 
Pelangi kasih Yesus 
digambarkan sebagai harapan 
sesudah duka. Jadi siapa pun 
yang selama ini merasa sangat 
berdosa, jangan takut ampun 
itu ada. Album One Way jelas 
mengarahkan gaya hidup 
kaum muda seturut kehendak 
Yesus. Dan mengakarkan 
kasih Yesus ditengah-tengah 
perasaan hina dinah seorang 

muda. J2$ Albert Gosseling 
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Yayasan Jaringan Peduli Anak Bangsa 

Tuntaskan Masalah Anak Berisiko Tinggi 



Sebuah data 
menyebutkan bahwa 
sejak krisis multidimensi 
melanda bangsa Indonesia, 
delapan juta anak usia sekolah 
terpaksa meninggalkan bangku 
sekolahnya, kemudian sebanyak 
sebelas juta anak balita 
kekurangan gizi. Ditambah 
dengan meningkatnya jumlah 
buruh anak dan remaja pengguna 
narkoba. 

Bahkan ironisnya, sekitar 
delapan ribu pekerja seks 
komersial di Indonesia berusia 18 
tahun. Seiring dengan makin 
sulitnya mendapatkan lapangan 
pekerjaan, diperkirakan sebanyak 
lima puluh sampai tujuh puluh ribu 
anak-anak terpaksa 
menghabiskan waktu di jalan. 

Kondisi ini makin diperparah 
dengan tidak adanya konsep 
yang jelas berkaitan dengan 
penanganan masalah anak-anak 
yang tersisih ini. Hal yang paling 
disayangkan, masing-masing 
Lembaga Swadaya Masyarakat 
terkesan bekerja sendiri-sendiri 
dan tidak menyentuh 
keseluruhan aspek kehidupan 
dari anak yang termasuk 
mempunyai resiko tinggi. 

Inilah yang menjadi perhatian 
Yayasan Jaringan Peduli Anak 
Bangsa, sebuah LSM nirlaba 
berbentuk jaringan yang 
mengkhususkan terhadap 
problematika anak-anak yang 
tersisihkan dari masyarakat ini. 

Seperti dituturkan Hans Geni 
Arthanto M. A., Ketua Yayasan 
Jaringan Anak Bangsa, ketika 
ditemui REFORMATA di 
kantornya di kawasan Kelapa 
Gading, Jakarta Utara, 
pembentukan yayasan yang 
didirikan pada tahun 2000 berasal 
dari hasil rekomendasi pertemuan 
Konsultasi Nasional Peduli Anak 
Jalanan di Kinasih Jawa Barat. 

"Sebagian gereja dan lembaga 
Kristen tidak sadar akan ancaman 
besar yang sedang 
menghancurkan generasi muda 
dan masa depan bangsa. Bahkan 
ada lembaga Kristen yang sadar 



Krisis berkepanjangan yang melanda Indonesia berpengaruh pada 
meningkatnya jumlah populasi anak-anak yang tergolong kaum marjinal, 
seperti anak jalanan dan telantar. Mereka ini sering dikategorikan sebagai 
anak berisiko tinggi. Pasalnya, anak-anak tersebut rentan terhadap perlakuan 
kekerasan, pelecehan seksual. Juga, rawan terhadap penyakit serta sering 
dikaitkan dengan perdagangan dan penggunaan narkoba. 




tetapi tidak mengetahui 
bagaimana harus meresponinya," 
ia mengungkapkan sinyal 
ketidakpedulian gereja terhadap 
masalah krusial ini. 

Ide baru 

Keluarnya ide pelayanan yang 
berbentuk jejaringan, menurut 
pria keturunan Cina ini, karena 
dirasakannya belum ada gereja 
atau lembaga Kristen yang 
memakai sistem jejaringan ketika 
melakukan misi sosial kepada 
masyarakat. 

Di samping itu hal positif dari 
pelayanan dengan bentuk 
jejaring semua lembaga Kristen 



maupun perorangan yang 
terlibat di dalamnya mempunyai 
posisi yang sama. Di sana tidak 
terdapat hirarki dan struktur 
organisasi. Selain itu bentuk 
jejaring menimbulkan kesan 
kemitraan di antara para 
anggotanya sehingga mereka 
dapat bekerja secara sinergis. 

Tambahnya, yayasan yang 
sifatnya interdenominasi gereja ini 
hanya memfasilitasi gereja dan 
lembaga Kristen yang terbeban 
dalam permasalahan menyangkut 
anak-anak yang berisiko tinggi. 
Selain itu JPAB ke depan 
diharapkan menjadi sumber dan 
tempat pertukaran informasi bagi 



lembaga-lembaga yang 
membutuhkannya. 

"Visi dan misi JPAB sendiri 
adalah mendorong terjadinya 
gerakan kepedulian terhadap 
anak yang berisiko di seluruh 
Indonesia. Tentu kita akan 
memperlengkapi gereja, supaya 
gereja menjadi sadar lalu punya 
pemahaman dan keterampilan. 
Yang kedua yayasan ini berusaha 
memberikan pelayanan 
informasi," jelas pria yang akrab 
dipanggil si genit Hans ini. 

Tidak dapat dipungkiri, setiap 
kegiatan pasti menemukan 
kendala di lapangan. Ini juga 



Hans Geni, Pimpinan Yayasan 
Jaringan Peduli Anak Bangsa 

terjadi pada JPAB. Biasanya 
lembaga-lembaga Kristen 
mempunyai komitmen 
pelayanannya masing-masing, hal 
ini berdampak pada apakah 
mereka membutuhkan adanya 
pelayanan yang berbentuk 
jejaring. 

Namun, pada tahun 2003 
program-program JPAB lebih 
terfokus pada konsultasi di tingkat 
regional, mengingat di level 
regional bentuk pelayanan 
jejaring lebih banyak terwujud. 
Misalnya saja di Manado, Maluku 
dan Papua, bahkan pada bulan 
Maret awal telah terbentuk 
jejaring di wilayah Jawa Barat. 

Pria yang pernah mengenyam 
bangku kuliah di Universitas Bina 
Nusantara ini tidak menampik 
kemungkinan adanya kecurigaan 
sebagaian masyarakat kalau dalam 
kegiatan dalam membantu anak- 
anak jalan tersirat mengandung 
unsur kristenisasi. Yang penting 
dia berprinsip melayani dengan 
ketulusan hati tidak hanya kepada 
orang seiman saja namun juga 
kepada orang yang tidak seiman. 

"Makin lama gereja sadar 
pelayanan manusia merupakan 
bagian yang tidak bisa 
terpisahkan. Tentunya seberapa 
jauh gereja melihat ini, kita harus 
membawa pelayanan yang 
holisitik jangan sampai separuh- 
separuh. Kalau tidak tulus lama- 
lama menjadi rusak," singkat Hans 
mengakhiri pembicaraan.^ 

Daniel Siahaan 



\ Sikap taat kepada 
! Tuhan Yesus 
J merupakan hal yang 
\ terpenting dalam dunia 

■ pelayanan, baik di 

■ tengah gereja maupun 
! masyarakat. Sebut saja 
; Abraham yang ketika 

itu harus 

■ relamempersembahkan 
! anak tunggalnya, 

I Ishak, demi sebuah 
I ketaatan. Alhasil, 
Tuhan pun 

■ memberikan gelar 

! kehormatan kepadanya 
\ menjadi "Bapa orang 

beriman." 
i "Orang beriman kepada 
1 Tuhan akan melandasi 
pelayanan, itu berarti diperlukan 
ketaatan. Lihat ketaatan 
Abraham ketika diminta 
mempersembahkan anaknya 
yang tunggal, Tuhan toh 



Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) XIX 

Diperlukan Sikap Taat Dalam Melayani 




memberikan kehormatan 
kepadanya menjadi Bapa orang 
beriman/'Demikian disampaikan 
Pdt Dr Stephen Tong di hadapan 
sekitar lima ribu aktivis gereja se- 
Jabotabek dalam acara Seminar 
Pembinaan Iman Kristen (SPIK) 
XIX, pada Kkamis (24/5) lalu. 

Tampak hadir dalam acara yang 
digelar di Gedung Manggala 
Wanabakti ini mantan Direktur 
Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
(LPMI) Agus Lay, mantan orang 



penting Bank Danamon Jusuf 
Arbianto, pengusaha nasional 
James Riady, Josep Cakra, Sopar 
Panjaitan, dan Rektor Sekolah 
Tinggi Teologia Arastamar Pdt. 
Mateus Mangentang, serta 
sejumlah pucuk pimpinan gereja. 

Ditambahkan oleh pria yang 
menjadi gembala sidang Gereja 
Reformed Injili ini, melayani bukan 
berarti kita harus disenangi oleh 
orang lain. Sebaliknya, pelayanan 
sangat butuh pengorbanan. 



Sebagai seorang pelayan, 
dituntut kesadaran berkata 
dengan bijak. Bukan malah 
sebaliknya, selalu menimbulkan 
perdebatan yang berekses pada 
perpecahan jemaat atau gereja. 

Dalam hal pelayanan, katanya, 
juga harus dihindari sikap yang 
lebih mengutamakan 
kepentingan pertumbuhan 
jumlah jemaat dengan cepat 
daripada mutu pertumbuhan iman 
dari suatu jemaat atau gereja 
tersebut. 



"Seorang pelayan harus 
menyadari bahwa relasi dirinya 
dengan Tuhan adalah "tuan 
dan budak". Hati-hati dengan 
perkataan yang keluar dari 
mulut. Jika kita mengalami 
"kegagalan" dalam pelayanan, 
Allah berdaulat, itu berarti 
kehendak ada pada 
tanganNya," jelasnya. 

Dipanggil dengan anugerah, 
lanjutnya, ditambah beberapa 
karunia sebagai pelengkap, 
itulah sosok seorang pelayan, 
yang diharapkan melayani 
dengan hati bersih, penuh 
sukacita, penuh ucapan syukur 
dan kerelaan, bukan dengan 
umpatan . 

Mengingat pelayanan adalah 
anugerah Tuhan, jangan 
sesekali menolak atau 
menghina pekerjaan Tuhan ini. 
"Panggilan dari Tuhan itu 
berdaulat. Dia memberikan 
anugerah, berarti Dia pun 
menutut tanggungjawab kita. 
Kalau kita bertanggung jawab, 
maka kita tak akan bermain- 
main dan bermuka dua dengan 
pelayanan kita," kata Tong 
mengakhiri ceramahnya.^ 

Binsar T. H Sirait 
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Konsultasi Psikologi 




Inneke Limuria 



Ibu Inne, 

Saya tidak tahan menghadapi 
kehidupan rumah tangga yang 
terus-menerus seperti ini. Suami 
saya kasar, egois, ringan tangan, 
dan kalau marah mulutnya jahat, 
suka memfitnah macam-macam 
tentang diri saya. 

Kebiasaan buruknya itu 
sebenarnya bukan sifat dan 
karakter aslinya. Dulu, ketika 
ekonomi rumah tangga kami 
masih pas-pasan saja, kami merasa 
hidup dalam kedamaian dan 
harmonis. Saat itu, kita masih 
sering ke gereja bersama. 

Tapi semenjak ekonomi rumah 
tangga kami membaik, kami 
menjadi sering ribut. Hal itu 
bermula dari sebuah kebetulan. 
Dua tahun lalu, - sekarang saya 
berusia 38 tahun -, secara 



"Love Affair" 




kebetulan saya menemukan di 
HP-nya, SMS untuk sebuah janji 
pertemuan dengan seorang 
wanita. Waktu SMS itu masuk, 
dia memang sedang tidur. Saya 
putuskan untuk menyelidikinya 
dan ternyata benar ia memiliki 
WIL (wanita idaman lain). Sejak 
saat itu, kepercayaan saya 
terhadap suami menghilang. 

Saya jadi merasa sakit dan 
sering pergi ke dokter bahkan 
ganti-ganti dokter dengan 
keluhan cemas, khawatir, gelisah, 
jantung berdebar-debar, tidak 
mampu berkonsentrasi dan 
kehilangan rasa percaya diri. Selain 
itu saya mudah sedih dan 
kehilangan semangat. Anehnya, 
dokter mengatakan bahwa saya 
tidak sakit. Malah saya disarankan 
untuk pergi ke seorang psikolog 
untuk mencari jalan keluar. Saya 
harus bagaimana bu? Mohon 
penjelasan dari Ibu Inne! Untuk 
jawabannya, saya ucapkan terima 
kasih. Tuhan memberkati! 

Ny. Wati P.G 
Jakarta Selatan 



Ibu Wati yang dikasihi Tuhan, 

Saya turut prihatin atas situasi 
yang ibu hadapi. Seperti yang ibu 
utarakan, selama dua tahun 
belakangan ini ibu telah menjadi 
"doctor shopping" - berpindah- 
pindah dokter - dengan keluhan 
yang pada dasarnya sama yaitu 
masalah psikis dan fisik {somatic). 

Jelasnya, ibu mengalami trauma 
mental akibat suami melakukan 
"love affair" dengan wanita 
pengirim SMS. Secara intuitif ibu 
membuka HP dan membaca 
SMS-nya. Ibu tidak bisa menerima 
keadaan ini akhirnya selalu 
mengungkit terus masa lalu. 
Maka terjadilah pertengkaran 
hebat yaitu adu fisik, saling 
menyakiti dan lain-lain. 

Ibu sesungguhnya sedang 
dilanda stres dan kecemasan 
dengan stressor psikososial 
masalah perkawinan. Ini 
sebenarnya merupakan keadaan 
atau peristiwa yang wajar dalam 
kehidupan seseorang. Hal ini 
mengharuskan ibu mengadakan 
adaptasi atau penyesuaian diri 
untuk menanggulanginya. Ibu 



sekarang sedang ditindih stres 
akibat beban mental yang tidak 
teratasi. Cedera perkawinan 
akibat perselingkuhan belum 
teratasi. 

Ibu Wati yang dikasihi Tuhan! 

Sebenarnya yang mengalami 
keluhan batin ini bukan saja pihak 
ibu sebagai istri saja. Tapi suami 
pun akhirnya mengarah kepada 
gejala-gejala "depresi" karena dia 
harus diperhadapkan terus 
dengan sikap istri yang tidak mau 
mengampuni ksalahannya. 

Lalu bagaimana mengatasi 
masalah yang ibu hadapi? Ibu 
memang memerlukan terapi 
melalui konsultasi dengan 
pendekatan holistik yaitu 
psikoterapi dan psikofarmaka 
(anticemas dan antidepresi). 
Terapi psikososial dan terapi 
psikoreligius dapat juga dilakukan, 
antara lain untuk rajin beribadah, 
baca alkitab, doa yang bermutu. 
Yakinlah, banyak perubahan akan 
terjadi bila ibu melakukannya. 

Hadapilah semuanya itu dengan 
kelembutan. Tindakan kekerasan 



Ajukan masalah pribadi Anda kepada kami, 
alamatkan kepada redaksi , dan pada sampul kiri 
tuliskan "RK" - Tuhan Selalu Memperhatikan Anda 



yang dapat juga berupa kata- 
kata ataupun fisik {verbal and 
pshysical abuse) - jika hal ini terjadi 
terus dalam kehidupan rumah 
tangga - tidak baik bagi 
perkembangan jiwa anak-anak. 
Karena itu, lebih baik diakhiri saja 
"perang" ini demi masa depan 
keluarga (anak-anak dan masa 
depan). 

Saya bisa mengerti jika ibu 
mengalami kecemasan dan 
ketakutan yang berlebihan, sukar 
melupakan peristiwa yang 
menyakitkan itu, apalagi sampai 
suami akhirnya menggunakan 
kekerasan. Sebagai wanita, lebih 
baik kita mengalah saja seraya 
mendekatkan diri pada Tuhan. 
Ingatlah, "Istri yang cakap 
siapakah yang akan 
mendapatkannya? Ia lebih 
berharga daripada permata." 
(Amsal 31: 10). Lalu di ayat 12 
kita baca, "Ia berbuat baik 
kepada suaminya dan tidak 
berbuat jahat sepanjang 
umurnya." 

Selamat mencoba. Tuhan 
menyertai keluarga Ibu! 
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Alkitab dan HAM 




Pdt. Bigman Sirait 



Bapak pengasuh yang 
terkasih, 

Belakangan ini saya melihat 
semakin mengemuka sikap tidak 
menghargai agama orang lain 
(rumah ibadat yang dibakar, 
kebebasan beragama ditekan). 
Ada banyak perilaku yang tidak 
manusiawi dengan menindas 
hak orang yang lemah 
(perlakuan semena-mena, 
pemerkosaan, pembunuhan...). 

Keterpecahan semakin 
menebar dan menjalar 
(perang), nilai musyawarah 
menjadi nilai pribadi untuk 
kepentingan pribadi, sehingga 
keadilan semakin sulit 
didapatkan (orang yang benar 
dihukum, yang salah 
dibebaskan). 

Peristiwa-peristiwa ini 
membuat saya berpikir bahwa 
telah terjadi pergeseran tata 
nilai Pancasila itu sendiri dalam 
paradigma kehidupan 
berbangsa. Pertanyaan saya: 

1. Selaku seorang 
pengikut Yesus, apa yang harus 
saya lakukan agar nilai-nilai 
Pancasila yang sarat 
penghargaan terhadap HAM 
dapat berkembang dalam 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara? 



2. Dapatkah Bapak 
tunjukkan referensi ayat Alkitab, 
bahwa Yesus pun sangat 
menjunjung HAM? 



Grogol, Jakarta 

Sdr. Willy yang terkasih 
Saya akan mulai dari pandangan 
Alkitab tentang HAM. Ketika 
Tuhan menciptakan manusia, 
maka diciptakanNya manusia 
menurut gambar dan rupaNya. 
Ayat ini sangat jelas menekankan 
tentang hakikat manusia sebagai 
ciptaan yang diciptakan Allah 
yang memiliki nilai lebih dari 
ciptaan lainnya. Hanya manusia 
sebagai ciptaan yang diciptakan 
segambar dan serupa dengan 
Allah. 

Kemudian hubungan antara 
manusia itu diatur dalam Imamat 
19:18, yaitu agar manusia 
sebagai satu bangsa saling 
mengasihi dan bukan saling 
menyakiti. Lalu isi yang sama 
diungkapkan oleh Yesus dalam 
Matius 23:39 dalam bentuk yang 
lebih luas, yaitu yang mencakup 
kasih kepada semua manusia. 

Jadi, Alkitab, baik Perjanjian 
Lama maupun Perjanjian Baru, 
sarat dengan nilai penghargaan 
atas hidup manusia dan 
hubungan antara satu dengan 
yang lainnya. Hak azasi manusia 
sangat dijunjungtinggi dan 
dilindungi oleh hukum Allah 
sendiri. Dengan kata lain, 
sebelum ada pengaturan 
tentang HAM, Alkitab sudah lebih 
dulu mengaturnya dengan jelas 
(lihat Kitab Imamat dan Sepuluh 
Hukum). 

Bahkan kita dapat 
menemukannya dalam beberapa 
kasus di Alkitab. Pertama, kasus 
Kain membunuh adiknya Habel, 
dengan tegas Alkitab 



menceritakan bagaimana Tuhan 
menuntut Kain atas pembunuhan 
yang dilakukannya. Kain telah 
berlaku salah, yakni mengambil 
hak hidup adiknya, yang 
merupakan hak absolut yang 
dimiliki Tuhan saja. Kain telah 
melanggar hak azasi yang paling 
azasi dari Habel, yaitu hak untuk 
hidup sebagai anugerah Tuhan 
yang tidak boleh diganggu oleh 
manusia lainnya, bahkan ayahnya 
sekalipun. Tuhan menghukum 
Kain atas pelanggaran HAM ini 
dengan cukup berat: Kain 
kehilangan HAM atas dirinya 
dalam bentuk hidup yang tidak 
tenang dan hidup terkutuk. Lihat 
juga kasus Daud dalam 2 Samuel 
12:1-25, di mana Daud dihukum 
Tuhan melalui Nabi Natan karena 
merenggut hak hidup Uria. 
Hukuman yang diterima Daud 
juga sangat berat atas peristiwa 
itu. Sekalipun Daud terbilang 
orang yang dekat dengan Tuhan, 
namun kesalahan pelanggaran 
HAM yang dilakukan Daud tetap 
berakibat pada penghukuman. 
Artinya, hukuman terhadap 
oelanggaran HAM sangat serius 
tanpa pandang bulu. 

Dalam Perjanjian Baru, 
ketetapan pada nilai-nilai HAM 
bahkan diatur lebih ketat lagi. 
Semangatnya dapat kita lihat 
pada I Yohanes 3:15, di mana 
membenci saudara disamakan 
dengan membunuh. Yang 
dimaksud di sini, kebencian adalah 
akar dari pembunuhan. Jadi, 
sekali lagi Alkitab sangat 
menjunjung tinggi HAM, yang 
tentu saja tidak berorientasi 
terhadap dosa. Artinya, manusia 
tidak serta-merta dapat berkata 
"aku homo atau lesbi adalah hak- 
ku". HAM yang sejati tentu 
tunduk pada ketetapan Firman 
Allah yang merupakan sumber 
HAM. Jadi pemahaman HAM 



jangan ditarik seenaknya saja, 
karena hal itu justru dapat 
membuat manusia kehilangan 
HAM-nya, karena kehilangan 
hakikat sebagai citra Allah yang 
Kudus. 

Nah, sekarang kita akan 
menyoroti apa yang sedang 
terjadi di sekitar kita. Kekejaman 
datang silih-berganti, di mana 
sesama rakyat saling menyakiti 
tanpa alasan yang berarti, 
sementara hukum tak kuasa 
berdiri untuk mengadili. Begitu 
pula kemunafikan para pemimpin 
dan "pemain kekuasaan"; yaitu 
mereka yang bisa mengatur 
hitam menjadi putih dan 
sebaliknya, untuk kepentingan 
diri atau kelompoknya. 
Penegakan HAM seakan hanya 
mimpi yang menunggu mujizat 
yang tak pasti. 

Semangat Pancasila 
menggema, namun hanya dalam 
ruang Penataran P4, sementara 
di luar yang tampak hanya 
Pancadursila (Korupsi: nikmatnya 
mencuri uang rakyat, Kolusi: bagi- 
bagi kantong kekuasaan, 
Ketidakadilan: si miskin yang 
terpojok, Kejahatan: pencuri, 
pemerkosaan dan pembunuhan 
yang dihukum "sesuai setoran", 
dan Kemunafikan: hukum yang 
tidak berdaya). P4 "diperkosa" 
untuk kepentingan retorika dan 
kepentingan kelompok untuk 
menguasai kelompok yang lainya. 
P4 yang meniadakan semangat 
mayoritas dan minoritas dengan 
mengangkat semangat kesatuan 
kini dikhianati. Maka tidaklah 
mengherankan jika kemudian 
Pancasila sebagai falsafah yang 
mengatur semangat 
kebangsaan dan q 

kebersamaan rakyat <- / v f ^ — 
Indonesia seakan hanya 
pajangan saja. 



Namun, harus juga diingat 
masih banyak anak bangsa ini 
yang nasionalis, yang memiliki 
semangat menegakkan 
Pancasila. Sebagai seorang 
Kristiani yang hidup dan berkarya 
di bumi Pertiwi ini, sudah jelas 
yang seharusnya kita lakukan 
adalah memperpanjang barisan 
yang memiliki semangat 
persatuan dan penegakan HAM 
seutuhnya. Mari meneruskan 
cita-cita Pancasila yang 
berazaskan ke-Tuhan-an 
dengan aplikasi kesatuan 
sebagai bangsa untuk 
membangun Indonesia. 

Agama di Indonesia bukan 
cuma satu dan itu adalah hak 
para pemeluknya. Dan para 
pemeluk agama yang berbeda 
itu memiliki hak yang sama dan 
kewajiban yang sama pula. 
Untuk mengaktualisasikan 
keimanannya, setiap pemeluk 
agama biarlah berpacu dalam 
kompetisi untuk membangun 
bangsa, dan bukan untuk 
merusaknya. Juga, tidak 
merusak ketenangan dan 
keyakinan agama yang lainnya. 
Kecuali jika memang dia anti 
pada kesatuan dan persatuan, 
serta gemar melanggar HAM. 

Nah, saudaraku Willy, yang 
pasti iman Kristiani tidak 
mengajarkan kepada kita untuk 
merusak, memecahbelah, 
apalagi membunuh orang lain 
atas nama agama. Jadi, 
buktikanlah bahwa kamu 
seorang Kristiani dengan 
mengamalkan Pancasila dalam 
semangat iman Kristiani. Pasti 
akan menjadi sumbangsih yang 
sangat baik bagi bangsa kita. 
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EDISI 3 «Tahun I ■ Juni ■ Tahun 2003 



U.T. Murphy Hutagalung MBA 



Ia termasuk sedikit 

dari pengusaha 
pribumi yang kuat 
dan sukses. Di bawah 
kendalinya, grup 
Arion Paramita - 
sebuah perusahaan 
keluarga - diantar 
memasuki generasi 

ketiga dengan 
mulus. Bagaimana 
kiat dan strateginya 
mempertahankan 
dan 

mengembangkan 
usaha yang 
didirikan sejak 1962 

itu? Apa saja kiat 
suksesnya dan bagai- 
mana pengalaman 
religiusnya? 

Rezeki datang di pagi 
hari! Itulah sebuah kalimat 
yang kini sungguh 
diamininya dan telah mengantar 
U.T. Murphy Hutagalung, 
MBA, ke puncak sukses. Padahal 
konteks awal pelontaran kalimat 
itu merupakan buntut dari sebuah 
peristiwa yang cukup 
menyakitkan. 

Saat itu, tepatnya 23 tahun 
silam, suami dari Lucyana 
Dewiyanti ini dipecat dan segala 
fasilitas kantor yang disediakan 
baginya yang kala itu dalam posisi 
manajer, dicabut. Ia dipecat oleh 
ayahnya sendiri gara-gara 
terlambat masuk kantor. "Bapak 
saya masuk kerja jam 8, tapi saya 
masuk setengah 9. Sekali dua 
kali dia tegur, ketiga kali dia pecat 
saya di depan semua karyawan," 
cerita Murphy yang mengaku saat 
itu merasa dendam dan kesal. 
"Tapi bila saya renungkan kembali, 
ternyata itulah pelajaran yang 
diberikan oleh ayah saya, bukan 
hanya bagi saya tapi juga untuk 
para karyawan lainnya. Otomatis 
mereka akan berpikir, bila anak 
saja sudah diperlakukan demikian, 
apalagi karyawan lainnya," 
katanya. 

"Rezeki itu hanya datang pada 
pagi hari," nasihat ayahnya ketika 
ia meminta diperkenankan 
bekerja kembali di kelompok 
perusahaan ARION PARAMITA 
yang kini dipimpinnya dan telah 
berkembang menjadi 19 
perusahaan yang bergerak di 
sektor transportasi, industri, 
properti, lembaga keuangan non- 
bank, jasa, agribisnis dan sosial/ 
pedidikan ini. "Dari sana saya 
belajar, betapa pentingnya disiplin 
yang tinggi," katanya. 

Serahkan pada 
Tyhan 

Selain disiplin yang tinggi, ia 
mengaku bekerja keras, banyak 
bergaul, dan ulet, sebagai kiat 
standarnya menapaki sukses. 
Cukupkah itu? "Setiap langkah 
awal saya selalu serahkan kepada 
Tuhan. Saya punya mata dua, 
saya punya telinga dua, saya tidak 
tahu bagaimana besok atau nanti 
malam atau nanti siang. Tapi kalau 
saya sudah serahkan kepada 



Tuhan, hal ini membangkitkan 
kepercayaan diri dan keyakinan 
yang luar biasa," katanya sembari 
menambahkan bahwa itulah inti 
dinamo batin yang 
mengantarnya ke puncak sukses. 




Sebagai Presiden Direktur dari 
sebuah perusahaan keluarga, 
bekas mahasiswa Akabri 
Magelang ini mengaku selalu 
berkonsultasi dengan anggota 
keluarga yang lain. Rasa saling 
hormat-menghormati ini akan 
memupuk rasa persatuan dan 
kesatuan. "Kita juga harus 
mengutamakan kepentingan 
usaha di atas kepentingan- 
kepentingan lainnya," jelas lulusan 
Sekolah Tinggi Teknik Nasional 
yang dipercaya penduduki posisi 
puncak ketika usianya relatif masih 
muda, 27 tahun, ini. 

Komitmen untuk lebih 
mengutamakan kepentingan 
usaha ini didasari oleh kesadaran 
bersama, bahwa apa yang telah 
diwariskan oleh orangtua harus 
terus dipelihara dan 
dikembangkan, bukan dibagi- 
bagikan. "Komitmen ini bukan 
komitmen biasa, tapi dengan 
nada yang tegas tertuang di 
dalam perjanjian: "Barangsiapa 
menjual usaha yang ditinggalkan 
ini akan dikutuk seumur 
hidupnya!" Jadi, kami bertekad 
untuk menjalankan usaha ini 
secara profesional," ungkapnya. 

Untuk menjalankan komitmen 
ini, memang berat pada mulanya. 
Tapi demi kemajuan perusahaan, 
langkah itu harus diambil. 
Anggota keluarga yang tidak 
profesional memang harus 
disingkirkan. Dan itu, diakui 
Murphy, menjadi hal yang berat 
buatnya saat itu. Pembenahan 
sistem dari yang konvensional 
menuju yang profesional, bagi 
Murphy bukanlah perkara 
gampang. "Tapi berdasarkan 
kesepahaman, kesatuan dan 
kasih yang ada dalam keluarga 
serta kesadaran atas komitmen 
yang pernah kami lakukan, kami 
akhirnya bisa melakukannya dan 
berhasil. Perusahaan dengan 
perlahan-lahan bisa menapak, 
mulai berurat ke kiri dan ke kanan. 
Dan setelah dalam perjalanan 16 
tahun ini, uratnya sudah ke atas 
dan ke bawah," katanya penuh 
antusias. 

Mulai dari mengantar 
surat 

Bila anak pengusaha lain 
langsung menempati posisi 
manajer atau di atasnya, Murphy 
tidak. Ia justru merintis kariernya 
dari bawah, sebagai pengantar 
surat di kantor ayahnya sendiri. 
"Itu memang sudah prinsip ayah 
saya. Dia tidak mau bila mentang- 
mentang anak, meski otaknya 



kosong, langsung mendapatkan 
jabatan strategis," ungkap 
Murphy. "Kebijakan" itu ternyata 
menjadi sebentuk kaderisasi 
kepemimpinan perusahaan. 
Dengan merayap dari bawah, 
Murphy akhirnya mengetahui 
segala seluk-beluk perusahaan. 

Memang, banyak hal ditimba 
dari kebersamaannya dengan 
sang ayah. Contoh lain, sejak kecil 
mereka sudah dibiasakan 
memasuki dunia usaha ayahnya. 
Sepulang sekolah, misalnya, 
mereka selalu diajak bersama bila 
ayahnya berurusan dengan 
instansi pemerintah. Meski 
usianya masih 4 tahun, Murphy 
merekam semua cara yang 
dilakukan ayahnya. Dengan 
berkeliling perusahaan dia pun 
memahami bagaimana sulitnya 
mencari uang. "Dengan begitu 
kita tahu bagaimana susahnya 
mengelola perusahaan. Akhirnya 
kita pun takut kehilangan usaha 
dan keluarga," ungkapnya. 

Memeras botol 
kosong 

Berkiprah di 6 sektor tadi, grup 
Arion kini telah memilki 19 
perusahaan dan mempekerjakan 
kurang lebih 3000 orang. "Saya 
mengganggap mereka sebagai 
sebuah keluarga besar," ujar 
Murphy mengungkap pola 
pendekatannya terhadap 
karyawan. Tapi, lanjut dia, 
secara bisnis mereka adalah aset. 

Team-work menjadi salah satu 
titik tolak pengelolaan karyawan. 
Apapun tugas mereka - entah 
sebagai satpam, mechanical 
electrical, staf - merupakan 
bagian dari sebuah team-work. 
"Dengan saya menganggapnya 
sebagai saudara, maka rasa 
memiliki perusahaan ini akan 
tertanam dalam diri mereka," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa ia selalu terbuka dalam 
merekrut orang. Agama, ras atau 
golongan apapun, sejauh 
profesional di bidangnya dan 
sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, niscaya diterima. 
"Jangan kita perkecil kita yang 
sudah kecil. Kita harus perbesar 
karena kita kecil," tegasnya. 

Dua prinsip utama menjadi 
moral dasar perusahaan yang 
dibangun sejak 1962 ini. Yang 
pertama adalah memeras botol 
kosong sehingga mengeluarkan 
air setetes dua tetes yang artinya 
membuat yang tidak ada menjadi 
ada. Dan yang kedua adalah 
mengembangkan selalu daya 
tangkap, daya ingat dan daya 
cipta. Itulah yang menyebabkan 
atmosfir kreatif dan inovatif selalu 
terlihat. 

Pemogokan pun diusahakan tak 
terjadi. Caranya? "Harus dijaga 
kedekatan dengan karyawan," 
jawabnya. Untuk itu, tiap tanggal 
1, setiap direksi yang ada di 
lingkungan Arion memberikan 
briefing di hadapan semua 
karyawan. Di sana di-sftar/ng-kan 
kondisi perusahaan, juga dalam 
hal untung-ruginya. Keterbukaan 
dan komunikasi selalu dijalin. "Kita 
juga harus ikut peraturan 
pemerintah. Jangan beri gaji UMR, 
kalau bisa di atas UMR. Yang ribut- 
ribut itu kan karena gaji di bawah 
UMR," jelasnya. 



Selain urusan internal, 
menyangkut karyawan misalnya, 
urusan eksternal tak luput dari 
perhatiannya. 
Bertumpu pada 
keyakinan bahwa 
Tuhan tak akan 
pernah 
meninggalkan 
orang yang 
berusaha di 
dalam Dia, 
Murphy 
mengaku 
bila dirinya 
selalu 
menepis 
godaan 
u n t u- k 
melakukan 
KKN. "Kita 
tahu bahwa 
melanggar 
hukum itu 
enak di 
depan tapi di 
belakang pasti 
ada resiko. Itu saja. Kalau kita 
tidak melanggar hukum, memang 




tidak enak, tapi enak di 
belakang," alasannya. 
Dalam berusaha, Murphy 
mengaku belajar juga 
dari para pengusaha 
non-pribumi, 
terutama dalam hal 
ketiga kualitas 
nggulan mereka: 
jaringan yang kuat, 
keuletan, dan rasa 
tidak cepat puas. 
"Mereka itu 
sangat ulet. 
Anda tidak kasih 
sekarang, dia 
tunggu terus di 
pintu kamar 
mandi Anda 
sampai Anda 
kasih. Setelah 
dikasih, dia 
tidak akan 
puas. Dia 
akan tetap 
datang 
mendapakan 
lebih banyak lagi," katanya. *** 
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Massa terus bergerak. 
Beberapa gedung 
dekat situ sudah 
hangus terbakar. "Pak bagaimana, 
apakah kita perlu menghalau 
mereka?" tanya salah seorang 
stafnya dari Jakarta. Sejenak dia 
terdiam. "Tuhan, semuanya itu 
Engkau yang titipkan kepada 
saya. Saat ini Jakarta lagi 
kerusuhan dan sudah di dekat 
usaha yang Kau berikan. Bila 
Engkau ijinkan, jauhkanlah 
mereka dari tempat itu," ia 
berdoa. Dan beberapa waktu 



saya bisa melakukan KKN dan 
kekayaan saya bisa lima enam 
kali dari sekarang karena peluang 
untuk itu besar sekali. Tapi kita 
tidak melakukan itu. Ayah saya 
mengajarkan kami untuk 
menikmati hasil yang kita 
dapatkan dari Tuhan. Itulah 
yang membuat kami teguh," 
katanya. 

Kesadaran bahwa berkat 
yang diterima adalah dari Tuhan 
semata telah mendorong 
pihaknya bersama kelompok 
usaha Arion Paramita untuk 




kemudian, anak buahnya 
memberitakan bahwa tempat 
usahanya - Arion Plaza yang 
terletak di Jalan Pemuda - tidak 
diapa-apakan. 

Begitulah sepotong peristiwa 
yang masih terekam apik dalam 
benak Murphy. Padahal saat itu 
ia sedang terbaring di sebuah 
rumah sakit di Singapura. 
Peristiwa itu sungguh 
menguatkan pendiriannya bahwa 
bila kita tidak perlu takut apabila 
kita telah menyerahkan 
segalanya ke dalam tangan 
Tuhan. 

Karena sikap dasar itu pula 
maka dia mengaku tidak 
terlampau ambisius dalam 
perolehan materi, apalagi bila 
untuk itu dia diharuskan 
melakukan KKN. "Sejujur- 
jujurnya, kalau saya mau lebih 
kaya dari kondisi saya yang 
sekarang, itu di saat Orde Baru 



memberikan dukungan bagi 
pendidikan anak-anak yang 
secara ekonomis kurang 
mampu. "Melalui Yayasan 
Mangaraja, kami memberikan 
bea siswa bagi orang-orang 
yang kurang mampu, putra- 
putri karyawan saya, atau 
membantu pendidikan pendeta. 
Kita juga membantu mendirikan 
gereja atau masjid," tuturnya. 

Memang, banyak nilai dan 
teladan hidup yang diambil dari 
mendiang ayahnya, Mangaraja 
Haolanan Hutagalung. 
"Hormatilah ayah dan ibumu 
selama kau hidup di tanah yang 
diberikan Tuhan kepadamu," 
katanya menyitir Kitab Suci 
yang selama ini dijadikannya 
sebagai salah satu pilar nilainya. 
"Saya selalu menganggap 
bahwa orangtualah Tuhan yang 
kelihatan. Mungkin berlebihan, 
terserah. Tapi itu prinsip saya," 
katanya. «fiftaui Makugoru 
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JoaatKaa Frlzzu 



Masa kecilnya tak 
seindah anak lainnya 
Peceraian orangtuanya 
membuatnya merasa 
ada yang kurang 
dalam hidupnya 
Kenakalan demi 
kenakalan dia lakoni 
dengan antusias, 

sampai Tuhan 
menyapanya Leurat 
ajakan seorang teman. 
Dia, Jonathan Frlzzl 
Hutabarat. 



f -ebuah perkantoran 
^^berlantai empat yang 
^^terletak di kawasan 
Tebet Jakarta Selatan pagi itu 
terlihat sepi. Walaupun pintu 
depan sudah dibuka, namun 
belum tampak aktivitas para 
karyawan yang bekerja pada 
perusahaan "Contoh 
Management" ini. Maklum 
saja, ketika itu angka pada 
jarum jam masih menunjuk ke 
pukul sembilan pagi. 

Melongok ke dalam ruangan 
lantai satu yang berukuran 10 x 
3 meter ini, suasananya 
terkesan begitu apik, baik dari 
segi penataan ruangan kerja 
maupun warna tembok yang 
menghiasi setiap sisi ruangan. 
Warna hijau mendominasi 
ruangan yang sehari-hari dipakai 
oleh para stafnya. 

Waktu terus beranjak hingga 
ke pukul sepuluh pagi. Namun 
buruan REFORMATA belum 
terlihat. Pemeran Tonny dalam 
sinetron remaja "Dari Temen 
Jadi Demen" itu tak kunjung 
tiba. 

"Wah mas lama nunggunya 
maaf ya? Tadi saya lagi syuting. 




Foto: Dok.Pribadi 



Sekarang langsung saja mas, apa 
yang bisa saya bantu?" singkat 
Jonathan sambil sekali-kali melihat 
ke layar telepon genggam 
mungilnya. 

Kesan sportif dan santai 
tampak dalam diri pria berdarah 
Batak dan Manado. Saat itu ia 
hanya memakai kaos lengan 
pendek berwarna hijau dipadu 
dengan celana jeans bernuansa 
biru dari salah satu merk 
terkenal. Tak lupa topi bercorak 
abu-abu yang menutupi setiap 
helai demi helai rambutnya. 

Berikut ini penuturan pria 
finalis cover boy majalah Aneka 
Yess yang waktu kecilnya 
mengaku sangat nakal tentang 
kehidupan, karir dan masa 
depan. 



Saya Pernah Ingin 
Mengebom Rumah 

Ketika masih kecil tempat 
tinggal saya selalu berpindah- 
pindah. Waktu umur dua 
minggu dari Jakarta 
Papa dan Mama 
membawa saya hijrah 
ke Medan. Saya 
menghabiskan masa 
kecil dan bersekolah 
di Medan. Kemudian 
ketika beranjak 
remaja, karena Papa 
dan Mama cerai, 
akhirnya kakek dan 
nenek memutuskan 
untuk pindah ke 
Bandung. Di sana saya 
belajar dari SMP 
hingga kuliah. 

Sama seperti anak 
lain, waktu kecil saya 
sangat nakal. Saya 
mempunyai hobi jelek 
yaitu sering mencuri 
mangga tetangga dan 
memukul anak orang 
lain. Bahkan sewaktu 
SMP saya kerjanya suka 
berkelahi. Untung saja kakek 
dan nenek sebagai pengganti 
orang tua sangat disiplin. Jadi 
kalau saya bandel mereka pasti 
beri hukuman. 

Di samping kenakalan saya 
yang semakin hari makin 
menjadi rupanya saya 
mempunyai hobi belajar. Kalau 
sudah belajar saya biasanya 
serius. Ini dikarenakan nenek 
sangat peduli dengan 
pendidikan. Kalau nilai rapor 
saya jelek, ia tidak segan-segan 
memukul saya. 

Akibat perlakuan disiplin yang 
begitu ketat, saya suka nangis 
sendiri. Bahkan saya pernah 
ingin loncat dari atas genteng. 
Tidak hanya itu saja. Saya juga 
pernah berniat untuk 
mengebom rumah. 



Sempat Terlibat 
Nlarlcoba 

Ketika duduk di bangku SMA, 
pergaulan saya semakin tidak 
beres. Nenek yang usia sudah 
semakin tua menyebabkan 
dirinya tidak peduli lagi terhadap 
perkembangan jiwa saya. Inilah 
yang membuat saya terlanjur 
hidup di dalam pergaulan bebas. 
Saya tidak asing lagi dengan 
dunia narkoba serta wanita. 

Sampai pada suatu saat, 
seorang teman menasehati 
untuk keluar dari jerat barang 
haram tersebut. Mungkin cara 
penyampaiannya yang baik 
membuat saya lama-lama mau 
mengikuti saran darinya. Dia 
hanya mengatakan "Hei teman 
ingat Tuhan Yesus!" 

Terus terang pada saat itu 
saya kaget luar biasa, kok dia 
beda seperti teman-teman 
lainnya. Sampai akhirnya saya 
mencoba untuk mengerti 
rupanya ia ingin mengajak saya 
pergi kebaktian. Akhirnya saya 
memutuskan untuk pergi 
kebaktian di gereja GBI Bethany. 

Kcrlrtcu Dimulai Dari 
Foto Model 

Sebelum menggeluti dunia 
sinema, saya sudah sering 
menjadi foto model di beberapa 
majalah khususnya majalah 
remaja dan mode. Seringnya 
tampil di majalah, membuat 
beberapa perusahaan biro iklan 
menawarkan untuk menjadi 
bintang iklannya. Iklan yang 
pernah saya bintangi antara lain 
iklan Pagoda, Coca cola dan 
Sariwangi. 

Pada tahun 2000, saya coba 
merambah dunia sinetron. 
Ketika itu saya tidak mempunyai 
uang sama sekali. Kebetulan om 
Ben mempunyai production 
house. Dialah yang menyuruh 
saya untuk mencoba casting. 



Saya akui casting pertama 
sangat jelek namun setelah 
terus menerus belajar dan 
disertai kemauan yang keras 
akhirnya sedikit demi sedikit 
mengerti mengenai seni peran. 

Sinetron pertama kali yang 
pernah saya lakoni adalah "Dewi 
Fortuna" kemudian "Siapa Takut 
Jatuh Cinta" dan terakhir adalah 
"Dari Temen Menjadi Demen". 
Dalam sinetron ini saya 
berpasangan dengan Wulan 
Guritno. 

Tuban Jawab Doa-Ku 

Pengalaman yang tidak pernah 
saya lupakan ketika pertama kali 
berkarir dalam dunia sinetron 
adalah ketika segalanya 

njiya gamang. Pada 

waktu itu saya 
P tidak tahu jalan 
hidup seperti apa. 
Saya malas 
kuliah dan 
| lain-lain. 
i Parahnya, 
\ saya sudah 
I tidak punya 
I uang lagi. 
' Di kala hati 
| gundah, 
akhirnya saya 
berdoa. Tuhan pun akhirnya 
menunjukkan jalan. Saya sempat 
shock karena saya lulus casting 
sinetron "Siapa Takut Jatuh 
Cinta". 

Saya melihat sekarang sudah 
banyak anak muda yang terjun 
ke dalam dunia pelayanan, 
ternyata panggilan Tuhan begitu 
nyata kepada mereka. Faktor 
inilah yang memotivasi saya 
untuk terus bekerja dalam 
ladang Tuhan. Salah satunya 
mungkin melalui kesaksian hidup 
saya. 

Selama ini neneklah yang 
selalu memberikan dorongan 
kepada saya untuk tetap setia 
berpegang pada Firman-Nya. 
Setiap ada waktu luang mereka 
pasti mengajak saya untuk 

bersaat teduh. JSS Daniel Siahaan 





Devina Karyasasmita: 
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| Setelah sekian lama 
i namanya sempat 
lenghilang di blantika 
lik pop rohani, penyanyi 
k Devina pelantun lagu 
\ Berkuasa dalam album 
fiyalah Engkau Tuhan, tak 
Idisangka usianya telah 
enginjak remaja alias ABG. 
Dikunjungi di rumahnya 
ang asri di kawasan Kelapa 
Gading Jakarta Utara. Ia 
mengaku saat ini sedang 
duduk di kelas tiga SMP 

Kemana selama ini 
keberadaan penyanyi 
yang memulai karir 
rekamannya pada usia sebelas 
tahun.? Putri bungsu dari 
pasangan Djumhana 
Karyasasmita dan Linny Trisnadi 
mengatakan saat ini dirinya 
masih belum terpikir untuk 
kembali masuk ke dapur 
rekaman. Alasannya selain 
waktunya sudah dekat ujian 



akhir sekolah, ia belum 
mendapatkan arranger yang 
tepat guna merilis beberapa lagu 
dalam album barunya. 

"Saya belum menemukan 
produser yang cocok begitu juga 
arrangger dan lagu-lagu yang pas 
untuk saya nyanyikan dalam 
album baru nanti," kata 
penggemar aliran musik soul dan 
R and B ini. 

Bagi gadis bermuka imut 
kelahiran Jakarta 1 November 
1982, tidak semua lirik dan 
karakter lagu sesuai dengan 
penjiwaannya. Oleh karena itu, 
biasanya dirinya sangat berhati- 
hati bila memilih syair lagu untuk 
dimasukan kedalam album kaset. 
Ada beberapa kreteria yang ia 
hafal betul antara lain isi dalam 
lagu tersebut harus bermuatan 
rohani, tidak neko-neko dan yang 
paling penting terdapat pesan 
yang terkandung dalam lagu itu. 
Selain lirik lagu, menurut 



pemeran tokoh Permata dalam 
sinetron Intan dan Permata, 
perasaan cocok dan tidak 
cocok ketika membawakan 
sebuah lagu sangat tergantung 
kepada siapa arranger 
musiknya. 

Rupanya, belakangan ini 
gadis yang mempunyai nama 
lengkap Devina Karyasasmita 
sangat mengidolakan sosok 
bernama Ivan Dee. Pria yang 
pernah dipakai sebagai tata 
musik dalam kumpulan album 
keduanya yang berjudul 
Menabur Kasih. 

"Arranger yang suka seperti 
om Ivan selain baik dia juga 
sangat pintar dalam merilis dan 
membuat lagu. Tidak hanya itu 
saja, kehebatan om Ivan yang 
saya lihat adalah ketika bermain 
alat musik seperti piano dan 
gitar," tutur penyanyi yang 
bercita-cita ingin menjadi guru 
sekolah minggu. 

Walaupun belum kepikiran 



untuk membuat album yang 
ketiga, namun siswi sekolah 
SLTPK BPK Penabur Jakarta 
Utara ini, masih giat dalam 
kegiatan panggung atau 
pelayanan. Bersama dengan 
perusahaan rekaman Solideo, 
kerap ia dipanggil beberapa 
gereja di wilayah Jakarta hanya 
untuk sekedar menyumbangkan 
keahlian olah suaranya. 

Selain itu Devina yang tak lain 
adalah anggota Jemaat GKI 
Kayu Putih Jakarta Pusat sudah 
mempunyai jadwal tetap untuk 
mengisi puji-pujian di gereja 
tersebut. Biasanya itu ia lakukan 
pada minggu pertama dan 
keempat setiap bulannya. 

Keaktifan gadis yang 
mempunyai hobi bermain orgen 
ini tidak hanya dalam bidang 
tarik suara saja, sebagai seorang 
pelajar dirinya rajin mengikuti 
kegiatan ekstra kurikuler 

sekolah. JB$Daniel Siahaan, Ce/es 
Reda 
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Markus Kwartono Adi 



Indah Pada Waktunya 



Bagi sebagian arang, 
kegagalan atau 
hambatan, dalam 
pekerjaan, bisa 
membuat mereka 
marah, kepada 
Tuhan. Markus 
Ku/artono Adi justru 

melakukan hal 
sebaliknya. Meski 

kariernya tak 
kunjung merangkak 
naik, ia tetap setia 
melayani Tuhan, la 
percaya, semua akan 
indah pada 
waktunya. 



Carilah dulu kerajaan Allah 
dan kebenaranNya, maka 
Semuanya akan 
ditambahkan kepadamu. Firman 
Tuhan ini kelihatannya bukan 
hanya sebuah ayat kosong bagi 
Markus Kwartono Adi. Ia amat 
yakin bahwa setiap orang yang 
mau mengorbankan tenaga, 
pikiran, dan harta bendanya bagi 
kemuliaan Allah, pada waktunya 
Allah akan memberikan sesuatu 
yang terbaik bagi orang itu. 

Markus Kwartono Adi, yang 
biasa disapa Markus oleh rekan- 
rekannya, tak sembarang yakin 
soal ini. Ia membuktikan sendiri 
kebenaran ayat itu di dalam 
hidupnya. Tahun 1991, setelah 
menyelesaikan studi di Fakultas 
Perikanan, Universitas 
Diponegoro, Jawa Tengah, 
Markus merantau ke Jakarta 
mencari pekerjaan. Untuk 
beberapa waktu, ia sempat 
bekerja di sebuah perusahaan 
swasta sebagai seorang 
salesman. Karena tak betah 
dengan pekerjaan itu, ia 
kemudian berhenti. 

Tahun 1992, ketika sebuah 
bank pemerintah membuka 
lowongan pekerjaan, Markus 
melamar ke sana. Ia diterima 
dan ditugaskan ke Cirebon. Tak 
lama di Cirebon, tahun 1993, ia 
dipindahkan ke Timor-Timur. Di 
bekas provinsi termuda 
Indonesia inilah Markus 
merasakan pengalaman iman 
yang cukup penting di dalam 
hidupnya. 



Layaknya orang yang akan 
merantau ke tempat yang jauh, 
sebelum berangkat, Markus 
membuka-buka kembali 
agendanya. Adakah ia memiliki 
teman di negeri yang kini 
bernama Timor Leste itu? 
Secara kebetulan ia menemukan 
dua nama: Prabowo dan Farih. 
Dua orang sahabat ini dikenalnya 
beberapa tahun lalu ketika 
mereka sama-sama mengikuti 
Jambore Nasional di Jakarta. 

Setibanya di Timor-Timur, ia 
langsung mengontak kedua 




Keluarga Markus Kwartono Adi. Sulit memahami kehendak Tuhan . 



sahabatnya itu. Farih bekerja 
sebagai dosen di Universitas 
Timor-Timur, sementara 
Prabowo bekerja pada Badan 
Pembangunan Desa. Dari 
bincang-bincang dengan 
mereka, Markus kemudian tahu 
kalau Farih dan Prabowo 
ternyata mantan anggota 
Perkantas (Persekutuan Antar- 
universitas), seperti dirinya. 

Kesamaan latar belakang ini 
tidak hanya membuat mereka 
menjadi lebih akrab, tetapi juga 
menimbulkan ide untuk 
membangun lagi persekutuan 
doa alumni Perkantas yang ada 
di Timor-Timur. Tiga sahabat ini 
kemudian mulai menghubungi 
alumni Perkantas lainnya yang 
ada di Timor-Timur. Mereka 
berhasil mengontak kurang lebih 
enam nama. 

Sambil bekerja di tempat 
masing-masing, setiap minggu 
selalu mereka sempatkan untuk 
saling bertemu. "Mula-mula, 
biasalah, kumpul-kumpul sambil 
makan ikan bakar di pinggir 
pantai. Namun, lama-kelamaan 
timbul ide bagaimana kalau kita 
membentuk persekutuan doa 
alumni Perkantas yang ada di 
Timor-Timur. Semua teman 
setuju. Minggu berikutnya, kami 
sepakat membuat persekutuan 
doa setiap Jumat," jelas Markus. 

Tahun pertama di Timor- 
Timur, Markus belum banyak 
memikirkan perkembangan 
kariernya. Memasuki tahun 
kedua, Markus akhirnya dibuat 
gelisah juga dengan jenjang 
kariernya. Meski sudah 
melakukan beberapa kali usulan 
untuk naik pangkat, tapi Kanwil 
di Denpasar selalu menilai ia 
belum layak naik pangkat. 

Setiap kali usulannya ditolak, 
Markus selalu berusaha maklum. 
Mungkin ia memang bekerja 
kurang sesuai dengan yang 
diharapkan oleh lembaga. Meski 
begitu, sebagai seorang 
manusia, Markus "memberontak" 
juga kepada Tuhan. "Tuhan, aku 
ini sudah berusaha kerja 
sungguh-sungguh, tapi 
mengapa karierku tak kunjung 
naik?" serunya kepada Tuhan. 

Setiap kali ada kesempatan 
untuk mengusulkan kenaikan 
pangkat, Markus selalu berharap 



di dalam hati agar Tuhan 
mengabulkan permohonannya. 
Tapi apa terjadi, harapan Markus 
tak pernah dikabulkan. Adakah 
Markus benar-benar marah pada 
Tuhan? Ternyata tidak. Sambil 
terus tekun bekerja, 
pelayanannya di bidang 
persekutuan doa tak pernah 
surut. 

Setelah persekutuan doa 
alumni Perkantas yang mereka 
rintis berjalan lancar, mereka 
mulai juga memikirkan untuk 
melayani siswa dan mahasiswa. 
Pertengahan tahun 1994, 
mereka menyelenggarakan 
sebuah KKR yang khusus 
diperuntukkan bagi siswa dan 
mahasiswa. Tujuan dari KKR ini, 
jelas Markus, tak lain untuk 
menjaring siswa dan mahasiswa 
yang mau membuat 
persekutuan doa di tempatnya 
masing-masing. 

KKR ini berhasil menghadirkan 
ratusan siswa dan mahasiswa 
dari berbagai sekolah. Dalam 
kesempatan ini Markus dan 
kawan-kawan mengundang 
seorang pendeta dan menyewa 
alat musik untuk 
menyemarakkan suasana. Untuk 
ini semua tentu membutuhkan 
waktu, pikiran, tenaga, dan 
dana. Tapi, Markus dan kawan- 
kawannya mau melakukan 
semua itu tanpa pernah 
memikirkan mereka akan 
mengalami kerugian atau tidak. 

KKR ini berlangsung dengan 
sukses, meski Timor-Timur 
waktu itu tidak bisa dibilang 
aman. Saat itu, aktivitas Fretelin 
dan afilisasinya boleh dibilang tak 
pernah berhenti. Apalagi, jelas 
Markus, Fretelin tak hanya 
berkonfrontasi dengan TNI dan 
Polri, tapi juga dengan 
masyarakat sipil, lebih khusus lagi 
orang Jawa. Namun, sebagai 
pengikut Kristus, ia mengaku tak 
pernah takut denganancaman 
itu. Ia percaya, jangankan tubuh 
kita ini, sehelai rambut pun, 
kalau Allah tak izinkan tercabut 
dari kepala kita, maka itu tak 
akan terjadi. "Menjadi martir 
dalam kondisi demikian justru 
membanggakan buat saya," 
kenang Markus yang masih 
membujang saat itu. 



Dari KKR ini, Markus dan 
kawan-kawannya akhirnya 
berhasil merekrut sejumlah siswa 
dan mahasiswa yang bersedia 
membuat persekutuan doa di 
tempat mereka masing-masing. 
Persekutuandoauntuk kelompok 
siswa mereka beri nama 
Persekutuan Siswa Kristen 
(PSK), sedangkan untuk 
mahasiswa Persekutuan 
Mahasiswa Kristen (PMK). Selain 
membentuk PSK dan PMK, 
mereka juga membentuk 
Kelompok Tumbuh Bersama 
(KTB) yang anggotanya terdiri 
dari pentolan-pentolan PSK dan 
PMK. 

"KTB ini kami bentuk dengan 
maksud agar ada anak muda 
yang betul-betul militan dalam 
melayani Tuhan. Semakin kecil 
kelompok yang kita bisa bina 
secara khusus, saya pikir akan 
melahirkan laskar-laskar Kristus 
yang setia melayani Tuhan," jelas 
Markus. 

Sejak PSK, PMK, dan KTB 
terbentuk, mau tidak mau 
masing-masing alumni Perkantas 
harus menyisihkan waktunya 
untuk membimbing mereka. 
Setiap hari Jumat, mulai dari 
pukul 11.00-12.30 waktu 
Timor-Timur, Markus gunakan 
untuk melayani PSK atau PMK 
secara bergiliran. "Kadang- 
kadang kita beri renungan 
kepada mereka. Tapi, kadang- 
kadang kita hanya datang ikut 
doa saja. Kehadiran kita ternyata 
membuat mereka lebih 
bersemangat," ungkap Markus 
lagi. Sedangkan pada hari Sabtu, 
Markus mengkhususkan 
waktunya untuk membimbing 
dan berdoa bersama dengan 
KTB. 

Ada hal unik lainnya yang 
dilakukan oleh Markus dan 
kawan-kawannya. Jika ada libur 
panjang, misalnya Paskah atau 
Natal, alumni Perkantas ini bukan 
memanfaatkannya untuk 
bersenang-senang, tapi justru 
mereka terjun ke desa-desa 
untuk memberikan penyuluhan. 
"Kebetulan saya dari bank, saya 
jelaskan kepada masyarakat 
bagaimana caranya kalau mau 
pinjam uang di bank, syarat apa 
saja yang harus dipenuhi, dan 



sebagainya. Sedangkan Farih, 
karena dia dosen, biasanya dia 
bicara soal pendidikan. 
Sementara Prabowo karena dia 
ahli pembangunan desa, ia 
berbicara bagaimana petani 
meningkatkan pendapatannya, 
bagaimana mengelola uangnya, 
dan sebagainya," papar Markus. 

Dalam pertemuan-pertemuan 
itu pula Markus bisa merasakan 
bahwa masyarakat desa itu 
sebenarnya amat lugu dalam 
bersikap. Kalau kekerasan sering 
terjadi di Timor-Timur waktu itu, 
menurut Markus, karena 
dipengaruhi oleh orang-orang 

pintar saja. Masyarakatnya 
sendiri sebenarnya cinta damai. 



Tanpa terasa, Markus sudah 
melewati tiga tahun waktunya 
di Timor-Timur. Selama masa itu, 
pangkatnya tak jua kunjung 
merangkak. Markus tak 
memikirkannya lagi. Yang lebih 
dipikirkannya adalah bagaimana 
menghadirkan sebuah 
sekretariat bagi PSK, PMK, dan 
KTB yang sudah mereka 
bentuk? Apalagi saat itu ada 
tawaran dari Perkantas Kupang 
agar persekutuan doa yang 
sudah mereka buat itu menjadi 
ranting dari Perkantas Kupang. 

Setelah melewati sejumlah 
diskusi, akhirnya Markus ditunjuk 
untuk menyiapkan sekretariat 
tersebut. Ia juga ditunjuk 
menjadi ketua dari ranting 
Perkantas tersebut. Dengan 
segala keterbatasan yang 
dimilikinya, Markus membeli 
sebuah rumah yang dijadikan 
sekretariat mereka. 

Setelah cuek dengan kenaikan 
karier, Markus masih punya 
impian lain. Sejak mahasiswa ia 
sudah bercita-cita memiliki istri 
seorang dokter. Di Timor-Timur, 
rumah Markus boleh dibilang 
markas para dokter. Tapi aneh 
bin ajaib, tak satu pun dokter 
itu yang bisa menjadi istrinya. 
"Kalau saya suka, dianya nggak 
suka. Kalau dia suka, sayanya 
nggak suka. Sampai Prof. Sarlito 
Wirawan bilang kalau saya terlalu 
memilih," kenang Markus sambil 
menderai tawanya. 

Namun, semuanya indah pada 
saatnya. Juli 1996, Markus 
dipindahkan ke Jakarta. Tahun 
1997, pangkatnya naik dari E-l 
ke E-2. Beberapa tahun 
kemudian naik menjadi F-l. Kini 
ia ditunjuk sebagai Kepala 
Cabang Pembantu BRI Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. 

Lalu, soal istri bagaimana? Tak 
lama setelah kenaikan 
pangkatnya, tahun 1997, Tuhan 
mempertemukan dia dengan 
seorang dokter cantik bernama 
Prapti Utama yang kini menjadi 
istrinya. Mereka menikah 
Desember 1997 dan kini sudah 
dikarunia 2 anak. "Maunya 
Tuhan kadang-kadang sulit kita 
pahami," ujar Markus. 

Perjalanan hidup Markus 
Kwartono Adi mungkin tak 
seberapa spektakuler. Namun, 
pengalaman imannya setidaknya 
mengajarkan kepada kita, jika 
kerajaan Allah dan 
kebenaranNya kita dahulukan, 
maka Allah akan menambahkan 
apa yang kita butuhkan. 

Percayalah ! jg$ Celestino Reda. 
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Keroncong Tugu 

Bertahan dalam Hingar-bingar Musik Modern 



Keroncong Tugu masuk 
gereja? Tentu bukan hal 
baru. Pasalnya sejak 
tahun 1661, musik yang 
konon berasal dari musik 

Vado yang terkenal di 
negara Portugis ini sudah 
sering mengiringi jemaat 
dalam menyanyikan puji- 
pujian di Gereja GPIB 
Tugu Cilincing, Jakarta 
Utara. 



Di sela-sela rintiknya gerimis 
hujan pada malam itu, 
tampak delapan orang 
pemuda sedang asyik berlatih. Jari- 
jemari mereka begitu piawai 
memainkan setiap dawai dari 
macina, sebuah alat musik yang 
bentuknya hampir menyerupai 
gitar. Bedanya sedikit, selain 
ukurannya yang agak kecil, dawai 
atau senarnya sebagai pengatur 
nada hanya berjumlah lima buah. 
Inilah yang menjadi ciri khas 
peralatan musik dari kelompok 
musik yang dikenal sebagai 
Keroncong Tugu, musik khas 
Jakarta yang telah berumur 
ratusan tahun. 

Selain macina, ada juga iringan 
instrumental yang berasal dari 
gesekan biola, tepukan celow, 
tarikan bass dan petikan 
beberapa buah gitar rytem. Kesan 
kesederhanaan dari peralatan 
musik yang kabarnya dipakai 
sebagai penghantar kunjungan 
pada saat merayakan Tahun Baru, 
terlihat dari bahan yang dipakai. 
Misalnya saja macina hanya terbuat 




Pemain musik Keroncong Tugu. Langsung dari alam. 



dari kayu bulat, begitu juga pada 
proses pengerjaannya. 

Setelah didapati bongkahan 
kayu bulat sebagai bahan dasar, 
kemudian diukur panjangnya 
untuk dibuat pola mirip gitar. 
Ketika telah terbentuk 
menyerupai gitar, lalu di 
tengahnya diberi lobang sebagai 
alat resonansi, dan proses terakhir 
adalah mengaitkan lima buah tali 
senar ke dalam kunci-kuncinya. 

Dari alam 

Biasanya, setiap Selasa malam 
mereka yang tergabung dalam 
Cafrinho Tugu berlatih musik 
nostalgia bagi warga Belanda yang 
pernah tinggal di Indonesia, persis 
di teras rumah sederhana milik 
Samuel Quiko, yang letaknya tak 
jauh dari ujung gang Bhineka Tugu 
Jakarta Utara. 

Menurut pria yang menekuni 
dunia musik Keroncong Tugu 
sejak tahun 1970 ini, sejarah 
Keroncong Tugu tak lepas dari 
pengaruh masyarakat Tugu yang 
berketurunan Portugis, saat itu 



mereka, yang diberi nama orang 
Mistiso (campuran Portugis-reoO 
merupakan warga pindahan dari 
Jakarta Kota, dan ada beberapa 
orang sebagai tawanan Belanda. 

Belum tersedianya alat-alat 
musik disana, menyebabkan 
warga Tugu berinisiatif untuk 
membuat peralatan musik dengan 
menggunakan bahan yang 
langsung berasal dari alam. Karena 
mengeluarkan bunyi "crong", 
akhirnya masyarakat di luar daerah 
Tugu menyebutnya sebagai 
Keroncong Tugu. 

Sebenarnya, masyarakat yang 
tinggal di Tugu sendiri 
menyebutnya musik Tali Lima, 
karena macina sendiri bertali senar 
lima buah, sedangkan alat musik 
okulele itu bertali senar empat. 
Alat inilah yang sering dipakai 
dalam musik keroncong. 

"Jadi, alat itu tidak langsung dari 
Portugal. Di negara asalnya tidak 
ada keroncong, tapi musik vado. 
Musik ini berbentuk musik klasik, 
vado ini sendiri modelnya seperti 
musik yang berwarna kalem. Tapi 



kalau orang Portugis yang 
bermain, kreasi gitar klasiknya luar 
biasa mirip seperti piano," jelas 
Samuel. 

Sampai sekarang lagu-lagu 
Portugis Tugu yang masih 
tertinggal, antara lain Cafrinho 
Tugu, Gatumatu, dan Nina Bobo. 
Sedangkan untuk saat ini 
pihaknya sedang mengupayakan 
mempopulerkan lagu-lagu 
bernuansa tempo dulu, seperti 
Nona Manis dan beberapa lagu 
Gambang Kromo. 

Tradisi mandi-mandi 

Keunikan yang tak kalah 
menariknya dari Keroncong Tugu 
adalah tradisi "Mandi-Mandi". 
Biasanya, tradisi ini dilakukan 
masyarakat Tugu pada saat 
merayakan Tahun Baru. Acara ini 
sendiri ditujukan bagi keluarga 
yang belum sempat datang untuk 
silaturahmi, baik pada saat Natal 
maupun Tahun Baru. Di sinilah 
Keroncong Tugu dilantunkan 
sambil menikmati hidangan yang 
tersedia di meja makan. 



Musik yang telah merambah 
sampai ke negara Belanda ini juga 
dipakai sebagai pengiring 
pengantin pria dan wanita ketika 
berjalan dari rumah kedua 
mempelai sampai ke gereja. 
Setelah tiba di depan gedung 
gereja, musik itu berhenti dengan 
sendirinya. Keroncong Tugu 
kembali berdendang ketika kedua 
mempelai keluar dari gereja 
menuju ke tempat resepsi 
pernikahan. 

Ketika itu, diakuinya, gereja 
Protestan sangat ketat terhadap 
musik gereja, namun tradisi 
Keroncong Tugu tidak pernah 
lekang dalam mengiringi ibadah 
jemaat setiap hari minggunya di 
Gereja GPIB Tugu. 

"Kalau mengisi di gereja itu dari 
saya, biasanya saya lapor ke majelis 
seminggu sebelumnya. Jadi bukan 
langsung dari gereja, apalagi 
sekarang kalau pendetanya tidak 
berlatar belakang budaya, mereka 
pasti tidak tertarik," tutur 
pimpinan Cafrinho Tugu. 

Seiring bergulirnya waktu, 
jumlah warga asli Tugu berangsur- 
angsur menyusut. Sebabnya, 
wilayah Tugu dirasakan makin 
sempit akibat pembangunan 
dermaga petikemas Cilincing. 
Selain itu, banyak juga dari mereka 
yang melakukan kawin campur 
dengan suku lain. Hal ini terus- 
terang berdampak pada 
penerusan tradisi musik 
Keroncong Tugu. 

Kondisi ini sangat berbeda pada 
saat Keroncong Tugu memulai 
debutnya di tengah warga Tugu. 
Kalau dulu bermain Keroncong 
Tugu merupakan penyaluran dari 
hobi. Sedangkan sekarang 
banyak pemain musik ini yang 
sudah bekerja lain, sehingga 
mereka tak ada waktu lagi untuk 

berlatih . JS$ Danel Siahaan 



Hubungan antara negara & agama 

1 Timotius 2:1-4: 



Paulus menulis surat ini untuk 
Timotius pada ± tahun 63 M, 
yang telah dianggap sebagai 
anak yang sah di dalam iman 
(1:2). Isi surat ini adalah 
dorongan dari Paulus untuk 
Timotius yang sedang 
menggembalakan jemaat 
Tuhan di Efesus (1:3) dan 
menghadapi ajaran-ajaran 
sesat. Permasalahan yang di 
hadapi Timotius, pertama 
Kota Efesus adalah kota 
terbesar di Asia di bawah 
Kerajaan Romawi. Kota yang 
gemerlapan penuh dengan 
kekayaan, kemasyhuran dan 
kekuasaan. Dalam bahasa kita 
inilah kota metropolitan. 
Kedua, kota ini terkenal 
dengan pemujaan kepada 
Kaisar, pemujaan kepada dewi 
Artemis (dewi Diana - dewi 
kesuburan), unsur-unsur 
Yahudi yang kuat dan kota ini 
penuh dengan hal-hal amoral. 
Selain situasi kota Efesus, 
situasi lain yang harus di 
hadapi adalah raja yang 
sedang memerintah kerajaan 
Romawi saat itu yakni Nero. 
Nero bermata biru, wajahya 
berbintik-bintik, dan 



rambutnya berwarna merah 
kekuning-kuningan dan berpipi 
agak tembam, pada masa itu 
Nero dikenal karena 
kekejamannya. Seringkali 
perlombaan kereta yang 
diselenggarakan atas titah Kaisar 
harus dihentikan karena hari 
sudah gelap. Suatu malam 
keadaan berbeda! Sebab 
prajurit-prajuritnya atas perintah 
Nero menggiring orang-orang 
Kristen dan mengikat atau 
memaku mereka pada kayu 
salib. Lalu prajurit itu menyiram 
mereka dengan aspal yang 
mudah terbakar. Salib-salib 
dinyalakan, orang kristen dibakar 
untuk menjadi penerangan bagi 
perlombaan kereta. Begitulah 
salah satu kekejaman yang di 
perbuat oleh Nero. Dalam 
menghadapi pemerintahan yang 
demikian keji, Paulus 
menyerukan kepada jemaat di 
kota Efesus untuk : "Menaikkan 
permohonan, doa syafaat dan 
ucapan syukur untuk semua 
orang, untuk raja-raja dan untuk 
semua pembesar..." (2:1-2). 
Apa tujuan Paulus menyerukan 
seman ini? Mungkin banyak 
jemaat di Efesus yang bertanya- 



tanya, "Apakah gunanya 
mendoakan pemerintahan yang 
demikian kejam?" 
Konteks situasi kota Efesus 
sangat relevan dengan situasi di 
Indonesia, khususnya kota 
Jakarta yang menjadi pusat 
pemerintahan negara dan 
terkenal sebagai kota 
metropolitan. Sangatlah 
mungkin ada orang Kristen yang 
membaca bagian nats ini 
bertanya, "Apa gunanya berdoa 
bagi pemerintahan ini?" 
Masyarakat Kristen haruslah 
menjadi orang yang berdoa 
bukan hanya untuk keperluan 
pribadinya, tapi juga berdoa 
untuk pemerintahan, baik yang 
dipusat ataupun di daerah, baik 
untuk presiden ataupun pejabat 
kelurahan. Tujuannya adalah 
menunjukkan bahwa orang 
Kristen adalah warga negara 
yang baik (Yeremia 29:7). Dan 
motivasi Paulus bukan hanya 
menjaga kedamaian (2:2) 
tetapi juga memproklamasikan 
Injil (2:3-4). Dari bagian ini kita 
melihat bahwa dorongan dari 
Paulus kepada Timotius dan 
jemaat di Efesus, merupakan 
suatu dorongan juga bagi kita 



APA YANG AKU BACA 



Nasehat Paulus kepada 
Timotius dan jemaat Efesus 
: Menaikkan permohonan, 
doa syafaat, dan ucapan 
syukur untuk semua orang 
(D 

Berdoa untuk: raja-raja 
dan semua pernbesar(2) 

Tujuannya : agar kita 
hidup tenang dan tentram 
dalam segala kesalehan dan 
kehormatan. Dan supaya 
semua orang diselamatkan 
dan memperoleh 
pengetahuan akan 
kebenaran (2) 

Keinginan Allah : Setiap 
manusia menaikkan doa 
(menjadi warga negara yang 
baik), dan semua orang 
diselamatkan dan 
memperoleh pengetahuan 
akan kebenaran (3-4) 



APA YANG AKU 
PELAJARI 



Seruan Paulus merupakan 
suatu seruan yang harus 
orang Kristen bukan saja 
pertanyakan, renungkan 
dan gumulkan, namun 
Kristen harus melihatnya 
sebagai suatu yang harus 
di jalankan. Karena berdoa 
bagi kebutuhan pribadi dan 
keluarga kita adalah suatu 
hal yang biasa kita 
lakukan dan ketika doa 
terjawab, kita dapat 
langsung merasakannya. 
Namun bila kita berdoa 
bagi bangsa, khususnya 
pemerintahan yang penuh 
dengan nuansa 
kebobrokan, apakah itu 
memang niat kita? Ada 
suatu perintah dari Paulus 
untuk kita jalankan pada 
masa sekarang ini, adalah 
menaikkan doa, bukan 
saja untuk kepentingan 
pribadi tapi juga untuk 
raja-raja dan pembesar, 
tujuannya bukan saja 
menonjolkan diri menjadi 
warga negara yang baik, 
tapi lebih jauh dari itu, 
adalah agar jemaat Tuhan 
hidup dalam kesalehan 
dan kehormatan, dan Injil 
dapat diberitakan 



Sebagai umat Tuhan 
seharusnya kita : 

Bersyukur: Allah yang 
kita sembah dan percayai 
adalah Allah yang 
menghendaki semua 
orang diselamatkan. 

Menaati Firman 
Tuhan: 

^Menjalankan apa yang 
Paulus nasehatkan 
kepada jemaat Efesus 
untuk di terapkan 
dalam kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara sekarang 
ini, yakni berdoa. 

^Memiliki kepekaan 
saat membaca, 
mendengar berita. 
Mulai berdoa untuk 
pemerintah di dalam 
keluarga atau 
kelompok-kelompok 
doa. 

^'Ajak teman, 
tetangga, untuk 
berbertekun bedoa 
bagi pemerintah dalam 
kelompok-kelompok 
doa.? Hidup di 
tengah masyarakat 
dalam kesalehan dan 
kehormatan. 



Bacaan Alkitab sepanjang 30 hari : 

Hari ke 1) 1 Timotius 1:1-2 - 2) 1:2-11 - 3) 1:12-17 - 4) 1:18-20 - 5) 2:1-7 - 6) 
2:8-15 - 7) 3:1-7 8) 3:9-13 - 9) 3:14-16 - 10) 4:1-5 -11) 4:6-16 - 12) 5:1-2 - 
13) 5:3-16 - 14) 5:17-25 - 15) 6:1-2 - 16) 6:3-10 - 17) 6:11-16 - 18) 6:17-19 

- 19) 6:20-21 - 20) 2 Timotius 1:1-7 - 21) 1:8-14 - 22) 1:15-18 - 23) 2:1-13 - 
24) 2:14-26 - 25) 3:1-13 - 26) 3:14-17 - 27) 4:1-8 - 28) 4:9-18 - 29) 4:19-22 

- 30) Markus 12:13-17 
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Pancasila sebagai Dasar Negara dan Ideologi 

Hadlah" m Kesepakatan Kompromlstik? 



Dalam, kehidupan 
bangsa Indonesia, 
Pancasila memillfcl 
tempat yang sangat 
istlmeu/a. Betapa tldaJt. 
Setiap ^anan, ada doa 
IMPI ^ang selafoi ttti 
peringati bertealt 
dengan Pancasila. 

Pertama, 1 Juni, yang 
menandai hari 
kelahirannya. Kedua, 1 
Oktober, yang mengingatkan kita 
bahwa Indonesia pernah 
mengalami krisis akibat Gerakan 30 
September 1965 yang pernah 
berupaya menggantikan-nya 
sebagai ideologi dan dasar negara 
Republik Indonesia. Tapi, karena 
ia mampu dipertahankan, maka 
tanggal bersejarah itu pun kelak 
dijadikan Hari Kesaktian Pancasila. 

Pancasila juga terbukti berhasil |j 
dipertahankan meski UUD 45 itu 
sendiri telah berkali-kali mengalami <2l 
perubahan — menjadi UUD RI 
Serikat 1949, lalu UUD Sementara 
1950, dan kembali lagi pada UUD 
45. Bahkan ketika demokrasi 
Indonesia mengalami pasang 
surut, berubah menjadi Demokrasi 
Parlementer (1950-1959), lalu 
Demokrasi Terpimpin (1959- 
1965), Pancasila tetap tak 
tergantikan. Demikianlah, 
pengalaman telah membuktikan 
dan sejarah telah mencatat 
betapa Pancasila memang yang 
terbaik sebagai ideologi dan dasar 
negara kita. 

Sekedar mengingatkan kembali, 
Pancasila lahir menjelang 
Prokla-masi Kemerdekaan 17 
Agustus 1945. Saat itu BPUPKI 
(Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia), yang 
dipimpin oleh dr. K.R.T. Radjiman 
Wediodiningrat, tengah bersidang 
dari 29 Mei sampai 1 Juni 1945. 
Badan ini mengusulkan perlunya 
dirumuskan dasar negara untuk 
mengantisipasi kemerdekaan yang 
dijanjikan Jepang (22 Agustus 
1945). Setelah pertentangan 




ULIL ABSHAR ABDALA : 
Ketua Lembaga Kajian Dan 
Pengembangan SDM NU 

Apakah Pancasila masih 
relevan bagi masyarakat 
Indonesia ? 

Ya, masih sangat relevan dan 
harus dibuat lebih relevan. 
Intinya bahwa Pancasila harus 
menjadi platform hidup bersama 
bangsa Indonesia. Tak mungkin 
orang hidup di negara yang 
pluralistik tanpa adanya 
common platform. Sebaliknya 
kalau tidak ada common 
platform berarti kita 



Soekarno_Hanya Menggali 
Pancasila 

tajam selama tiga hari itulah, salah 
seorang anggotanya, Ir. Soekarno 
(kelak terpilih menjadi presiden 
pertama RI), menyampaikan 
pidato yang kemudian menandai 
lahirnya Pancasila. Mulanya, 
rumusan Pancasila yang diusulkan 
Soekarno adalah sebagai berikut 
: (1) Kebangsaan Indonesia (2) 
Internasionalisme/ 
Perikemanusiaan (3) Mufakat/ 
Demokrasi (4) Kesejahteraan 
Sosial (5) Ketuhanan Yang Maha 
Esa. 

Berdasarkan pidato tersebut 
kemudian dibentuklah Panitia Kecil 
yang bertugas merumuskan 
kembali Pancasila sebagai dasar 
negara. Hasilnya adalah sebagai 
berikut: (1) Ketuhanan Yang 
Maha Esa, dengan kewajiban 
untuk melaksanakan syaria't Islam 
bagi pemeluk-pemeluknya (2) 
Kemanusiaan yang Adil dan 
Beradab (3) Persatuan Indonesia 
(4) Kerakyatan yang Dipimpin oleh 
Hikmat Kebijaksanaan dalam 



Permusyawaratan/Perwakilan (5) 
Mewujudkan suatu Keadilan Sosial 
Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

Rumusan inilah yang, pada 22 
Juni 1945, ditetapkan untuk 
dicantumkan di dalam Piagam 
Jakarta, yang kemudian dijadikan 
dasar untuk merumuskan UUD 
Negara RI. Agaknya perubahan 
tersebut dimaksudkan untuk 
memenuhi aspirasi kelompok yang 
menginginkan Islam sebagai dasar 
negara. Bahwa kemudian, pada 18 
Agustus 1945, rumusan Pancasila 
yang tercantum di dalam 
Pembukaan UUD 45 itu mengalami 
perubahan lagi (sebagaimana 
yang berlaku sampai sekarang), 
hal itu disebabkan oleh adanya 
keberatan dari pihak-pihak yang 
tak beragama Islam. Dengan 
demikian dapatlah dikatakan 
bahwa rumusan Pancasila yang 
terakhir sebenarnya meru-pakan 
semacam "kompromi" yang 
rasionalistik agar semua umat 
beragama dapat diterima sebagai 
bagian di dalam bangsa dan 
negara Indonesia. Nyatanya, 
justru rumusan itulah yang 
berperan positif dalam 
mempertahankan integrasi 
nasional hingga puluhan tahun 
kemudian. Jadi, ia jelas bukan 
merupakan "hadiah" bagi umat 
non-muslim — sebagaimana 
pernah dikatakan oleh Alamsjah 
Ratuprawiranegara, salah satu 
Menteri Agama di era Soeharto. 

Soekarno, yang mengusulkan 
Pancasila untuk pertama kalinya, 
dianggap sangat berjasa sebagai 
"pencipta" Pancasila. Karena itulah 
ia kelak dianugerahi gelar Doktor 
Honoris Causa oleh Universitas 
Gajah Mada, Yogyakarta. Namun, 
dalam pidato sambutan-nya, 19 
September 1951, pada acara 
penyerahan gelar kehormatan itu, 
dengan tegas Soekarno menolak 
disebut sebagai "pencipta" 
Pancasila. Ia hanya mengaku 
sebagai "perumus" dan 
"pengutara" saja. Karena, 
menurut Soekarno, Pancasila 
sebenarnya merupakan isi jiwa 
bangsa Indonesia yang turun- 
temurun dan untuk sekian 
lamanya terpendam bisu oleh 
penjajahan. "Saya menganggap 
'Panca-sila itu corak karakternya 



bangsa Indonesia," demikian 
dikatakan-nya. Pada 1953, di 
Surabaya, pengakuan itu diulangi 
lagi oleh Soekarno bahwa ia hanya 
"penggali" isi jiwa bangsa 
Indonesia. Jadi, Pancasila tak bisa 
dikatakan sebagai "ajaran 
Soekarno" atau "Soekarnoisme", 
melainkan falsafah bangsa yang 
telah ada sejak turun-temurun di 
Nusantara ini. 

Meski memiliki pandangan politik 
yang berbeda secara 
funda-mental dengan Soekarno, 
ternyata presiden kedua RI, 
Soeharto, berpandangan sama 
dalam hal ini. "Pancasila yang 
secara resmi ada di dalam UUD 45 
bersumber pada nilai-nilai luhur 
yang selama berabad-abad telah 
menjadi bagian dari sejarah dan 
kebudayaan kita," demikian 
dikatakannya. Jadi, berdasarkan 
pandangan kedua pemimpin 
terdahulu itu, dapat disimpulkan 
bahwa Pancasila merupakan 
falsafah bangsa yang bersumber 
dan berakar pada nilai-nilai 
tradisional masyarakat Indonesia. 

Sebagai pandangan hidup, 
Pancasila merupakan kristalisasi dari 
nilai-nilai yang diyakini kebenaran, 
ketepatan, dan kemanfaatannya 
bagi kehidupan bangsa Indonesia, 
yang karena-nya harus 
menimbulkan tekad bersama 
untuk mewujudkannya dalam 
pelbagai bentuk sikap dan tindakan 
nyata. Itu berarti, pengamalan 
Pancasila juga harus diperjuangkan 
secara berkesi-nambungan, dari 
waktu ke waktu dan dari generasi 
ke generasi. 

Pancasila, yang tercantum di 
dalam UUD 45, sesungguhnya 
memang "sakti" karena memiliki 
jaminan dasar hukum negara. Itu 
berarti, upaya-upaya 
perwujudannya didukung oleh 
kekuatan yang sah dan mengikat 
bagi semua warga negara. Pula, 
itu berarti, arah pencapaiannya tak 
boleh bertentangan dengan dasar 
hukum itu sendiri. Sila pertama, 
misalnya, secara implisit 
mengatakan bahwa negara RI 
adalah negara berketuhanan. 
Sampai kapan pun niscaya cita-cita 
ini tak dimungkinkan untuk 
bergeser menjadi negara agama. 
Karena itu, agama manapun tak 



Pancasila Perlu Dikritisi 



mengandaikan masing-masing 
orang hidup sendiri-sendiri dengan 
nilai-nilai yang berbeda satu sama 
lain. Hal ini terus terang dapat 
menimbulkan benturan nilai 
seperti pandangan hidup dalam 
ideologi. Karena kita sudah punya 
Pancasila, baiknya kita gunakan ini 
sebagai pedoman hidup 
berbangsa dan bernegara. 
Sebenarnya Pancasila ini sendiri 
merupakan kesepakatan para 
founding father bangsa Indonesia, 
jadi harus diselamatkan. Kita 
sendiri mengetahui pada rezim 
Orde Baru, Pancasila sempat 
diselewengkan. Namun bukan 
berarti kalau sudah diselewengkan 
lantas ditinggalkan begitu saja. 
Kesan saya, hancurnya Orde Baru 
berarti hancurnya juga suatu 
common platform. Ini juga 
dirasakan oleh Pancasila, ia pun 
turut hancur atau setidaknya 



Pancasila kehilangan daya tarik 
bagi masyarakat Indonesia, 
padahal masyarakat kita masih 
membutuhkan daya rekat. Begitu 
ideologi Pancasila hilang, berarti 
ada kekosongan platform. Agama 
kemudian masuk ke dalam situ. 
Jadi kalau kita lihat maraknya 
agama masuk ke dalam arena 
publik, itu disebabkan masyarakat 
mulai meninggalkan platform yang 
sudah ada dan mengisi 
kekosongan ini dengan agama. 
Tak ada yang jelek dalam agama. 
Agama pada dasarnya khusus 
untuk kelompok yang menganut 
agamanya. Indonesia adalah 
himpunan yang melintasi basis 
agama. Jadi dalam konteks 
Indonesia, agama itu adalah 
sempit dan kebangsaan itu adalah 
inklusif. Agama saja tak cukup, 
Masyarakat harus butuh common 
platform yang inklusif dan 



mencakup semua orang dan 
golongan agama. Itulah Pancasila. 

Menurut Anda, cara paling 
efektif untuk menyosialisasi- 
kan Pancasila? 

Untuk memulihkan kembali 
martabat Pancasila, salah satu 
caranya mendorong proses diskusi 
publik terus menerus antar 
golongan. Ini diperlukan untuk 
mengasah dan memberikan 
substansi lebih penting ke dalam 
rumusan Pancasila. Mungkin 
kesalahan pada masa lalu bahwa 
proses substansi dilakukan sepihak 
oleh pemerintah dan dipaksakan 
secara militeristik kepada 
masyarakat, sehingga timbul kesan 
indoktrinisasi. Yang diperlukan ke 
depan adalah proses sosial yang 
terbuka dan inklusif, serta terus 
menerus memberikan isi kepada 



berpeluang untuk dijadikan 
sebagai agama negara. Atas dasar 
itu pula, semua pihak harus 
waspada terhadap adanya upaya 
segmentasi dan segrega-si warga 
negara berdasarkan agama. 
Semua pihak juga harus 
meng-hindari terjadinya intervensi 
agama — baik dalam ajaran, 
peribadatan, maupun 
kelembagaannya — dari pelbagai 
kekuatan eksternal. 

Soalnya sekarang, sudahkah hal 
itu diperjuangkan secara maksimal 
sehingga negara-bangsa 
Indonesia betul-betul layak 
disebut Pancasilais? Selama ini, 
bukankah konflik demi konflik 
berdimensi agama telah banyak 
terjadi di Indonesia? Di 
permukaan, kebebasan beragama 
nampaknya tetap dapat dinikmati 
hingga kini. Namun, kita tak 
mungkin menutup mata terhadap 
kelompok umat beragama 
tertentu yang terkadang merasa 
terancam dalam menjalan-kan 
kehidupan beragamanya. Kasus 
demi kasus yang telah menodai 
sila pertama Pancasila ini mestinya 
menjadi keprihatinan kita 
bersama. Apalagi, sejak 
pemerintahan Soeharto berakhir, 
kian banyak kelompok yang 
mengatasnamakan agama 
tertentu menginginkan diubahnya 
Pancasila sebagai dasar negara. 

Bagaimanapun, kita khawatir jika 
Pancasila terus-menerus digoyang 
untuk digantikan dengan yang 
lain. Sekarang memang belum 
berhasil, tapi bagaimana nanti? 
Seorang aktivis hak asasi manusia 
dari Papua pernah berkata begini: 
"Kalau Pancasila yang sekarang ini 
nanti berhasil diubah, ya sudah... 
umat minoritas pindah saja ke 
Papua. Di sana masih banyak 
tempat dan kita bisa menjalankan 
kehidupan beragama dengan 
tenang." Itu memang salah satu 
alternatif. Tapi, bagaimana kalau 
diganti begini saja: "Kalau ada 
orang-orang yang menginginkan 
Pancasila diubah, ya mereka 
pindah saja ke negara lain. Sebab, 
negara ini sudah didesain oleh the 
founding fathers Indonesia 
sebagai Negara Pancasila/'^T 

Victor Silaen 



Pancasila sesuai dengan situasi 
yang berkembang. Pancasila 
seperti dikatakan Cak Nur adalah 
ideologi yang terbuka bukan 
doktrin tertutup seperti agama 
kuno. Pancasila adalah ideologi 
modern yang dibutuhkan 
terutama untuk merekatkan 
kelompok yang berbeda. 
Pancasila mempunyai dampak 
yang praktis, misalnya bagaimana 
memberikan isi tentang 
hubungan dengan agama, 
pendidikan agama. Jadi intinya 
Pancasila itu harus diolah terus 
menerus menjadi etika praktis 
yang bisa digunakan siapa saja. 

Jadi harus ada kajian ? 

Ya, tapi itu tak pernah selesai, 
karena masalah yang dihadapi 
bangsa Indonesia tak pernah 
berhenti. Etika tentang 
kemanusiaan yang adil dan 
beradab, bagaimana 
menerjemahkan etika tentang 
kemanusiaan secara tindakan 
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Tidak hanya itu saja, setelah 
gagal menggolkan Piagam 
Jakarta dalam Sidang 
Tahunan MPR pada 2002 lalu, kini 
mereka pun mulai membidik 
sasarannya melalui beberapa 
Rancangan Undang-Undang 
(RUU) yang sedang digodok baik 
oleh kalangan pemerintah maupun 
DPR, salah satunya adalah RUU 
Sisdiknas. 

Seperti diketahui ada beberapa 
pasal dalam RUU tersebut yang 
dinilai mengandung unsur 
diskriminatif. Salah satunya adalah 
pasal 13 ayat la. Pasal itu sendiri 
mengatakan setiap anak didik 
berhak atas pendidikan agama 
yang sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh guru 
yang seagama. Apabila RUU 
Sisdiknas ini jadi diberlakukan, 
tentu saja hal ini berdampak pada 
sekolah-sekolah yang mempunyai 
ciri khas agama tertentu. 
Contohnya sekolah-sekolah 
Kristen. 

Kentalnya nuansa Piagam 
Jakarta dalam RUU yang 
rencananya disahkan pada bulan 
Juni 2003, ini diamani oleh Wapres 
Hamzah Haz. Dalam sebuah 
kesempatan Ketua umum Partai 
Persatuan Pembangunan ini 
menegaskan bahwa esensi Syariat 
Islam sudah ada dalam konteks 
RUU itu sendiri. 

Pada akhirnya, memang 
tuntutan tersebut tidak disambut 
baik oleh kelompok demokrat islam 
dan juga umat Kristen. Tapi, 
tuntutan kaum fundamentalis 
Islam tersebut sesungguhnya 
memberikan wacana bagi kita 
untuk memikirkan ulang relevansi 
Pancasila sebagai ideologi bangsa 
saat ini. Apakah Pancasila masih 
relevan sebagai dasar bangsa dan 
negara Indonesia? 

Pancasila masih tetap 
dibutuhkan 

Kehadiran Pancasila sebagai 
dasar negara, 'memang masih 
diharapkan. Trisman Daely, Kepala 
Sekolah SMU Ketapang, Jakarta 
Pusat, mengatakan bahwa 
Pancasila sebagai ideologi saat ini 
masih relevan bagi bangsa 
Indonesia. Alasannya, Pancasila 
sarat dengan semangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan. 

Hanya disesalkannya, program 
P4 yang dulu digalakkan 
pemerintah kini terhenti. Padahal 
menurutnya, program P4 



Sejak runtuhnya rezim Orde Baru, berbagai macam upaya untuk 
menggusur Pancasila sebagai dasar negara, terbukti bukan isapan 

jempol belaka. Beberapa fakta dan bukti menunjukkan adanya 
sebagian masyarakat yang tetap berusaha untuk memasukan tujuh 
kata "sakti" Piagam Jakarta ke dalam Pembukaan UUD 45, yaitu 
pada alinea keempat. 




Sri '% 




Separatis GAM. Kesaktian Pancasila sudah terbukti ketika bangsa Indonesia berhasil menumpas 
separatisme seperti DI/TII. Apakah bisa terbukti juga pada GAM 

menerima Pancasila sebagai dasar- 
negara. Mengganti Pancasila sama 
saja dengan membubarkan negara 
ini," tegas Magnis. 
Masih relevannya Pancasila juga 



tersebut merupakan sarana yang 
paling efektif untuk 
menyosialisasikan, sekaligus 
mematrikan Pancasila ke dalam hati 
setiap warga Indonesia. Dengan 
itu, menurutnya, masyarakat 
dapat memahami makna Pancasila 
yang sarat dengan semangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusian. Itu sebabnya ia 
sangat setuju kalau program P4 
kini diberlakukan lagi. "Bahkan bila 
perlu mulai dari bangku sekolah 
dasar," tegas guru PPKn ini. 

Pandangan serupa datang dari 
Dr. Einar Sitompul, dosen 
Islamologi STT Jakarta, ini 
menegaskan bahwa Pancasila 
masih sangat relevan untuk 
dijadikan acuan kita membangun 
bangsa. Ini berarti pula umat 
Kristen, baik Protestan maupun 
Katolik, tak perlu mengkonsep 
bentuk ideologi lagi, sebagai 
tandingan Piagam Jakarta. Tapi, 
Einar menegaskan, Pancasila yang 
dimaksudkannya harus terbuka 
untuk ditafsirkan, dikritisi, dan 
dipikirkan ulang. Hal itu penting, 



agar aplikasi dari nilai-nilai Pancasila 
dapat disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 

"Pancasila menurut saya 
merupakan representasi kultural 



bangsa Indonesia yang 
menjunjung tinggi sikap saling 
menghargai, saling menghormati, 
di tengah kemajemukan; baik 
suku, ras maupun agama. Dan hal 
itu merupakan fakta sejarah saat 
berdirinya bangsa Indonesia," jelas 
Einar. 

Sementara bagi rohaniwan 
Katolik, Romo Frans Magnis 
Suseno, Pancasila bagi bangsa 
Indonesia bukan hanya relevan, 
tapi merupakan konsensus dasar 
pembentukan nation state yang 
bernama Indonesia ini. 

"Pancasila diciptakan untuk 
mengatasi masalah fundamental 
yang mengancam pendirian 
negara Republik Indonesia pada 
tahun 1945, yaitu apakah negara 
akan berdasarkan hukum Islam 
atau nasionalis? Konflik ini 
kemudian diatasi dalam 
kesepakatan bulat untuk 



disampaikan Ulil Abshar Abdala 
Ketua Lembaga Pengembangan 
dan Kajian SDM NU. Intinya ia 
mengatakan bahwa Pancasila 
harus tetap menjadi platform 
hidup bersama bangsa Indonesia. 
Tak mungkin orang hidup di 
negara yang pluralistik tanpa 
adanya common platform. 
Sebaliknya kalau tak ada common 
platform berarti kita 
mengandaikan masing-masing 
orang hidup sendiri-sendiri dengan 
nilai-nilai yang berbeda satu sama 
lain. 

"Bila hal ini terjadi terus terang 
dapat menimbulkan benturan nilai 
seperti pandangan hidup dalam 
ideologi. Karena kita sudah punya 
Pancasila, baiknya kita gunakan ini 
sebagai pedoman hidup 
berbangsa dan bernegara. 
Sebenarnya Pancasila ini sendir 
merupakan kesepakatan para 



founding father bangsa Indonesia, 
jadi harus diselamatkan," jelasnya. 

Lain lagi pendapat Rico Hall, 
siswa kelas tiga di SMU Budi Mulia, 
Bogor, Jawa Barat. Ia 
berpendapat, masalahnya bukan 
terletak pada apakah Pancasila 
masih relevan bagi bangsa 
Indonesia, namun apakah nilai-nilai 
atau tuntutan-tuntutan yang ada 
dalam Pancasila itu sudah dilakukan 
secara benar oleh pemimpin- 
pemimpin Indonesia atau tidak. 

"Pancasila relevan bagi bangsa 
Indonesia? Jelas relevan, Mas. Tapi 
relevansinya itu harus 
diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari kan," 
terangnya. 

Ia menunjuk pada beberapa 
penyelesaian masalah sosial, di 
antaranya adalah ketidakadilan 
sosial, ketidakpastian hukum, dan 
sejumlah masalah serius yang 
terkesan tidak ditanggapi serius 
oleh pemerintah. 

Pancasila bisa dikritisi 

Di tengah hampir memudarnya 
nilai-nilai Pancasila dalam 
masyarakat, menurut Ulil 
mengutip pernyataan cendekia- 
wan muslim Nurcholis Majid, 
Pancasila adalah ideologi terbuka. 
Untuk itu rasanya pas kalau sila- 
sila Pancasila itu dikritisi sesuai 
dengan perkembangan zaman. 

"Jadi intinya Pancasila itu harus 
diolah terus menerus menjadi 
etika praktis yang bisa digunakan 
siapa saja. Bukan berarti etika 
Pancasila menggusur etika-etika 
yang lain. Etika yang 
dikembangkan melalui agama bisa 
memperkaya proses substansiasi 
dari Pancasila," jelasnya. 

Dirinya malah ' 

mengkhawatirkan, Pancasila dapat 
saja hilang sebagai pedoman 
dalam berbangsa dan bernegara, 
kalau masyarakat makin tidak 
menghiraukan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. 

Sementara itu Frans Magnis 
Suseno yang juga Rektor ST F 
Driyarkara menambahkan, 
tantangan yang dihadapi oleh 
Pancasila saat ini, adanya ideologi 
yang dipaksakan oleh sebagian 
warga sebagai alternatif pengganti 
Pancasila. Dan sialnya, ideologi - 
tandingan itu adalah ideologi 
agama tertentu yang sebenarnya 
sama sekali tak cocok untuk 
diterapkan di negara pluralistik 
seperti Indonesia.^ Dan/e/ 

Siahaan, Albert Goseling 



praktis dan menyemangati 
semua hal yang ada dalam 
kehidupan kita sebagai bangsa 
Indonesia. Yang penting adalah 
Pancasila tak bisa ditularkan 
melalui doktrinisasi, tapi melalui 
diskusi yang terbuka. Pancasila 
harus bisa juga dikritik. 

Parahnya sampai pidato 
kenegaraan pun tidak 
menyebut Pancasila ? 

Saya menganggap ini respon 
alamiah. Respon politik seperti 
pendulum bergerak dari kiri ke 
kanan dari kanan ke kiri. Dulunya 
Pancasila sering dipakai secara 
verbalistik dalam bentuk pidato- 
pidato, tapi toh prakteknya tidak 
mencerminkan Pancasila buat 
apa. Saya merujuk kepada 
Pancasila dalam pidato-pidato 
publik, itu bukan ukuran kalau 
Pancasila diangkat sebagai nilai 
yang terpenting. 

Apakah nilai Pancasila dapat 
dihilangkan ? 




1 iV 

Penjaga Syariat. Mengancam keberadaan Pancasila. 



Kalau keadaan dibiarkan begini 
terus, bisa jadi Pancasila hilang 
sama sekali. Makanya harus 
dibangkitkan kembali platform 
politiknya, jangan sampai kalau 
dibiarkan bisa juga. Karena orang 
memandang agama adalah agama 
dan demokrasi adalah demokrasi. 
Sudah tentu agama baik, menurut 
saya Pancasila lebih baik lagi. Di 



dalam kerangka hidup di Indonesia 
Pancasila lebih penting daripada 
kehidupan beragama, sejauh 
menyangkut hubungan antar 
kelompok, Pancasila adalah etika 
sosial yang mempertemukan 
golongan yang berbeda-beda. 
Agama bagi saya seorang muslim 
penting, tapi itu sejauh 
menyangkut hubungan saya 



dengan Tuhan. Namun ketika kita 
keluar dari kelompok kita 
kemudian berhubungan dengan 
orang lain, diperlukan etika yang 
lebih khusus. 

Untuk saat ini apakah 
masyarakat masih bisa 
menerima Pancasila ? 

Menurut saya, sekarang ini dua 
kondisi yang berlawanan. Di suatu 
segi ada yang menjurus kepada 
penonjolan identitas agama dan 
kurangnya menekan pentingnya 
identitas kesukuan. Tapi di segi 
lain, saya melihat ada 
kecenderungan beberapa orang 
untuk kembali membangkitkan 
semangat Pancasila sebagai 
identitas kebangsaan 
kebersamaan tanpa melihat 
struktur agama dan etnik. Dua 
kondisi ini saling bergerak secara 
simultan dalam masyarakat, kita 
belum tahu mana yang benar. Kita 
sadar mengenai dua kepentingan 
yang sekarang berjalan ini dan kita 



berusaha melawan 
kecenderungan negatif bagi 
orang yang makin menonjolkan 
agamanya sendiri. Kalau itu 
terjadi akan menimbulkan 
polarisasi dalam masyarakat, 
masyarakat terkotak-kotak dan 
masing-masing mencurigai yang 
lain. 

Seberapa besar kecenderu- 
ngan ini ? 

Kecenderungan ini sebenarnya 
tak besar, tapi mereka cukup 
mendapatkan publikasi. Saya 
terangkan masyarakat Indonesia 
masih menerima kenyataan, 
kalau kita ini berbeda-beda dan 
harus saling memahami serta 
berusaha mencari dasar 
kebersamaan, masih banyak 
seperti itu. Memang ada 
kelompok fundamentalis agama 
seperti itu yang lebih 
menekankan superior agama- 
nya. jS^Daniel Siahaan 
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RUU Sisdiknas Merontokkan Ciri PTS 



Posisi strategis yang 
disandangnya sering 
membuat dunia 
pendidikan berada 
dalam tarik-menarik 
berbagai 
kepentingan yang 
tak jarang merusak 
hakikatnya sebagai 
tempat 
mempersiapkan 
generasi muda untuk 
tugas-tugas masa 
datang. 
Perguruan Tinggi 
tak jarang dijadikan 
sebagai lahan bisnis 
yang cukup 
men j an j ikan . 
Bayangkan saja, 
setiap tahunnya, 
SMU di seluruh 
Indonesia 
meluluskan kurang 
lebih 1 1 juta siswa. 
"Ini kan peluang 
bisnis. Jadi kita tidak 
heran bila banyak 
pengusaha yang mau 
masuk juga dalam 
penyelenggaraan 
pendidikan. Bila 
mereka punya 
idealisme, bagus. 
Tapi bila yang masuk 
itu tidak memiliki 
visi pendidikan dan 
melulu berorientasi 
bisnis, kan 
berbahaya," kata 
Atmonobudi 
Soebagio Ph.D. 

Pembisnian dunia 
pendidikan, menurut 
Rektor Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) ini, hanyalah salah 
satu tren negatif yang mulai 
menampak kini. Berbarengan 
dengan meningkatnya suhu politik 
dalam neger , tercuat fakta 
pemanfaatan para mahasiswa 
untuk kepentingan politik 
tertentu. 

Suasana pendidikan semakin 
runyam oleh meningkatnya 
pemakaian obat-obatan 
berbahaya, zat-zat adiktif dalam 
panti pendidikan serta 
meningkatnya perkelahian, bukan 
saja antarpelajar, tapi telah 
merambah di kalangan mahasiswa. 
"Ini tentunya menjadi gejala-gejala 
yang sangat memprihatinkan kita. 
Kita semua terpanggil untuk 
mengatasi hal ini dan 
penanganannya pun harus 
dilakukan secara holistis dan 
integral. Tidak bisa kita timpahkan 
kepada lembaga pendidikan saja," 
jelas suami dari Dra. Billie K. 
Sarwono MA, ini. 

Yang lebih memprihatinkan lagi, 
demikian peraih gelar doktor dalam 
bidang Electrical Engineering and 
Computer Science ini, adalah 
intervensi berlebihan yang 




Rektor UKI. Berpindah agama. 



dilakukan pemerintah terhadap 
dunia pendidikan yang diisyaratkan 
melalui RUU Sisdiknas yang akan 
disahkan dalam waktu mendekat 
ini. 

Bagaimana visi Atmonobudi 
Soebagio tentang pendidikan 
tinggi di Indonesia, khususnya 
pendidikan Kristen, dan bagaimana 
pula upaya yang harus digelar 
untuk mengembalikan dunia 
pendidikan ke jalur sejatinya, 
berikut petikan perbincangan 
dengannya: 

Apa saja tantangan yang 
dihadapi pengelola 
Pendidikan Tinggi, UKI 
khususnya? 

Sesuai dengan visi dari para 
pendiri UKI, universitas ini didirikan 
juga untuk membantu orang- 
orang yang sebetulnya tidak 
mampu secara ekonomis tapi 
secara intelektual atau IQ 
sebetulnya berpeluang. Nah, 
tantangan biasanya berpusat pada 
peningkatan mutu di satu pihak 
dan penekanan biaya di lain pihak. 

Biaya pendidikan itu kan 
sebetulnya sangat mahal. 
Berbeda dengan pendidikan SMP 
dan SMA, Pendidikan Tinggi itu 
mempunyai tiga tugas utama. 
Pertama sebagai pengembang 
ilmu pengetahuan, kedua 
penyebarluasan ilmu pengetahuan 
dan ketiga, pelestarian ilmu 
pengetahuan. Pelaksanaan ketiga 
fungsi ini membutuhkan biaya 
besar. 

Biaya kuliah di negara kita ini 
sebetulnya belum mencapai tarif 
uang perkuliahan sesungguhnya. 
Dirjen Dikti misalnya pernah 
mengatakan bahwa biaya wajar 
untuk pendidikan di Indonesia 
adalah Rp. 250.000 untuk satu 
SKS. Padahal di UKI misalnya, satu 
SKS masih dihargai Rp. 75.000. 
Jadi ada selisih yang cukup besar 
dan itu harus dicari oleh pihak 
penyelenggara. Dana ini bisa dicari 
melalui kerjasama kemudian 
pelatihan-pelatihan. 

Apakah ada standarisasi 
mutu hasil lulusan? 

Itu tentu tidak mudah. Kalau 
perusahaan, bisa diukur mutunya. 
Misalnya dari produknya seperti 
mobil. Sedangkan di PT mutunya 
adalah keahlian yang diserap atau 
yang ditolak. Jadi ukurannya 



sangat sulit. Artinya kalau menurut 
teori kendali mutu, ada input dan 
ada juga out put dan kemudian 
bisa dievaluasi terhadap produk. 
Untuk barang mati, itu lebih 
mudah tapi untuk ilmu di otak, 
tentu saja sulit. 

Betapapun demikian, kami bisa 
menggunakan tolak ukur seperti 
pengakuan pemerintah, 
pengakuan masyarakat, lalu kita 
bisa melihat berapa banyak yang 
sukses dalam pekerjaan dan 
berapa banyak yang menjadi top 
dalam perusahaan. Kita juga bisa 
melihat berapa lama mereka 
menggaggur. Tapi itu juga ada 
kendala, yaitu sulitnya 
mengumpulkan data. Namun 
seiring dengan kemajuan jaman, 
kita mencoba untuk membuat 
fasilitas internet yang berisi 
tentang keadaan para alumni UKI. 

Bagaimana PT menyiasati 
agar mutu pendidikannya 
tetap terjaga? 

Dampak dari globalisasi yang 
sangat menonjol adalah 
munculnya kontradiksi 
kontemporer, yaitu antara 
kompetisi dan interdependensi. 

Di sisi kompetisi, kita melihat di 
Indonesia ini ada 1500 Perguruan 
Tinggi Swasta. Di Jabotabek ada 
tidak kurang dari 350 PTS. 
Persaingannya menjadi sangat 
ketat. Bahkan saya melihat 
tingkat kompetisi sudah dalam 
taraf yang mengkhawatirkan. 
Artinya, ada PTS yang nekat 
melakukan investasi besar-besaran 
tapi kemudian tidak ada mahasiswa 
dan tutup. Jadi ada unsur 
gambling dalamya. 

Lalu ada juga sisi 
interdependensi. Kenapa ada 
interdependensi? Karena kita tidak 
mungkin memfasilitasi seluruh 
laboratarium karena terlalu mahal. 
Kita lihat ada lembaga-lembaga 
yang mempunyai peralatan yang 
sama, jadi UKI berusaha 
memfasilitasi mahasiswa melalui 
kerjasama. Lembaga lain juga 
diuntungkan seperti itu misalnya 
Puspitek di Serpong itu kan 
canggih peralatannya tetapi 
peralatan itu sendiri tidak 
digunakan secara full time. Mereka 
pernah menawarkan untuk bisa 
digunakan sebaliknya kami disini 
ada laboratium yang tidak full time 
dipakai. Jadi kita tawarkan kepada 
PTS yang ada di sekitar sini. 



Bagaimana dengan orientasi 
pendidikan, apakah lebih pada 
know-how atau pembinaan 
karakter? 

Di UKI dua-duanya dilaksanakan. 
Sebagai Perguruan Kristen yang 
tertua kita diberi mandat oleh 
pendiri supaya mahasiswa Kristen 
khususnya dibentuk menjadi 
calon-calon pemimpin Kristen masa 
depan. PT dijadikan sebagai 
Christian Center Leaderhip. 
Mereka dipersiapkan menjadi 
pemimpin di perusahaan maupun 
pemerintahan dan di tengah 
masyarakat. 

Namun di sisi lain kita harus 
obyektif melihat tantangan- 
tantangan dalam pekerjaan yang 
makin berat. Oleh karena itu 
beberapa tahun lalu saya meminta 
kepada pimpinan fakultas untuk 
meninjau kembali kurikulum. Dulu 
kurikulum disusun berdasarkan 
fasilitas yang ada pada kita. Kita 
rubah menjadi berdasarkan 
tuntutan pasar atau lapangan 
pekerjaan. Konsekuwensinya kami 
mengundang alumni meminta 
masukan apa sebenarnya yang 
dibutuhkan pasar. Baru disitu kami 
bisa simpulkan bahwa terjadi juga 
pergeseran paradigma yang 
dulunya knowledge based 
education yaitu pendidikan yang 
berbasis ilmu pengetahuan 
sekarang menjadi berbasis 
kompetensi. Pendidikan harus 
menghasilkan satu keahlian. 

Peran dosen juga telah 
bergeser sebagai mentor. Dulu 
dosen paling penting, sekarang 
justru mahasiswa. 

Bagaimana dengan aspek 
moral atau etika? Bukankah 
beberapa kali satu dua warga 
UKI terlibat perkelahian? 

Tentu ada banyak sebabnya. 
Tapi yang saya lihat adalah 
terbentuknya sikap radikal dalam 
diri mahasiswa. Sementara ini kan 
tidak ada penyaluran energi yang 
secara fisik harus disalurkan. Tapi 
mungkin juga distimulir oleh 
ketidakpuasan dalam situasi sosial 
yang ada. 

Karena itu menyangkut juga 
soal citra, maka kita tentu saja 
harus mengambil tindakan tegas. 
Ada banyak mahasiswa yang 
terkena skorsing karena kasus 
tawuran ini. 



Pro-kontra tentang RUU 
Sisdiknas masih terus bergulir. 
Apa saja kritik Anda atasnya? 

Yang paling utama adalah 
dirontokkannya ciri-ciri dari sekolah 
swasta. Memang selama ini diskusi 
lebih berfokus pada Pasal 13 itu. 
Saya kira pendidikan agama 
merupakan satu paket yang utuh. 
Di UKI misalnya, kita mengajarkan 
agama Kristen Protestan. Itu, 
menurut saya, merupakan 
perwujudan toleransi. Melalui itu 
juga mahasiswa non-Kristen 
mengenal ajaran Kristen. 
Khususnya antara Islam dan 
Kristen misalnya, selama ini ada 
pertentangan mengenai Kristus. 
Mereka mengakui Nabi Isa tapi 
tidak mengakui ketuhanan-Nya. 
Dengan mengikuti pelajaran itu, 
mereka bisa memahaminya dan 
toleransi pun bisa terjadi. 

Agar polemik itu tidak 
terjadi, ada yang 
mengusulkan agar pendidikan 
agama dihilangkan saja? 

Saya tentu menolak itu. Jangan 
karena polemik lalu kita 
menghilangkan sesuatu yang 
sangat penting. Sebetulnya 
polemik itu tidak terjadi bila kita 
menghargai otonomi dan 
kekhasan PTS masing-masing. 

Sebetulnya nilai-nilai yang mau 
ditanamkan dalam pendidikan kita 
itu bukan hanya ditempuh melalui 
pendidikan agama saja, tapi 
merupakan kesatuan dengan 
mata pelajaran lainnya. UKI 
misalnya mau menghasilkan sarjana 
yang seutuhnya, artinya selain 
profesional, dia menjadi sarjana 
yang bermoral, beretika, dan 
berwawasan lingkungan, 
memelihara alam ciptaan Allah agar 
tetap hidup. 

Nah, inikan implementasinya ke 
dalam mata kuliah melalui etika 
profesi. Meskipun mata kuliah 
keahlian, tapi unsur etika itu selalu 
kuat ditampilkan. Masing-masing 
displin ilmu mempunyai aspek 
moral yang harus disisipkan. Jadi 
kekhasan itu menampak dalam 
seluruh sistem dan juga penyajian 
materi pembelajaran. 

Apa ruginya bila pemerintah 
terlalu jauh mencampuri 
urusan PTS? 

Sebenarnya penolakan bukan 
saja datang dari pihak Kristen. Tapi 
juga oleh pendidikan swasta 
lainnya, karena mereka melihat 
kekhususan mereka dihilangkan. 
Kalau di dalam agama Kristen 
mungkin saja tidak terlihat tapi 
misalnya pendidikan agama bagi 
mahasiswa beragama Islam 
diajarkan oleh dosen seiman kita 
harus mengetahui aliran apa. 
Kristen saja ada sekte, di Islam 
pun ada. Lalu guru yang 
didatangkan itu harus dari aliran 
mana? 

Oleh karena itu, yang 
menyangkut sistem nilai atau 
values itu serahkan saja kepada PT 
masing-masing. Jangan dibiarkan 
terbuka supaya segala 
kemungkinan lain bisa masuk. 
Bahwa ada masyarakat non- 
Kristen masuk ke sekolah Kristen, 
itu kan atas dasar kepercayaan 
akan integritas sekolah yang 
bersangkutan. Faktor resiko 
memang ada, bahwa kalau putra- 
putri mereka masuk sekolah 
Kristen, kemudian berpindah 
agama, itu bisa saja. JS$ Paul mg, 

Daniel Siahaan.- 
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Martin Ltrther 

Melepaskan Belenggu Dogmatisme Sempit Gereja 



Tanpa pencerahan, 

seseorang akan 
terbelenggu dalam 
berbagai 
penindasan atau 
justru jadi penindas. 

Termasuk dalam 
kehidupan beriman. 
Luther menyadari hal 
itu, karenanya ia 
berusaha 
mencerahkan 
pemahaman tafsir 
Alkitab. Agar kita 
dapat menikmati 
anugerah Allah. 



Martin Luther lahir pada 
1483 di Eisleben, 
Jerman Timur. Ia 
berasal dari keluarga petani. 
Ayahnya bernama Hans Luther, 
dan ibunya bernama Margretta. 
Pada 1484, keluarga Luther 
pindah ke Mansfeld. Dan di sana 
ayahnya diangkat menjadi 
anggota Dewan Kota Mansfeld. 
Tentu jabatan ini sangat 
terhormat. Itu sebabnya, 
Luther mendapat kesempatan 
sekolah, karena ayahnya kini 
jauh lebih mapan materi. 

Luther memilih studi hukum. 
Tahun 1501 ia berhasil 
menyelesaikan masa persiapan 
sebagai tahap awal untuk 
melanjutkan studi hukumnya. 
Ini merupakan proses 
pendidikan yang lazim di zaman 
Luther. Tapi, perjalanan Luther 
menuju cita-cita menjadi ahli 
hukum batal akibat nazarnya. 
Hal itu berawal ketika suatu 
hari, hujan lebat disertai kilat 
dan guntur membuat Luther 
sangat ketakutan. Karena 
takut, ia pun merebahkan diri 
ke tanah sambil berdoa: "Santa 
Anna yang baik, tolonglah aku. 
Aku mau jadi biarawan." Nazar 
atau janji yang Luther ucapkan 
ternyata bukan sekedar omong. 
Meski niat tersebut ditentang 
orang-orang dekatnya, 
termasuk sang ayah, Luther 
tidak mengubah niatnya. Itu 
sebabnya, pada 16 Juli 1505, ia 
memasuki biara Serikat Eremit 
Agustinus di Erfurt. Meski 
dengan berat hati, para sahabat 
Luther ikut mengantarnya. 
Sedangkan sang ayah, sama 
sekali tidak ikut serta. Hal ini 
dikarenakan latar belakang 
ketidaksetujuan terhadap 
rencana anaknya. 

Selama berada dalam biara, 
Luther banyak belajar tentang 
disiplin-disiplin spritualitas. Mulai 
dari puasa, berdoa, menyiksa diri 
(askese), dan ia dalam hal itu 
jauh lebih baik ketimbang yang 
lainnya di biara. Ini ia lakukan 
demi mendapatkan kepastian 
akan keselamatan. Patut 
diingat, ajaran gereja di zaman 
itu umumnya mengarahkan 
pemahaman beriman seseorang 
tentang Allah yang sering 
berlaku bak hakim kejam. Dan 
ini cukup membuat Luther 
gelisah. Di tengah kegelisahan, 
Luther menanyakan masalah 




kepastian keselamatan tersebut 
pada pimpinan biara, Johann von 
Staupitz. Kepala biara 
menegaskan padanya, bahwa 
yang paling penting ia 
memusatkan perhatian pada 
cinta kasih Kristus yang tersalib. 

Pada 2 Mei 1507, Luther 
ditahbiskan menjadi imam. Acara 
tersebut dihadiri para sahabat, 
juga orangtuanya. Nampaknya 
sang ayah telah berubah sikap. 
Dan di saat itu juga, Luther 
memberi layanan ekaristi yang 
perdana kepada para sahabat 
serta orangtuanya. Setelah 
ditahbiskan, Luther, atas 
rekomendasi kepala biara Johann 
von Staupitz, kembali 
menempuh studi teologi di 
Wittenberg. Di sana ia bukan 
hanya belajar teologi, tapi juga 
mengajar filsafat moral. Kini, 
Luther memang tidak lagi di 
biara Serikat Eremit Agustinus 
lagi, melainkan biara Agustinus di 
Wittenberg. Tetapi tidak berapa 
lama, ia pun kembali ke Erfurt 
untuk mengajar Dogmatika. Kini, 
Luther menempuh kehidupan 
yang sesungguhnya tak pernah 
dicita-citakannya. 

Guru Besar dan 
Penafsir Liberal 

Kepandaian Luther telah 
menarik perhatian kepala biara 
Johann von Staupitz. Kali ini, ia 
direkomendasikan untuk 
menempuh studi doktoral. Dan 
pengamatan Johann memang 
tepat. Pada 1512, gelar doktor 
itu pun diraih Luther. Karena 
kepandainnya itu, maka, Johann 
sang kepala biara kembali 
memacu semangat Luther 
untuk menjadi guru besar pada 
universitas milik Frederick III, di 
Wittenberg. Rupanya Frederick 
III juga mengagumi Luther. 
Kotbah Luther terlebih dulu 
memikat hatinya. Itu sebabnya, 
jabatan sebagai mahaguru 
dipercayakan pada Luther. Selain 



itu, Luther juga diangkat 
menjadi pengawas dan 
pengurus dari 11 biara 
serikatnya di Jerman. 

Di Universitas Wittenberg, 
Luther mulai menguliahkan 
tafsiran Kitab Mazmur, kemudian 
Surat Roma, Surat Galatia, dan 
Surat Ibrani. Dari perkuliahan 
tersebut, Luther pun mengalami 
pergumulan teologi. Khususnya 
masalah yang dijumpai dalam 
Surat Roma 1:16-17. Kedua ayat 
tersebut menegaskan: "Sebab 
aku mempunyai keyakinan yang 
kokoh dalam Injil, karena Injil 
adalah kekuatan Allah yang 
menyelamatkan setiap orang 
yang percaya, pertama-tama 
orang Yahudi, tetapi juga orang 
Yunani. Sebab di dalamnya 
nyata kebenaran Allah, yang 
bertolak dari iman dan 
memimpin kepada iman, seperti 
ada tertulis: orang benar akan 
hidup oleh iman." Tafsiran 
Luther pada kedua ayat ini 
sesungguhnya amat dipengaruhi 
oleh latar belakang ilmu 
filsafatnya. Memang, kata 
kebenaran di dalam Alkitab sama 
artinya dengan kata itu dalam 
filsafat Aristoteles, yaitu: sifat 
untuk memberi kepada 
seseorang apa yang patut 
diterimanya. Sehingga, Allah 
melulu dipahami (seturut 
pengertian tersebut) selaku 
penghukum orang berdosa 
(inilah tafsiran gereja tentang 
Allah di zaman tersebut). Tapi, 
terhadap tafsiran tersebut, 
Luther tidak setuju. Karena ia 
membidangi kuliah tafsir, maka 
tentu pandangannya ia 
sosialisasikan kepada para siswa. 
Tegasnya, demikian tafsiran 
Luther dalam hal itu: "Aku mulai 
sadar bahwa kebenaran Allah 
tidak lain daripada pemberian 
yang dianugerahkan Allah 
kepada manusia untuk memberi 
hidup kekal kepadanya; dan 
pemberian kebenaran itu harus 



disambut dengan iman. Injillah 
yang menyatakan kebenaran 
Allah itu, yakni kebenaran yang 
harus dikerjakan sendiri. Dengan 
demikian Tuhan yang rahmani 
itu membenarkan kita oleh 
rahmat dan iman saja. Aku 
seakan-akan diperanakkan 
kembali dan pintu firdaus 
terbuka bagiku. Pandanganku 
terhadap seluruh Alkitab 
berubah sama sekali karena 
mataku sudah celik sekarang." 

Tentu saja apa yang 
ditafsirkan Luther merupakan 
pandangan yang sangat bertolak 
belakang dari pengajaran gereja 
umumnya. Dan hal itu 
merupakan akibat dari 
kebebasan berpikir yang 
sebelumnya terbelenggu 
dogmatika gereja. Tafsiran 
Luther tersebut mengarah pada 
pesan sesungguhnya dari 
Alkitab. Walau dalam pandangan 
para tokoh gerejawi zamannya 
hal itu tergolong liberal. 

Tentu sebagai seorang teolog, 
tafsiran Luther memiliki 
argumentasi. Oleh sebab itu, ia 
sering terlibat debat teologi 
dengan beberapa teolog seperti 
Johann Eck. Sadar atau tidak, 
Luther sesungguhnya anti- 
dogmatisme dan fanatisme. Ia, 
melalui proses bernalar 
teologianya, telah mengalami 
pencerahan terhadap 
pemahaman iman. 
Sesungguhnya, hal ini sangat 
didasari pada kekritisannya saat 
membaca Alkitab. Jelaslah 
bahwa tafsiran Luther 
sesungguhnya bertentangan 
dengan ajaran gereja saat itu. 
Gereja kala itu cenderung 
mengembangkan ajaran yang 
dapat mengarahkan umat pada 
sikap taat tanpa syarat. Dengan 
mengandaikan sifat Allah seperti 
hakim yang suka menghukum 
orang berdosa, maka, rasa takut 
disebarkan dan ketaatan 
ditekankan. Sedangkan gereja, 
selaku "wakil" Allah di dunia, 
kemudian diharapkan mampu 
menguasai hidup umat. Cara 
berteologi seperti ini sebenarnya 
akibat pemahaman sempit dalam 
memahami Alkitab. Serta terlalu 
berorientasi pada kehidupan 
setelah mati. Akibatnya, Alkitab 
dipandang sebagai buku 
penuntun menuju sorga. Maka, 
tak heran, kehidupan di dunia 
menjadi kurang mendapat 
makna Alkitab, bila cara 
memahaminya demikian. Dan 
Luther menentang tafsiran 
seperti itu. 

Siasat Gereja 
Terhadap Luther 

Nampaknya Luther semakin 
tak nyaman dengan paradigma 
bergereja di zamannya. Ia makin 
bersemangat untuk 
mencerahkan pemahaman umat 
terhadap Alkitab. Atau, 
mencerdaskan umat dalam hal 
memahami Alkitab. Keinginan 
tersebut kemudian diwujudkan 
dalam aksi protes terhadap 
gereja yang menjual "Surat 
Penghapusan Siksa". Surat 
tersebut sesungguhnya 
dikeluarkan untuk memenuhi 
kebutuhan gereja. Namun agar 
tak dicemooh, maka alasan- 
alasan teologis aisertai sebagai 
legalitasnya. Menurut gereja, 
dengan membeli surat tersebut, 
seseorang akan terbebas dari 



derita neraka kelak. Tentu saja 
bagi kaum kaya materi dan 
kuasa, surat tersebut sangat 
membantu memulihkan 
persoalan gelisah diri. Mereka 
mampu membeli. Walau telah 
melakukan berbagai perbuatan 
dosa, tapi dengan surat 
tersebut bebaslah hukum Allah. 
Namun kaum miskin, baik harta 
maupun kuasa, otomatis 
selamanya akan tetap 
menjalankan hukum neraka 
karena kemiskinannya. Sebab 
itu, Luther dengan geram 
menentang kebijakan akal- 
akalan gereja tersebut. Bahkan 
dengan nada mengejek, ia 
mempermalukan para tokoh 
gereja: "Seketika uang 
gemerincing dalam peti, jiwa 
melompat dari api penyucian." 
Jelas sekali, pandangan teologi 
Luther sarat dengan semangat 
humanis. Apalagi seiring waktu, 
gambaran diri Luther semakin 
berbeda dibanding sebelumnya. 
Misalnya, saat ia menanggapi 
masalah pemberontakan petani 
di awal 1525, akibat menuntut 
dihapuskannya segala kebijakan 
yang hanya memberatkan 
ekonomi mereka. Seperti riba, 
pajak yang memberatkan, 
penindasan, serta penolakan 
atas pembentukan trust atau 
gabungan besar perusahaan. 
Maklumlah, Luther dalam 
konteks itu mapan kuasa. 
Tetapi dalam konteks "Surat 
Penghapusan Siksa", jelas 
pendapat Luther sangat didasari 
semangat Alkitab yang 
berorientasi pada kebenaran 
serta keadilan. Dalam paradigma 
tersebut, jelaslah nilai-nilai 
kemanusiaan sangat dijunjung. 
Karenanya, Luther memahami 
ibadah berbeda dengan 
pandangan gereja di zamannya 
yang selalu menempatkan 
manusia sebagai pelayan Allah. 
Bagi Luther, Allah justru selalu 
memposisikan diri-Nya selaku 
pelayan manusia melalui Injil 
kasih karunia Yesus Kristus. Jadi, 
Allah yang ditafsirkan Luther 
sangat memiliki kepedulian dan 
setiakawan dengan pergumulan 
manusia. 

Pandangan Luther yang 
demikian, jelas merupakan 
ancaman bagi kemapanan kuasa 
para pejabat gereja. Dan itu 
bahaya besar. Karenanya, Paus 
mengekskomunikasikan Luther, 
yang menjawabnya dengan 
membakar bulla paus. Ini 
merupakan siasat gereja atau 
hukuman gereja terhadap 
orang-orang yang dianggap 
sesat. Dengan cara seperti itu, 
maka gereja berharap mampu 
meminimalisasikan pengaruh 
Luther di kalangan umat. Akibat 
kebijakan Paus, maka negara 
ikut menekan Luther. Hal ini 
terbukti dengan 
diperhadapkannya Luther ke 
Sidang Kekaisaran di Worms, di 
mana Kaisar Muda Charles V 
menyuruh dia mengaku 
bersalah. Itulah risiko yang 
harus dihadapi karena 
mengungkapkan kebenaran. 
Sesungguhnya Luther hanyalah 
gambaran dari tipe murid Yesus 
yang mengikuti jejak-Nya dalam 
mencerahkan paradigma tafsir 
kitab suci sempit dan tak 
memberi ruang untuk 
menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusian.^>i/^e/f Gosseiing 
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Akhir April lalu ada 
sebuah fenomena 
menarik yang, tak 
dapat disangkal, telah 
meminta perhatian 
masyarakat luas. 
Ceritanya berawal dari 
aksi panggung seorang 
penyanyi perempuan 

bernama Inul 
Daratista. Sebenarnya 
tak ada yang istimewa 
pada diri penyanyi 
kampung itu. 



Suaranya pas-pasan, 
wajahnya pun sedang- 
sedang. Tapi, 
goyangannya itu lo... mirip orang 
lagi ngebor. Tak sembarang orang 
bisa melakukannya. Dan mungkin 
itulah yang membuat dirinya 
menarik untuk ditonton. 

Dari Jawa Timur, karena semakin 
ngetop, Inul pun merambah ke 
Jakarta. Ditanggap oleh SCTV, 
dalam acara khusus bertajuk "Duet 
Maut" setiap Jumat malam, 
popularitasnya kian bertambah- 
tambah. Salah satu buktinya, ia 
langsung diminta menjadi model 
iklan untuk beberapa produk 
komersial yang ditayang di 
beberapa stasiun televisi swasta. 
Tapi, tiba-tiba saja Rhoma Irama 
mengeluarkan pernyataan 
bernada sumbang yang ditujukan 
kepada Inul. Menurut si Raja 
Dangdut itu, goyangan Inul 
seronok dan mengandung 
godaan yang bisa memancing 
"nafsu kebinatangan" (Rhoma 
menyebutnya begitu, mungkin 
sebagai pengganti "birahi") para 




Pdt.Ir. Rahmat Manulang 

Konferensi Doa Nasional atau 
National Prayer Conference (NPC) 
yang dilaksanakan di Jakarta selama 
empat hari (12-16/5/2003), berakhir 
sudah. Konferensi ini sendiri boleh 
dibilang menuai sukses yang luar 
biasa. Bayangkan saja, panitia 
penyelenggara menargetkan jumlah 
peserta untuk tiga hari doa, yaitu 
tanggal 12-15 Mei 2003, sebanyak 
10.000 orang, tapi yang mendaftar 
malah 11.100 orang. Sebagian dari 
sebelas ribu seratus orang itu adalah 
utusan-utusan dari berbagai kota dan 
gereja yang ada di Indonesia, yang 
jumlahnya mencapai 380 kota dan 
1.235 gereja lokal. Kesuksesan 
panitia penyelenggara tidak hanya 
sampai di situ. Ketika mereka 
melangsungkan doa bersama yang 
dipusatkan di Stadion Utama Gelora 
Bung Karno, 16 Mei 2003, hadir 
sedikitnya 80 ribu orang dari berbagai 
daerah. Kayaknya, belum pernah ada 
dalam sejarah, acara doa umat 




Rhoma versus Inul. Jangan saling mencekal. 



lelaki yang melihatnya. Rhoma 
marah, karena Inul sudah ditegur 
oleh Majelis Ulama Indonesia 
wilayah Jawa Timur, tapi tak 
menggubrisnya. Karena itulah, 
menurut penyanyi yang mirip Elvis 
Presley (tapi, cuma jambangnya 
saja) itu, jika tegurannya terhadap 
Inul masih tak dipedulikan, ia siap 
berjihad. Demi moral bangsa 
Indonesia, begitulah alasan aktor 
utama dalam film "Satria Bergitar" 
itu. 

Tak cuma itu. Pak Haji, begitu 
ia biasa dipanggil, juga 
mengharamkan Inul menyanyikan 
lagu-lagu ciptaannya. Rupanya 
pimpinan grup Soneta itu marah 
besar. Sebab, menurut dia, citra 
dangdut menjadi rusak gara-gara 
Inul. Padahal, selama puluhan 
tahun ia berjerih-payah malang- 
melintang di Seantero Nusantara 
untuk meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap musik 
dangdut. Jelas saja ia tak rela 
membiarkan dangdut tercebur ke 
comberan (ini juga istilahnya 
Rhoma). 



Lalu, bagaimana reaksi Inul? Alih- 
alih melawan atau mengeluarkan 
pernyataan menantang, ia malah 
ketakutan. Maka, difasilitasi oleh 
petinggi SCTV, Inul pun datang 
menemui senior dangdut yang 
dikenal masyarakat luas dengan 
lagu-lagu "Santai" dan Darah 
Muda"-nya itu. Saat itu Rhoma tak 
hanya menasihati, tapi juga 
memarahi Inul dengan kerasnya. 
Mungkin karena itulah Inul 
bersimpuh minta maaf. Ia 
menangis dan tertunduk diam. 
Pasrah dan kalah. 

Tapi, tak perlu menunggu 
waktu lama, pembelaan untuk 
Inul pun berdatangan dari sana- 
sini. Dari kalangan sesama artis, 
seniman, intelektual, pengacara, 
politisi, kaum perempuan, dan 
banyak lagi yang lainnya. Baik 
secara individual maupun 
kolektif.Semuanya mendukung 
Inul, sehingga namanya kian 
melambung. Tak tanggung- 
tanggung. Bahkan majalah 
bergengsi di luar negeri seperti 
Times dan Newsweek 



mengangkat sosoknya sebagai 
sajian utama di salah satu edisinya. 

Di sisi lain, Rhoma pun menuai 
badai. Ia dikecam orang banyak, 
lantaran pernyataannya yang 
menyengat dan sikapnya yang 
jumawa. Tak ada dasar hukum 
untuk melarang Inul bergoyang 
ngebor. Juga, tak ada bukti 
bahwa moral bangsa menjadi rusak 
gara-gara menonton Inul. 
Begitulah, antara lain, komentar- 
komentar yang muncul. SCTV pun 
segera membawa polemik itu ke 
dalam acara "Debat"-nya. Malam 
itu, 30 April, berdebatlah Rhoma 
dengan Solahuddin Wahid 
(anggota Komnas HAM) dan Paris 
Hotman Hutapea (pengacara), 
dimoderatori Bayu Setiono. 
Seraya memegang tasbih, Rhoma 
bersikukuh mengecam Inul. Ia 
juga sempat mengatakan bahwa 
polemik yang berkembang itu 
ditunggangi oleh pihak ketiga. 
Siapa? "Kelompok non-muslim," 
ujar Rhoma yakin. Contohnya, 
kata si Raja Dangdut, saat ini ada 
orang yang sedang menggarap 
sinetron Inul. Dia adalah mantan 
narapidana, yang dulu pernah 
tersangkut kasus tabloid Monitor. 
Siapa lagi maksudnya, kalau bukan 
Arswendo Atmowiloto? 

Pikiran Rhoma jelas berbahaya. 
Ia layaknya penguasa Orde Baru 
yang suka mencari kambing hitam 
di balik suatu peristiwa yang 
memojokkan dirinya. Dan, yang 
lebih celaka, ia membawa-bawa 
agama yang berpotensi menyulut 
konflik antar-umat. Padahal, jelas 
sekali, yang membela Inul berasal 
dari berbagai kalangan. Para 
anggota FBI (Front Pembela Inul) 
itu pun tak hirau dengan agama. 
Sebab, yang penting bagi mereka 
adalah kebebasan berekspresi. Di 
era reformasi ini, ia termasuk salah 



Transformasi Akan Terjadi 
Jika Gereja Bersatu 



Kristiani mampu menghadirkan umat 
sampai sebanyak itu. 

Sebenarnya apa kunci sukses 
mereka? "Kunci suksesnya adalah 
kesehatian dari panitia untuk 
mensukseskan acara ini," jelas Pdt. Ir. 
Rahmat Manulang, yang menjadi 
ketua I dalam kepanitian NPC itu. 
Bagaimana lengkapnya mereka meraih 
kesuksesan itu dan apa saja hasil dari 
NPC kali ini, berikut bincang-bincang 
kami dengan pendeta di Gereja Kristen 
Kemah Daud Bogor ini. 

Bagaimana perasaan anda 
setelah NPC berlangsung dengan 
sukses? 

Tentu kami sangat gembira. Tapi 
yang paling penting, pertama, semua 
ini bisa terjadi karena kemurahan 
Tuhan. Kedua, kesuksesan itu sendiri 
memperteguh bahwa apa yang kami 
memang sudah berada dalam track 
Tuhan. Namun di sisi yang lain, kami 
juga sadar, tak bisa hanya berhenti di 
situ. Ke depan, kami harus membuat 
konfrensi doa tingkat daerah agar 
konfrensi doa ini betul-betul mengakar 
sampai ke bawah. Jangan hanya 
meriah di Jakarta saja. 

Apa saja hasil yang diperoleh 
dari NPC kali ini? 

Selama empat hari konfrensi doa itu, 
saya melihat mulai tumbuh kesadaran 



di tengah umat bahwa kita harus 
semakin cinta bangsa, mereka semakin 
peduli terhadap terpurukan bangsa ini. 

Bagaimana dengan target 
panitia? 

Peserta yang kami targetkan 10.000 
orang, tapi yang mendaftar 11.100 
orang. Sebagian dari mereka berasal 
dari 380 kota dan 1.235 gereja lokal. 

Bagaimana dengan rencana 
ke depan? 

Ke depan kami akan mengadakan 
doa pujian dan penyembahan selama 
40 hari, mulai dari tanggal 9 Juli-17 
Agustus 2003 di seluruh Indonesia. Di 
Jakarta dipusatkan di Hotel Indonesia 
lantai U. Selain itu kami juga akan 
melakukan pertemuan-pertemuan 
yang lebih bersifat strategis untuk 
pemimpin-pemimpin, fasilitator kota, 
fasilitator regional untuk membahas 
kelanjutan NPC ini. 

Ada yang mengartikan 
transformasi sebagai pemulihan, 
tapi ada juga yang mengartikan 
sebagai pertobatan. Sebenarnya 
apa pengertian transformasi? 

Transformasi berasal dari kata trans 
dan form. Form berarti perubahan 
bentuk sementara trans berarti 
melampui. Jadi transformasi adalah 
perubahan ke arah yang lebih baik 



melampui kemampuan dari manusia 
sendiri untuk mengubahnya. Jadi ada 
campur tangan Tuhan di situ. Meski 
manusia punya teknologi dan segala 
macam sumber daya lainnya, belum 
tentu ia bisa mengubah keadaan 
seperti yang dialami dalam 
transformasi itu. Karena ada campur 
tangan Tuhan, maka perubahan itu 
membawa dampak secara fisik, rohani, 
maupun sosial dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Masyarakat menjadi 
lebih rindu mencari Tuhan dan 
menanggalkan "keduniawian" mereka. 
Jadi dalam transformsi itu, memang 
harus ada pertobatan sehingga akan 
membawa pemulihan kepada satu 
masyarakat tertentu. 

NPC kali ini mengusung tema 
besar Menuju Transformasi 
Indonesia Tahun 2005. 
Sebenarnya apa yang dimaksud 
dengan itu? 

Orang sering kali salah mengerti. 
Pertama, mereka mengira tahun 2005 
itu sebagai angka yang keramat. 
Kedua, ada juga yang mengira tahun 
2005 itu sebagai akhir dari NPC ini. 
Padahal yang kami maksudkan tahun 
2005 itu sebagai sebuah momentum 
penting yang perlu kita respon hari- 
hari ini. Kenapa? Karena pertama, kita 
percaya bahwa Tuhan sebenarnya 
selalu siap untuk mentrasformasi kota 



satu HAM (hak-hak asasi manusia) 
yang harus dijunjung-tinggi. Tak 
heran, kalau Komnas HAM 
Perempuan pun angkat bicara 
mengecam Rhoma. 

Sesungguhnya, orang-orang 
dari pelbagai kalangan yang 
menyatu dalam FBI itu bukanlah 
karena terlalu peduli dengan 
dangdut atau goyangan ngebor. 
Jadi, lantaran apa? Pertama, 
karena merasa terusik melihat 
seorang penguasa nan pongah 
menindas orang kecil nan lemah. 
Ini soal pencitraan atau simbolisasi. 
Rhoma dikecam, karena ia dilihat 
sebagai representasi penguasa. 
Sebaliknya, Inul dibela karena ia 
dianggap sebagai representasi 
wong cilik. 

Kedua, karena merasa gerah 
menyaksikan sosok penguasa 
yang kerap bicara tentang 
kebenaran, tapi tak bisa 
menunjukkan keteladanan. 
Apalagi si penguasa itu secara 
arogan hendak mendominasi 
ruang publik dengan cara 
menentukan mana yang boleh 
dan mana yang tak boleh 
dilakukan. Ditambah lagi dengan 
mengatasnamakan agama, orang 
pun muak melihatnya. Padahal, 
barangkali, sejatinya ini hanya soal 
bisnis belaka. Yang yunior makin 
kecipratan order manggung, yang 
senior merasa terancam tak laku 
lagi. Maka, seperti yang dikatakan 
Ruhut Sitompul seraya bergurau: 
"Jangan begitulah, Bang Oma. 
Masak jeruk makan jeruk." Artinya, 
sesama penyanyi, mestinya jangan 
saling mencekal. 

Ya, begitulah jadinya, kalau 
jeruk makan jeruk. Pasti ada yang 
marah. Mungkin Josua, yang 
menjadi model iklan "jeruk makan 
jeruk" itu. Lo, kok? J& victor Sttaen 



dan bangsa. Hanya kita gereja yang 
tidak siap. Kedua, kondisi bangsa kita 
sudah benar-benar terpuruk dan 
sepertinya tidak harapan. Selalu 
terjadi pergatian pemimpin, tapi 
keadaannya tetap saja sulit. 

Namun di sisi yang lain, kita 
menyadari bahwa tahun 2004 itu 
adalah starting point yang sangat 
penting bagi bangsa Indonesia untuk 
mulai merubah bangsa ini. Tahun 
2004 adalah saat Pemilu, di mana 
untuk pertamanya dalam sejarah 
bangsa ini, kita memilih presiden dan 
wakil presiden secara langsung. Jadi 
lewat NPC ini, kita juga mau ingatkan 
umat untuk betul-betul serius 
menyambut Pemilu itu. Pertama- 
tama tentu harus kita doakan agar 
apa yang dihasilkan dalam Pemilu 
betul-betul bisa mensejeterahkan 
bangsa Indonesia. Kedua, masing- 
masing anggota jemaat tentu harus 
terlibat aktif dalam pesta demokrasi 
itu, agar kita tidak salah memilih 
pemimpin. 

Namun perlu saya tambahkan 
bahwa baiknya Pemilu 2004 bukan 
satu-satunya tujuan NPC ini Yang 
utama tentu saja pemulihan secara 

holistik terhadap bangsa ini. JSZ 

Celestlno Reda. 
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KH Zainuddin MZ: 

"Saya Sangat Ingin Bertemu Fllemon" 



Nafsu manusia 
mencari popularitas 

terkadang bisa 
membuat mereka 
berbuat nekat, 
misalnya dengan 
melakukan fitnah 
terhadap orang lain. 
Itulah, diduga, yang 

dilakukan oleh 
Muhammad Filemon 
dan Fachri Bahriuddin. 



Filemon yang 
pernah 
meledakkan Sekolah 
Alkitab Asia Tenggara, mengaku 
telah membaptis KH Zainuddin MZ 
di Singapura, sementara Fachri 
mengaku telah menobatkan 
ratusan laskar jihad. 

Benarkah KH Zainuddin MZ 
telah dibaptis Filemon? Sejauh ini 
kiai kondang itu membantah isu 
tersebut. Filemon sendiri hilang 
bak ditelan rimba hingga sangat 
sulit dikonfirmasi. Lantas, 
bagaimana tanggapan ketua 
Partai Bintang Reformasi, ini 
terhadap isu tersebut? "Saya 
sadar apa yang dilakukan oleh 
Muhhamad Filemon dan Fachri 
Bahriuddin itu sama sekali tidak 
mewakili sikap dan kebijakan 
gereja," ujarnya kepada Celestino 
Reda dari REFORMATA, pekan 
lalu. Ditemui di rumahnya yang asri 
di kawasan Jakarta Selatan, KH 
Zainuddin yang sedang sakit gigi, 
terlihat santai namun santun 
menjawab semua pertanyaan 




Ustad sejuta umat. Telah dibaptis. 



yang diajukan. Berikut petikan 
lengkapnya. 

Bagaimana reaksi Anda 
ketika melihat VCD yang berisi 
kesaksian seorang pendeta 
bahwa ia telah membaptis 
Anda? 

Saya tidak terkejut, karena isu 
soal pembaptisan itu sebenarnya 
sudah berkembang setahun lalu. 
Tapi kalau soal VCD-nya, saya 
memang baru tahu tiga bulan lalu. 
Setahun lalu saya sebenarnya 
sudah berusaha mengklarifikasi, 
baik melalui media cetak, 
elektronik, maupun mimbar- 
mimbar dakwah yang saya pimpin, 
bahwa isu pembaptisan itu 
sebenarnya fitnah, dan sampai 
kapan pun saya tetap Islam. Tapi 
entah mengapa, klarifikasi saya 
saat itu tidak terlalu diperhatikan 



orang. Baru setelah Gatra 
memberitakan VCD kesaksian 
pembaptisan saya itu, masalah ini 
kembali mencuat ke permukaan. 

Setelah itu, apa yang Anda 
lakukan? 

Pertama-tama, saya minta umat 
Islam, remaja-remaja masjid, atau 
siapa pun yang bersimpati pada 
saya untuk tidak emosi, sehingga 
peristiwa ini jangan sampai 
memperburuk hubungan antar- 
agama. Kenapa saya lakukan itu? 
Karena saya sadar apa yang 
dilakukan oleh Muhhamad Filemon 
dan Fachri Bahriuddin itu sama 
sekali tidak mewakili sikap dan 
kebijakan gereja. Hal itu terbukti 
karena PGI dan KWI, serta 
beberapa gereja lainnya mengaku 
tak mengenal mereka. 



Kedua, kami akan menjajakii 
penyelesaian secara hukum 
karena ini sudah merupakan fitnah 
yang bisa saja mengarah kepada 
hal-hal yang lebih luas. Beberapa 
teman-teman pengacara sedang 
merancang itu. Saya percayakan 
sepenuhnya kepada mereka. 

Anda ingin bertemu dengan 
kedua pendeta tersebut ? 

Saya sangat ingin bertemu 
Filemon. 

Bagaimana reaksi umat 
Islam dan teman-teman Anda 
ketika mendengarkan isu 
tersebut? 

Alhamdulillah, selama ini kita 
berhasil meredam amarah mereka. 
Sekali lagi, karena ini mungkin tak 
ada hubungannya dengan sikap 
resmi gereja. 

Kira-kira menurut Anda, apa 
motivasi di balik fitnah 
tersebut ? 

Pertama, dari sisi politis— kalau 
memang ada— merupakan bagian 
dari character assassination karena 
semakin dekatnya April 2004 
(pemilu, red). Kedua, dari segi 
dakwah, karena saya serius 
mengurus Partai Bintang Reformasi 
dan sedikit meninggalkan dakwah, 
lalu ada orang yang memanfaatkan 
itu, seakan-akan saya sudah 
dibaptis dan perlahan-lahan akan 
meninggalkan Islam. 

Ketiga, yang paling mungkin 
adalah, secara psikologis setiap 
kita selalu ingin nampak lebih di 
depan jemaat kita. Filemon dan 
Fachri saya kira berpikir demikian, 
sehingga mereka rela menurunkan 
harga dirinya dengan melakukan 
pendustaan. Tentu menjadi 



prestasi dan prestise di depan 
jemaatnya jika mampu membaptis 
seorang yang bernama KH 
Zainuddin MZ. Gejala semacam ini 
tidak hanya ada dalam Kristen, tapi 
Islam juga. 

Apa benar Filemon pernah 
mengontak Anda? 

Tidak pernah sekali pun. 

Umat boleh saja 
menganggap masalah Anda ini 
sebagai masalah besar. 
Jangan-jangan Anda 
menganggap masalah ini 
biasa-biasa saja? 

Dari sisi saya sih, biasa-biasa saja. 
Tapi bagi umat memang luar biasa. 
Bayangkan seorang juru dakwah 
yang sering berteriak-teriak 
kepada umat agar beriman, dia 
sendiri kok goyah imannya. Itu 
kan sebuah gambaran yang bukan 
saja memalukan, tapi bisa 
menggoyahkan iman umat. 

Apa saran Anda bagi umat 
Kristen? 

Tentu saja pelajaran paling 
berharga adalah pelajaran dari 
(kasus) Ambon. Kita tidak ingin hal 
itu terjadi lagi di mana pun. Oleh 
karena itu kepada umat Kristiani 
saya berharap tetap berpegang 
teguh kepada nilai-nilai yang 
diajarkan oleh Nabi Isa. Betapa 
beliau mengajarkan, kalau 
ditampar pipi kirimu beri juga pipi 
kananmu. Karena pelajaran kasih 
semacam itulah banyak orang 
yang menghormati Dia. Umat 
Kristen harusnya belajar pada 
Nabinya. Kebetulan saya pernah 
belajar perbandingan agama, jadi 
banyak tahu soal hukum kasih 

itu. Jg> Celestino Reda 



I IMF O untuk Anda 



1. Agen 

Dicari Agen untuk wilayah 
Jabotabek: Jakarta Pusat, 
Baratjimur, Utara, Selatan, 
KotaBogor, Tangerang, dan 
Bekasi. 

2. Iklan 

Anda dapat memasang iklan di 



REFORMATA: 

Iklan Umum, Gereja,Ucapan Selamat 
dan Duka Cita 
3. Penjualan 
Anda dapat membeli tabloid 
REFORMATA di: 
Toko Buku Kristen: 
Gunung Mulia,Imanuel, Gandum 
Mas, Kalam Hidup, Metanoia & 



Pondok Daun 
Toko buku : 

Gunung Agung, 

Koportase Gereja, Persekutuan 
Doa Karyawan. 

Untuk informasi lebih lanjut silahkan 
menghubungi bagian sirkulasi dan iklan 
Tabloid REFORMATA: 
2 (021) 42885649-50 



LEMBAGA PENDIDIKAN WARGA GEREJA (LPWG) 
REFORMATA 

menyelenggarakan pendidikan singkat dengan topik: 

"KRISTEN DAN DEMOKRASI" 

Tempat: 
Sekretariat REFORMATA 
Jl. Angkasa Raya No.9. Jakarta 10610 
Narasumber: Drs. Victor Silaen, MA 



Sub Topik dan waktu Penyelenggaran: 



Waktu 

Jumat, 18 Juli 2003 
Jumat, 25 Juli 2003 
Jumat, 01 Agustus 2003 
Jumat, 08 Agustus 2003 



Pukul 
Pkl. 18.00-20.00 Wib 
Pkl. 18.00-20.00 Wib 
Pkl.18.00-20.00 Wib 
Pkl.18.00-20.00 Wib 



No Topik 

1 Sejarah dan Perkembangan 

2 Apa dan Bagaimana Demokrasi 

3 Demokrasi & Civil Society 

4 Demokrasi & Relevansinya 
dengan Kekristenan 

Daftarkanlah diri anda segera. Tempat terbatas. Biaya Rp. 100.000, /orang (diberikan diskon untuk 
pendaftar lebih dari 3 orang).Sertifikat diberikan bagi peserta yang mengikuti seluruh sesi. 

Hubungi Sdri. Lidya Wattimena 

S 42883963-4, Fax: 42883964, HP: 0856-7808400 
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FORMULIR 
BERLANGGANAN 

( Perorangan) 



Harap saya dicatat sebagai pelanggan: 

Nama : 

Alamat Lengkap : 



Telp. : . 

Jumlah Eksemplar : . 
Mulai Edisi : 



. Kode Pos: 
.Faks.: .... 



.s/d. 



Harga normal 
Tarif berlangganan 

Ongkos kirim 

Total langganan 

Pembayaran 
□ Tunai 



: Rp.48.000 Per 12 Edisi 
:Rp.43.000 Per 12 Edisi 

: Rp. 18.000 Per 12 Edisi 

(Jakarta) 

: Rp. 61. 000 Per 12 Edisi 



□ Transfer melalui LippoBank Jatinegara No. Acc. 796- 

30-071 30-4 (Bukti transfer harap di faks. ke sekretariat Tabloid Reformata) 



Jakarta, 



Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021 ) 428.85649, 428.85650 
Fax. (021)428.83964 



K. 1992-Z003 
V-T A llltlttt S«p«Ur : tttit Saputi 

Menyuarakan Kebenaran 0 Keadilan 



Vocal and music by : d'Light 



seputar 




92.15 FM 
Heartfine Lampung 
101.95 FM 

Heartfine Bali 



ftvREAST gt&HEAgnJNE* 



